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ABSTRAK

Judul : Kajian terhadap Kurikulum Bahasa Arab pada
Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019
(Prinsip Scope, Sequence dan Continuity)

Penulis:  Alfin Nurkholis

NIM : 2000018030

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dokumen KMA 183
Tahun 2019 pada penerapan prinsip scope, sequence dan continuity
berdasarkan perspektif kurikulum bahasa Asing. Adapun yang
melatarbelakangi kajian terhadap dokumen KMA 183 adalah pertama
tidak adanya fokus keterampilan berbahasa Arab pada setiap jenjang.
kedua tidak ada pembatasan jumlah kosakata yang akan dikuasai.
Keduanya menunjukkan adanya kekurangan pada komponen materi.
Sehingga muncul dua rumusan masalah: (1) Bagaimana Kurikulum
Bahasa Arab pada KMA 183 Tahun 2019 pada prinsip, Scope, Sequence
dan Continuity? (2) Adakah kelebihan dan kekurangan kurikulum Bahasa
Arab KMA 183 pada prinsip, Scope, Sequence dan Continuity?. Penelitian
ini merupakan jenis studi pustaka (library research), data dikumpulkan
dengan teknik dokumentasi dan dianalisis dengan analisis deskriptif dan
analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Scope materi bahasa
Avrab terdiri dari komponen bahasa yang mencakup gawa’iddan mufradat
dan komponen berbahasa yang mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Kedalaman scope disajikan dalam level
kognitif C2 sampai C5 dan level psikomotorik dominan berada pada tahap
mengkomunikasikan. Pada prinsip sequence, materi disajikan dengan
kriteria simple to complex, spiral sequencing, whole to part, prerequisite
learning dan chronology. Sedangkan pada prinsip continuity materi
bahasa Arab pada KMA 183 Tahun 2019 cenderung disajikan
menggunakan prinsip spiral curriculum, terbukti pada beberapa tema
utama pembelajaran dan tema gawa’id pada jenjang MI yang masih
dimunculkan pada jenjang MTs dan MA. Ini sekaligus menunjukkan
bahwa tema-tema yang diulang dan dikembangkan sangat ditekankan
untuk dikuasai dalam pembelajaran.
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(2) Kelebihan prinsip scope, sequence dan continuity adalah cakupan
materi yang disajikan dapat mengantarkan ketercapaian tujuan
pembelajaran bahasa Arab yang fungsional-komunikatif, penyajiannya
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik dan penyajian materi
secara spiral juga membantu peserta didik yang tidak memiliki
pengalaman belajar bahasa Arab pada jenjang sebelumnya. Adapun
kekurangannya adalah masih sedikitnya tema-tema yang mendukung
tujuan ketergunaan bahasa Arab untuk mengkaji sumber-sumber
keislaman, masih ditemukan materi yang disajikan dalam jumlah yang
acak dalam setiap semester serta terdapat materi penting yang tidak
dikembangkan secara spiral pada jenjang berikutnya.



ABSTRACT

Title : Study of the Arabic Language Curriculum in the Decree
of the Minister of Religion Number 183 of 2019 (Scope,
Sequence and Continuity Principles)

Author :  Alfin Nurkholis

NIM : 2000018030

This study aims to examine the KMA 183 2019 document on the
application of the scope, sequence and continuity principles based on a
foreign language curriculum perspective. As for the background to the study
of the KMA 183 document, firstly there is no focus on Arabic language skills
at every level. secondly there is no limit to the number of vocabulary that will
be mastered. Both indicate a deficiency in the material component. So that
two problem formulations emerged: (1) How is the Arabic Language
Curriculum at KMA 183 of 2019 on the principles, Scope, Sequence and
Continuity? (2) Are there any advantages and disadvantages of the KMA 183
Arabic curriculum on principles, Scope, Sequence and Continuity? This
research is a type of library research (library research). Data was collected
using documentation techniques and analyzed using descriptive analysis and
content analysis.

The results of the study show that: (1) The scope of Arabic material
consists of language components which include gawa’id and mufiadat and
language components which include listening, speaking, reading and writing
skills. The depth of scope is presented at the cognitive level C2 to C5 and the
dominant psychomotor level is at the communicating stage. On the principle
of sequence, the material is presented with the criteria of simple to complex,
spiral sequencing, whole to part, prerequisite learning and chronology.
Whereas in the continuity principle, Arabic material at KMA 183 of 2019
tends to be presented using the spiral curriculum principle, as evidenced by
several main learning themes and gawa’id themes at the M1 level which still
appear at the MTs and MA levels. This also shows that the themes that are
repeated and developed are emphasized to be mastered in learning. (2) The
advantages of the principles of scope, sequence and continuity are that the
scope of the material presented can deliver the achievement of functional-
communicative Arabic learning objectives, the presentation is able to



increase students' learning interest and the presentation of material in a spiral
manner also helps students who have no experience learning Arabic at the
previous level. The drawbacks are that there are still few themes that support
the purpose of the use of Arabic for studying Islamic sources, there is still
material presented in random quantities in each semester and there is
important material that is not developed in a spiral at the next level.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 | tidak dilambangkan 16 L t
2 - b 17 L z
3 < t 18 ¢ ‘
4 < s 19 ¢ g
5 z j 20 - f
6 C h 21 S q
7 ¢ kh 21 é k
8 2 d 22 J 1
9 3 7 23 p m
10 D r 24 U n
11 J z 25 3 w
12 . S 26 ° h
13 o sy 27 B ’
14 u=a S 28 ¢ y
15 ua d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
L=a K kataba . =a & qgala
N Jils swila =1 d8 gila
=u el yazhabu =0 I yaqulu
4. Diftong Catatan:
SlEal S kit s [a] secrs onie
J=au dss haula supaya selaras dengan teks Arabnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan bagian penting dalam rangkaian proses
pendidikan. Kurikulum berperan menjadi kerangka acuan melangkah
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam kacamata tradisional,
kurikulum adalah sekumpulan mata pelajaran yang mesti ditempuh
oleh peserta didik.> Seiring berjalannya waktu, muncul pandangan
modern terhadap kurikulum yang berkembang definisinya menjadi
rencana yang mengatur isi dan materi pelajaran yang dijadikan
pedoman dalam suatu pembelajaran.? Dari sini dapat dikatakan bahwa
kurikulum sebagai acuan dalam pendidikan mengalami perkembangan
definisi, yaitu tidak terpaku pada sederetan mata pelajaran yang wajib
dipelajari, akan tetapi juga mengatur bagaimana perencanaan dan
pengorganisasian seluruh bahan pelajaran sehingga menjadi efektif
untuk mencapai tujuan.

Pandangan tradisional dan modern tersebut mengarah pada satu
poin penting bahwa kurikulum memiliki posisi yang sangat vital dalam
proses pendidikan. Kurikulum menjadi penuntun berbagai kegiatan
dalam proses pendidikan untuk menuju satu titik yang disepakati yaitu

tujuan pendidikan. Kurikulum merupakan jantung pendidikan, oleh

! Syauqi Hasani Mahmud, Tathwir al-manahij Ru’yah Mu’ ashirah,
(Arab Group : Kairo, 2009), him. 21.

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2011), him.16
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karena itu kurikulum dikembangkan dengan kehati-hatian dan
pertimbangan yang matang sehingga dapat menjadi pedoman yang
jelas dalam proses pembelajaran.® Sehingga menjadi jelas bahwa
kurikulum merupakan ruh penggerak pembelajaran yang mengatur
operasional pembelajaran. Jika ruhnya baik, maka hasil pembelajaran
akan baik. Jika ruhnya buruk, maka buruk pula hasil pembelajarannya.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang mencakup suatu upaya
dalam merencanakan kegiatan belajar siswa. Sehingga sebelum proses
pembelajaran dilaksanakan, segala sesuatunya telah direncanakan
dengan matang dari tujuan, waktu, isi, proses maupun hasilnya.*
Diantara tujuan adanya pembelajaran adalah membantu peserta didik
dalam pemerolehan ilmu pengetahuan, kemahiran suatu bidang, dan
pembentukan sikap.® Sedangkan bahasa Arab merupakan salah satu
mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik di lingkungan
madrasah. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran Bahasa
Arab merupakan upaya perencanaan kegiatan belajar Bahasa Arab
agar dapat mencapai hasil yang baik sesuai dengan yang dicita-citakan.

Pembelajaran yang sudah didesain dan direncanakan dengan
matang tidak selalu berjalan mulus, masih ditemukan problematika
yang masih dirasakan secara nyata. Problematika pembelajaran yang

dihadapi saat ini disebabkan oleh beberapa faktor. Setidaknya ada tiga

3 Winarso Widodo, Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Cirebon:
CV Convident, 2015), him. 25

# Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam
Pendidikan, (Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), him. 13

5 Ahdar & Wardana, Belajar Dan Pembelajaran (4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis) (Parepare: CV Kaafah Learning Center, 2019), him. 13
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faktor utama yang menghambat keberhasilan pendidikan di Indonesia,
yaitu faktor pendekatan pembelajaran, faktor kurikulum yang berubah-
ubah dan faktor kompetensi pendidik.° Pembelajaran Bahasa Arab
juga menghadapi problematikanya sendiri, baik problematika terkait
Bahasa Arab itu sendiri (Linguistic) seperti; tata bunyi, kosakata, tata
kalimat, tulisan, maupun problem yang muncul dari luar Bahasa Arab
(Non-Linguistic) seperti, faktor bahasa pertama, profesionalitas
pengajar, siswa, media pembelajaran, metode pembelajaran, minat
belajar, motivasi belajar, sosial-budaya, bahan ajar, lingkungan, sarana
prasarana, durasi belajar, sosial politik dan mencakup kurikulum yang
menjadi acuan pembelajaran Bahasa Arab.” Sehinga jelas bahwa
kurikulum dan perubahannya menjadi salah satu faktor yang dapat
menghambat keberhasilan pembelajaran tidak terkecuali pembelajaran
Bahasa Arab. Untuk itu kajian terhadap dokumen kurikulum yang
digunakan dalam proses pembelajaran menjadi penting, agar dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran.

Kurikulum yang telah disusun oleh pengembang memiliki masa
kesesuaiannya tersendiri, dan pada saatnya nanti akan mengalami
‘ketinggalan zaman’. Kurikulum akan cocok pada situasi yang sesuai.
Hal itu terjadi karena dinamika perubahan sosial yang begitu cepat dan
tidak dapat dihindari menuntut adanya perubahan dan pergeseran

kurikulum agar mampu mengarahkan dan menghasilkan output

® Nurul Afifah, Problematika Pendidikan Di Indonesia (Telaah Dari
Aspek Pembelajaran)’ (Jurnal Pendidikan, 1.Vol. 1 Januari 2015), 41-74

" Sar’an, Prolematika Pembelajaran Bahasa Arab dan Solusinya,
(Jurnal At-Tasyri’iy, Vol 2.2, 2019), him 107.
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pendidikan dalam merespon perubahan tersebut.® Perubahan yang
terjadi harus disadari dan dimengerti dengan sebaik mungkin, jika
salah membaca situasi, maka akan tercipta non-compatible curriculum
yang akan mengkaburkan tujuan dan arah pembelajaran. Sifat
kurikulum yang dinamis inilah yang akan memainkan fungsinya
dengan baik jika sejalan dengan dinamika dan perkembangan zaman.®
Adanya perubahan-perubahan kurikulum selama ini disebabkan tidak
lain karena adanya tujuan dan harapan baru untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Kurikulum Bahasa Arab di Indonesia telah
mengalami perubahan sejak tahun 1964 sampai dengan saat ini dengan
menggunakan kurikulum 2013. Saat memasuki awal pemberlakuan
kurikulum 2013, mata pelajaran Bahasa Arab masih mengacu pada
Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 2008 yang
memberikan regulasi mata pelajaran agama khususnya Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI), sampai pada tahun
2014 PMA Nomor 2 digantikan dengan terbitnya Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 165 Tahun 2014 yang menjadi Pedoman
Kurikulum mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab di Madrasah pada
saat itu. Disinilah letak pentingnya memahami perubahan kurikulum.
terlebih jika kurikulum tersebut baru saja disusun, sebelum nantinya
digunakan menjadi acuan, idealnya perubahan kurikulum tersebut

harus dikaji secara mendalam.

8 Hasan Baharun dkk, Pengembangan Kurikulum: Teori Dan Praktik,
16th ed. (Probolinggo: Pustaka Nurja, 2017). HIm 60

® Burhani AR. Tinjauan Filosofis Tentang Kurikulum. (Jurnal
Pendidikan Islam. 2017 Vol.2) 208-28
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Problematika kurikulum Bahasa Arab secara umum diantaranya
adalah topik-topik materi yang disiapkan dalam kurikulum kurang
relevan dengan kebutuhan peserta didik, selain itu materi cenderung
lebih banyak membicarakan unsur-unsur kebahasaan yang kurang
aplikatif sebagai sarana berbicara bahasa Arab.X° Selain itu menurut
Ela Isnaeni, pada kurikulum Bahasa Arab 2013 masih ditemukan
distribusi materi (sequence) yang tumpang tindih antar jenjang yang
menyebabkan terjadinya pengulangan materi sehingga dapat
menyebabkan terjadinya degradasi pencapaian tujuan pembelajaran.!
Hasil penelitian terkait adanya problematika kurikulum bahasa Arab
ini  membuktikan bahwa meskipun kurikulum sudah disusun
berdasarkan kajian dan penelitian dari para ahli terkadang masih saja
ditemukan adanya kekurangan atau kelemahan yang harus dicari
solusinya agar dapat menajamkan pencapaian tujuan-tujuan yang
dicita-citakan.

Kurikulum Bahasa Arab di lingkungan madrasah saat ini
menggunakan pedoman Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor
183 Tahun 2019 yang telah diimpelementasikan pada awal tahun
Pelajaran 2020/2021, yaitu melalui Keputusan Menteri Agama (KMA)
Nomor 184 Tahun 2019 sebagai pedoman impelementasinya.’? KMA
183 mengatur kurikulum mata pelajaran PAI (Al-Qur’an Hadis,

1 Noor Amirudin, ‘Problematika Pembelajaran Bahasa Arab’,
Tamaddun, 1.1 (2017), 10

11 Ela Isnaeni, Sequence Kompetensi Dasar Pelajaran Bahasa Arab
Kurikulum 2013 tingkat M1, MTs dan MA, (Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga 2016), him 116

12 Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Impelementasi Kurikulum Madrasah, him. 3
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Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam) dan Bahasa Arab
di madrasah dari tingkat Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah
Tsanawiyyah (MTs) hingga Madrasah Aliyah (MA). Diantara yang
menjadi fokus perbaikan pada KMA 183 adalah penyempurnaan
materi-materi Bahasa Arab pada Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi
Dasar (KD), distribusi ulang materi-materi yang masih ditemukan
tumpang tindih antar jenjang pendidikan madrasah dan peningkatan
level kompetensi untuk membekali peserta didik lebih tinggi dalam
berpikir kritis dan inovatif.** Dari fokus penyempurnaan diatas,
nampaknya pengembang ingin melakukan perbaikan pada komponen
materi kurikulum bahasa Arab yang berkisar pada ruang lingkup
kedalaman dan keluasan materi dan juga pada tataran penyajiannya
pada setiap jenjang pendidikan.

Kurikulum memiliki komponen-komponen yang harus ada di
dalamnya, yaitu; Tujuan, Materi, Metode dan Evaluasi.** Komponen-
komponen ini saling terhubung satu sama lain, sehingga harus didesain
sedemikian rupa agar semua komponen mampu menggerakkan roda
kurikulum. Ornstein dan Hunkins menjelaskan bahwa dalam

mendesain komponen-komponen harus memperhatikan prinsip scope,

13 Mochammad Shofwan Hidayatulloh And Mardiyah Mardiyah, Studi
Komparasi KMA No. 183 Tahun 2019 Dengan KMA No. 165 Tahun 2014
Tentang Pedoman Kurikulum 2013 Materi PAI Dan Bahasa Arab’, Cendekia:
Jurnal lImu Pengetahuan, 2.1 (2022), 1624

14 Clayton R. Wright & Judith T. Johnson (Ed), Curriculum Theory,
Design and Assesment (Canada: The Commonwealth of Learning, 2000), him.
11-12
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sequence, continuity, integration, articulation dan balance.’® Scope
berbicara mengenai apa yang akan diajarkan, topik-topik, jenis dan
luas bahan pelajaran serta pengalaman-pengalaman belajar yang
disiapkan dalam rangka menargetkan tujuan pendidikan.*® Lebih lanjut
Richard mengatakan bahwa selain membahas topik-topik materi,
scope juga membahas sedalam apa bahan pelajaran tertentu akan
diajarkan kepada mereka.'” Sequence memainkan perannya untuk
mengurutkan materi, dan kapan sebaiknya materi tertentu harus
disampaikan. Sedangkan continuity berbicara mengenai keberlanjutan
materi atau topik-topik pembelajaran. Oleh karena itu, dalam
menentukan topik-topik materi kurikulum ada kriteria-kriteria tertentu
yang harus dipenuhi, diantaranya adalah dalam mengembangkan
materi harus berorientasi pada tujuan dan relevan dengan nilai-nilai
yang dijunjung tinggi oleh mereka yang menyusun kurikulum.®
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, dalam mengemas kurikulum
harus mempertimbangkan aspek-aspek tertentu agar kurikulum yang
digunakan mampu mengantarkan peserta didik mencapai tujuan. Jika
dikaitkan dengan fokus penyempurnaan kurikulum bahasa Arab KMA

183, scope, sequence dan continuity tersebut dapat digunakan peneliti

15 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum (Fondation,
Principles and Issues) 7™ Ed. (Malaysia: Global Edition, 2018), him. 184

16 Mohamad Mustafid Hamdi, Scope Squence Kurikulum (Intizam:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 2, No. 1, 2018), him. 13

17 Jack C. Richards, Curriculum Development in language teaching,
(New York: Cambridge University Press, 2001), him. 149

18 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
233
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untuk menganalisis pembaharuan kurikulum bahasa Arab khususnya
pada komponen materi kurikulum.

Penulis mengawali kajian ini dengan melakukan penelitian
pendahuluan (preliminary research) pada dokumen KMA Nomor 183
tahun 2019 khususnya pada mata pelajaran Bahasa Arab dan
ditemukan adanya kekurangan. Pertama, terdapat materi gawa’id
bilangan 1-100 pada jenjang MTs kelas VII semester genap yang
diulang sama persis di jenjang MA kelas X semester gasal. Hal Ini
bertentangan dengan prinsip sequence, yaitu mempertimbangkan
materi yang diajarkan dari hal yang sederhana menuju kepada yang
kompleks.*® Juga bertentangan dengan prinsip continuity dikarenakan
pengulangan tersebut tidak disertai dengan pengembanagan ataupun
pendalaman baru.?°

Kedua, kurikulum bahasa Arab KMA 183 tidak memberikan
fokus keterampilan berbahasa pada setiap jenjang. Keterampilan
dalam pembelajaran bahasa terdiri atas empat keterampilan;
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dalam menyajikan
materi empat keterampilan berbahasa, pengembang seharusnya
mempertimbangkan perkembangan peserta didik, baik perkembangan
fisik, perkembangan kognitif, perkembangan emosional maupun
perkembangan bahasa.! Sehingga penyajian empat keterampilan

berbahasa pada setiap jenjang sebaiknya disajikan dalam komposisi

19 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum ... him. 185

20 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum ... him. 186

2l Khoiruzzadi, & Prasetya, Perkembangan Kognitif dan Implikasinya
dalam Dunia Pendidikan (Jurnal Madaniyah, 11 (1) 2021) 1-14
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yang tidak sama. Rusydi Ahmad Thua’imah memberikan pemetaan
keterampilan berbahasa pada jenjang mubtadi’ dengan komposisi
menyimak dan berbicara masing-masing 40%, sedangkan pada
keterampilan membaca sebesar 15% dan menulis 5%. Ini
menunjukkan bahwa pada jenjang mubtadi’ fokus keterampilan yang
ditonjolkan adalah keterampilan menyimak dan berbicara. Sedangkan
pada jenjang mutawassit dan mutagoddim, difokuskan pada
keterampilan membaca dengan alokasi sebesar 40% dan pada tiga
keterampilan lainnya masing-masing sebesar 20%.2

Keterampilan berbahasa Arab pada KMA 183 tidak ditemukan
penjelasan mengenai fokus keterampilan yang akan di ajarakan pada
setiap jenjang. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya (KMA 165
Tahun 2014) pada Standar Isi dijelaskan bahwa fokus keterampilan
berbahasa pada jenjang M1 difokuskan pada keterampilan menyimak
dan berbicara sebagai pondasi awal berbahasa. Adapun jenjang MTs,
empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan
menulis) diberikan secara seimbang. Sedangkan pada jenjang MA,
difokuskan pada keterampilan membaca dan menulis, dengan harapan
peserta didik dapat memiliki skill mengakses dan mengkaji referensi-
referensi berbahasa Arab.?® Pada Standar Isi bahasa Arab KMA 183

terdapat tiga tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum bahasa Arab

22 Rusydi Ahmad Thuaimah, A/ Marja' Fi Talim Al Lughah Al
Arabiyah Li an Natigin Bilughatin Ukhra, (Ummul qura university: Arab Saudi),
him. 163

2 Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 tentang
Kurikulum PAI dan Bahasa Arab di Madrasah, him.52
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dari jenjang MI hingga MA memiliki bunyi yang sama, adapun bunyi
tujuan yang pertama adalah:
Mengembangkan Kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat
kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’, berbicara
(kalam), membaca (gira 'ah), dan menulis (kitabah).?*
Bunyi tujuan diatas menunjukkan bahwa bahasa Arab diarahkan agar
peserta didik menguasai empat keterampilan berbahasa sekaligus.
Namun berbeda dengan KMA 165, pada KMA 183 tidak ditemukan
penjelasan mengenai penekanan keterampilan berbahasa tertentu pada
setiap jenjang. Penjelasan akan fokus keterampilan berbahasa pada
setiap jenjang juga menjadi penting karena dapat membantu
pengembang materi dalam menyusun bahan ajar yang akan digunakan
dalam pembelajaran di kelas, agar tidak terjadi kesalahan persepsi
dalam menuangkan materi yang dapat mengkaburkan pencapaian
tujuan pembelajaran bahasa Arab sehingga dapat menghasil output
pembelajaran bahasa yang baik.

Ketiga, pada kurikulum bahasa arab KMA 183 tidak ditemukan
adanya pembatasan jumlah kosakata pada setiap jenjang maupun
setiap tema pembelajaran tertentu. Setelah dilakukan penelusuran
kebelakang, kurikulum bahasa Arab yang menentukan batasan
kosakata tertentu terdapat pada Kurikulum 2004, disana digariskan
secara jelas jumlah kosakata yang akan dicapai peserta didik pada

tema-tema utama pembelajaran. Pembatasan jumlah kosakata pada

24 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 tentang pedoman
Kurikulum PAI dan bahasa Arab di Madrasah, him.26
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setiap jenjang menjadi penting karena dengan adanya pembatasan
tersebut, peserta didik akan fokus meraih jumlah tersebut,
dibandingkan dengan kurikulum yang tidak menerapkan pembatasan
kosakata, peserta didik akan selalu mendapatkan kosakata baru pada
setiap sub bab dalam bahan ajar yang jumlahnya tidak bisa diukur dan
variatif. Sebagaimana penulis melakukan penelusuran pada buku paket
bahasa arab kelas X MA, dalam buku tersebut pada setiap sub bab
materi al-istima’, al-kalam, al-qgiro’ah, al-kitabah dan gawa’id
terdapat paragraf, at-ta’birot, al-hiwar, an-nas, dan kalimat-kalimat
yang hampir semuanya menggunakan kosakata baru dan berbeda.?®
Hal ini tentunya akan memberatkan siswa dalam menguasai kosakata
yang begitu banyak, variatif dan tidak terukur, terlebih selanjutnya
peserta didik akan bertemu dengan bab baru yang juga akan bertemu
dengan kosakata baru dalam jumlah yang tidak terukur.

Tiga penemuan diatas menunjukkan adanya kekurangan pada
komponen materi kurikulum bahasa Arab. Untuk itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kurikulum bahasa Arab pada desain
komponen materi bahasa Arab yang dikhususkan pada prinsip scope,

sequence dan continuity.

%5 Buku Bahasa Arab Kelas X Madrasah Aliyah (Jakarta: Direktorat
KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
RI), him 1-16
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kurikulum Bahasa Arab pada KMA 183 Tahun 2019
pada prinsip, Scope, Sequence dan Continuity?
2. Adakah kelebihan dan kekurangan Kurikulum Bahasa Arab KMA
183 pada prinsip, Scope, Sequence dan Continuity?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan prinsip scope, sequence dan
continuity kurikulum Bahasa Arab jenjang Madrasah Ibtidaiyyah
(MI), Madrasah Tsanawiyyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)
pada KMA Nomor 183 Tahun 2019 berdasarkan pandangan para
ahli kurikulum bahasa.

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pandangan
Kurikulum Bahasa Arab KMA 183 pada prinsip, scope, sequence
dan continuity
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah
dapat memberikan sumbangsih ilmiah khususnhya dalam proses
pengembangan kurikulum bahasa Arab di Indonesia, khususnya
untuk tim penyusun kurikulum Madrasah dan bisa dijadikan
referensi untuk mengatasi problematika yang berhubungan dengan
kurikulum Bahasa Arab khususnya yang berhubungan dengan
aspek scope, sequence dan continuity yang akan diajarkan kepada

peserta didik.
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2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi bagi pendidik dan pelaku pendidikan dalam merancang,
mengembangkan dan mengevaluasi kurikulum mata pelajaran
bahasa Arab dengan mengacu pada teori kurikulum pembelajaran
bahasa Asing

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian Farida Lutfiani Azizah tentang kajian
terhadap scope, balance dan desain kurikulum Bahasa Arab tingkat
menengah dengan menggunakan perspektif teori 1.S.P Nation dan
John Macalister?® dengan hasil penelitian menunjukan bahwa topik-
topik materi (scope) Bahasa Arab pada Permenag 2008 belum
sepenuhnya memperhatikan kriteria pemilihan bahan mata pelajaran
sesuai teori Scope pengembangan kurikulum sedangkan balance
pada kurikulum belum terlihat. Adapun kesesuaian dengan penelitian
penulis adalah pengkajiannya pada prinsip-prinsip desain kurikulum
khususnya pada ranah scope. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek penelitian dan perspektif paradigma yang digunakan. Objek
penelitian Farida adalah dokumen kurikulum Bahasa Arab pada
Permenag Nomor 2 Tahun 2008 sedangkan penulis mengambil objek
dokumen kurikulum Bahasa Arab pada KMA Nomor 183 tahun 2019

% Farida Lutfiani Azizah, Kajian Terhadap Scope, Balance Dan Desain
Kurikulum Bahasa ArabTingkat Menengah Perspektif 1.S.P Nasution Dan Jhon
Macalister (Yogyakarta : Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2013)
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tentang kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. Selain
itu, penelitian oleh Farida hanya meneliti kurikulum Bahasa Arab
tingkat menengah, sedangkan penulis meneliti seluruh jenjang pada
Madrasah dari MI, MTs hingga MA. Selanjutnya, penelitian Farida
dalam menganalisis Scope menggunakan perspektif 1.S.P Nation dan
John Macalister, sedangkan dalam penelitian ini penulis
menggunakan pandangan Jack Richard dan Orstein dan Hunkins
serta para ahli kurikulum bahasa asing lainnya.

Kedua, penelitian oleh Nurul Khasanah yang membahas
Kurikulum Bahasa Arab tingkat menengah di Indonesia dan
Malaysia dengan menganalisis Tujuan, Scope dan Sequence lalu
membandingkannya dengan kerangka CEFR.?” Hasil penelitian
memperlihatkan Bahasa Arab tingkat menengah di Indonesia dan
Malaysia pada ranah tujuan belum mencapai tahap interaksi dan
berkomunikasi dan menceritakan serta mengungkapkan pendapat
secara sederhana dalam lisan maupun tulisan, serta masih ditemukan
kelemahan penguasaan kosakata membaca aktif peserta didik. Dalam
ruang lingkup materi (scope) pelajaran Bahasa Arab di Indonesia,
beberapa tema yang disiapkan sesuai dengan level B1 dan B2 namun
terdapat beberapa pengulangan topik.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah
pada pengkajian scope dan sequence kurikulum Bahasa Arab.

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian penulis adalah terletak

27 Nurul Khasanah, Kurikulum Bahasa Arab tingkat menengah di
Indonesia dan Malaysia (Analisis Tujuan, Scope dan Sequence berdasarkan
kerangka CEFR), (Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2019).
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pada dokumen kurikulum Indonesia yang dikaji adalah Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2676 tahun
2013 yang mengatur kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan
Bahasa Arab di Madrasah yang dispesifikasikan pada kurikulum
madrasah tingkat pendidikan menengah. Adapun penulis
menggunakan dokumen kurikulum Bahasa Arab pada KMA Nomor
183 tahun 2019 pada semua jenjang pendidikan madrasah dengan
melakukan analisis komponen materi Bahasa Arab pada KMA 183
menggunakan paradigma Jack C. Richard dan Orstein dan Hunkins
serta para ahli kurikulum bahasa asing lainnya. khusushya pada
prinsip scope, sequence dan continuity.

Ketiga, penelitian yang dilakukakan oleh Ela Isnaeni yang
berjudul Sequence Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Arab
Kurikulum 2013 Jenjang Pendidikan MI, MTs dan MA.? Relevansi
penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah kesamaan pada
pengkajiannya terhadap prinsip sequence kurikulum bahasa Arab
jenjang MI, MTs dan MA. Adapun perbedaannya, Ela Isnaeni
mengkaji kurikulum bahasa Arab pada Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam No. 2676 tahun 2013 yang berisi tentang
kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah, sedangkan penelitian penulis mengkaji dokumen
kurikulum bahasa Arab pada KMA 183 Tahun 2019. Selain itu,

28 Ela Isnaeni, Sequence Kompetensi Dasar Pelajaran Bahasa Arab
Kurikulum 2013 tingkat M1, MTs dan MA, (Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga 2016)
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prinsip yang dikaji pada penelitian penulis tidak hanya pada
sequence saja, melainkan juga pada prinsip scope dan continuity.
Perbedaan lainnya adalah pada penelitian Ela Isnaeni paradigma
yang digunakan adalah paradigma Jack C. Richard saja, sedangkan
penulis menggunakan paradigma Jack Richard, Ornstein dan
Hunkins serta para ahli kurikulum bahasa asing lainnya.

Penelitian lain yang membahas Bahasa Arab pada KMA Nomor
183 adalah penelitian yang dilakukan oleh M Jundi dan M Dalle yang
berjudul Aspek Afektif Dalam Pembelajaran Daring Bahasa Arab
Berdasarkan KMA 183 Tahun 2019.2° Penelitian ini membahas
aplikasi penerapan aspek Afektif pada pembelajaran Bahasa Arab
moda daring sesuai dengan kerangka KMA 183. Hasil menunjukan
bahwa banyak cara untuk mengaplikasikan penerapan aspek afektif
pembelajaran Bahasa Arab moda daring, semuanya tergantung dari
strategi, media dan layanan belajar yang digunakan oleh guru pada
saat mengajar daring. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Alfarizi, Muhammad Nur dan Mukhtar yang berjudul Telaah Buku
teks Bahasa Arab Madrasah Aliyah (Studi Analisis Buku Ajar kelas
12 KMA 183 Tahun 2019).%° Fokus Penelitian ini adalah menelaah
buku Bahasa Arab kelas 12 sesuai KMA 183 yang difokuskan pada

materi istima’ dalam semua bab. Hasil penelitian menyebutkan

29 Jundi M, Dalle M. Aspek Afektif Dalam Pembelajaran Daring Bahasa
ArabBerdasarkan Kma 183 Tahun 2019. Muhadasah: (Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab. 2.2, 2020) 204-26.

%0 Mokoagow, Iman dan Miolo, Telaah Buku teks Bahasa
ArabMadrasah Aliyah (Studi Analisis Buku Ajar kelas 12 KMA 183 Tahun 2019)
(A Jamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, 10.1, 2021). 205-215.
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bahwa terdapat ranah pengetahuan Kompetensi Inti pada semua
materi maharah istima’ dan jika dilihat dari tingkat kesesuaian,
semua materi tersebut sesuai dengan kurikulum KMA 183 tahun
2019. Kedua penelitian diatas menyinggung KMA 183 namun dalam
fokus kajiannya keduanya tidak spesifik membahas KMA 183 pada
ranah Scope, sequence dan continuity kurikulum.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang penulis lakukan, maka
kebaruan penelitian ini adalah mengkaji kurikulum Bahasa Arab
dalam dokumen KMA Nomor 183 tahun 2019 khususnya pada aspek
scope, sequence dan continuity. Materi bahasa Arab terdapat pada
Standar Isi dan Kompetensi Dasar. Standar Isi berisi topik-topik
utama pembelajaran dan fungsi-fungsi komunikatif, sedangkan
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi spesifik yang merupakan
penjabaran dari Standar Isi yang mencakup aspek sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Penelitian ini difokuskan pada Kompetensi Dasar

3 dan 4 yang mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan.

E. Metode Penelitian
1) Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan Jenis kepustakaan
(Library Research), vyaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan serta menganalisis dokumen-dokumen resmi,
dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin baik, dokumen

perundangan dan kebijakan ataupun laporan-laporan hasil
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penelitian.3* Penelitian kepustakaan dilakukan untuk menemukan
pola, teori atau hipotesis dengan menggali secara mendalam
terhadap sumber tertulis, yang ditemukan padanya permasalahan
yang kompleks, holistik dan dinamis.?? Sehingga dalam penelitian
ini, peneliti akan berhadapan dengan teks, bukan mengamati gejala-
gejala yang terjadi di lapangan untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang diteliti.

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Diantara corak pendekatan
kualitatif adalah deskriptif, Data deskriptif mengandaikan data
tersebut berupa teks. Karena dalam mengungkap arti paling dalam
mustahil diperoleh dalam bentuk angka, karena angka hanyalah
simbol yang tidak memiliki arti pada dirinya sendiri. 3

2) Sumber Data
a) Sumber data primer, yaitu sumber utama yang menjadi pokok
penelitian ini. Sumber primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.3* Dalam hal
ini, peneliti menggunakan sumber primer dokumen Keputusan
Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun 2019 tentang
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di

31 Hardani dkk Ahyar, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif
(Yogyakarta:CV. Pustaka llmu., 2020), him 72

32Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Tulis llmiah (Semarang:
Pascasarjana UIN Walisongo, 2021), him. 33-34

3 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo,2010), him. 60.

34 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta:
Pustaka llmu, 2020), him. 121
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Madrasah. Dan dalam hal ini secara khusus difokuskan pada
pada jenjang Madrasah Ibtidaiyyah, Madrasah Tsanawiyyah
dan Madrasah Aliyah. Dikecualikan dalam penelitian ini adalah

Bahasa Arab Madrasah Aliyah kelompok C Peminatan karena

hanya berisi materi gawa’id yang mencakup nahwu, sharaf dan

balaghoh.

b) Sumber data sekunder adalah data-data relevan yang
dikumpulkan untuk memberikan informasi tambahan dalam
rangka memperkuat dan mendukung data primer agar data yang
digunakan lebih komprehensif dalam memecahkan masalah.®
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder
berupa literatur, artikel, jurnal dan situs internet yang berkaitan
erat dengan keperluan penelitian.

Diantara sumber data sekunder yang digunakan oleh
peneliti antara lain:

1) Dokumen kurikulum KMA 184 tentang pedoman
impelementasi kurikulum bahasa arab KMA 183 Tahun
2019

2) Dokumen KMA 165 Tahun 2014 tentang Pedoman
kurikulum PAI dan bahasa Arab di madrasah

3) Jurnal ilmiah yang berjudul, Studi Komparasi KMA Nomor
183 Tahun 2019 dengan KMA Nomor 165 Tahun 2014
Tentang Pedoman Kurikulum 2013 Materi PAI Dan Bahasa

% Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif,
kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2009) cet 8, him. 137
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Arab (Surabaya: Jurnal Ilmu Pengetahuan Vol 2.1, 2022)
karya Mochammad Shofwan dan Ummi Mardiyah
4) Dokumen Standar Kompetensi Mata Pelajaran bahasa Arab
Kurikulum 2004
5) Buku paket bahasa Arab jenjang Madrasah Aliyah kelas X
terbitan Kementerian Agama
3) Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis
dokumen-dokumen yang disusun oleh subjek sendiri atau orang
lain. Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan.®® Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen
KMA Nomor 183 Tahun 2019, Jurnal-jurnal yang membahas
seputar kurikulum khususnya kurikulum Bahasa Arab KMA 183.
4) Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu upaya peneliti untuk
mengorganisasikan data-data penelitian menjadi satu kesatuan

data, mensintesiskannya, menemukan dan mencari pola, serta

% Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 143
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menentukan apa yang penting lalu diputuskan apa yang dapat
dilaporkan kepada orang lain.*

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Deskriptif dan Analisis Isi. Analisis Deskriptif
merupakan analisis dengan cara melakukan proses berupa
pengumpulan dan penyusunan data, disertai dengan interpretasi
terhadap data tersebut secara deskriptif.*

Adapun Analisis Isi (Content Analysis) yang penulis gunakan
adalah Analisis Isi kualitatif. Analisis Isi kualitatif merupakan
analisis yang dapat digunakan pada semua jenis data tertulis.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan Analisis Isi adalah
sebagaimana diungkapkan oleh Fraenkel dan Wallen yaitu sebagai
berikut ini:4
1) Menentukan tujuan spesifik yang hendak dicapai

Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
kurikulum Bahasa Arab dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019
khususnya pada prinsip scope, sequence dan continuity
kurikulum Bahasa Arab dari jenjang MI, MTs dan MA dalam
perspektif ahli kurikulum bahasa seperti Jack C Richard,

87 Sirajuddin Shaleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung; Pustaka
Ramadhan, 2017), him. 106

38 Samsu, Metode Penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development) (Jambi: Pusaka
Jambi, 2017), him. 111

39 Beni dan Afifudin, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setian, 2009). him. 165

40 Fraenkel & Wallen How to Design and Evaluate Research in
Education (Singapure: Mc Graw Hill, 2007), him. 480-482
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Nation, Macalister, Rusydi Ahmad dan An-Nagoh. Fokus
kajiannya adalah pada komponen materi yang tersajikan dalam
Kompetensi Dasar 3 dan 4.
2) Menjelaskan secara rinci istilah-istilah penting yang sedang
dibahas
Penelitian ini banyak membahas istilah kurikulum
khususnya pada komponen materi dan prinsip-prinsip desain
kurikulum bahasa Arab dengan prinsip scope, sequence dan
continuity.
3) Menspesifikasikan unit-unit yang akan dianalisis
Unit yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah
Kurikulum Bahasa Arab pada KMA 183 Khususnya pada ruang
lingkup materi Bahasa Arab dan Kompetensi Dasarnya pada
jenjang MI, MTs dan MA dalam dokumen KMA 183.
4) Mengumpulkan data-data yang relevan
Data-data relevan yang akan dikumpulkan adalah
literatur yang memuat teori-teori desain kurikulum Jack C
Richard, Nation, Macalister dan lain sebagainya. Selain itu, data
relevan yang digali melalui laporan-laporan hasil penelitian
terdahulu yang membabhas tentang kajian kurikulum, KMA 183,
dan yang berkaitan dengan scope, sequence dan continuity
5) Membangun konsep yang rasional terhadap data yang dianalisis
dengan menghubungkannya kepada tujuan yang akan dicapai.
Kurikulum Bahasa Arab dalam dokumen KMA 183 akan
dianalisis secara umum berangkat dari standar isi mata pelajaran

Bahasa Arab pada jenjang MI, MTs dan MA yang memuat
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tujuan dan topik-topik pembelajaran Bahasa Arab, kemudian
mengerucut pada penyajian ruang lingkup materi bahasa Arab
pada Kompetensi Dasar 3 dan 4 yang difokuskan kajiannya pada
penerapan prinsip scope, sequence dan continuity sehingga
nantinya akan diketahui urgensi kajian Kurikulum Bahasa Arab
dalam dokumen KMA 183 beserta scope, sequence dan
continuity beserta kelebihan dan kekurangannya.
6) Menyiapkan penarikan sampel
Setelah terbangun konsep rasional yang terhubung pada
pencapaian tujuan dalam kajian ini, penulis akan melakukan
persiapan penarikan sampel untuk mengetahui hasil dari
penelitian ini.
7) Melakukan Kategorisasi data yang dianalisis
Data-data yang dianalisis kemudian dikategorikan sesuai
dengan tujuan penelitian, sehingga dapat diketahui jawaban dari

setiap pertanyaan penelitian.

Sistematika Pembahasan

Berikut ini merupakan sistematika pembahasan dari penelitian
ini:

Bab pertama diawali dengan menjelaskan latar belakang
masalah disertai dengan penjelasan penemuan Prelemenery research
dan teori-teori yang relevan dengan masalah yang ditemukan hingga
mengerucut kepada fokus penelitian. Setelah itu, penulis
merumuskan tiga pertanyaan penelitian yang akan dibahas serta

tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Untuk memperkuat posisi
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penelitian ini, penulis melakukan penelusuran kajian pustaka dan
kerangka teori. Berikutnya disiapkan metode penelitian yang
mencakup jenis, pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data. Bab pertama diakhiri dengan menyajikan
sistematika pembahasan.

Bab kedua penulis menyajikan landasan teori yang akan
digunakan untuk mengkaji dan menganalisis kurikulum Bahasa Arab
KMA Nomor 183 Tahun 2019, yaitu teori tentang kurikulum,
komponen-komponen, prinsip desain kurikulum dari para ahli
kurikulum bahasa Asing.

Bab ketiga akan menjelaskan gambaran umum kurikulum
Bahasa Arab pada KMA Nomor 183 tahun 2019 yang mencakup
gambaran dasar regulasi KMA 183, dasar rasional pengembangan
kurikulum bahasa Arab, karakteristik, dasar penyusunan serta
kerangka dasarnya.

Bab empat akan membahas alasan yang menyebabkan
pentingnya kajian terhadap kurikulum bahasa Arab KMA 183,
dilanjutkan kajian terhadap scope, sequence dan continuity
kurikulum bahasa Arab KMA 183 serta kelebihan dan kekurangan
kurikulum Bahasa Arab pada prinsip scope, sequence dan continuity.

Bab lima merupakan bab penutup mencakup kesimpulan
penelitian dan saran untuk pihak-pihak yang mendapatkan kontribusi

dan manfaat dari penelitian ini dan diakhiri dengan kata penutup.



BAB 11
PRINSIP-PRINSIP DESAIN KURIKULUM BAHASA ARAB

A. Kajian Dasar Kurikulum

Secara bahasa kurikulum berati ‘jalan yang jelas’, sebagaimana
termaktub dalam Zisan al-‘Arab karya lbnu Mandzur. Sedangkan
secara istilah kata ‘kurikulum’ digunakan untuk menunjukan
kumpulan nilai dan tradisi yang harus dipelajari siswa.® Lebih luas
Syauqi menjelaskan, kurikulum memiliki makna sekumpulan
informasi, fakta, pemahaman, dan ide yang akan dipelajari siswa
dalam suatu kemasan materi pembelajaran.? Ini merupakan definisi
dalam pandangan tradisional.

Definisi  kurikulum terus mengalami perkembangan hingga
bemunculan berbagai definisi kurikulum dalam pandangan modern,
sebagaimana dijelaskan oleh ‘Adil Abu al-‘Tzz definisi kurikulum
berkembang menjadi kumpulan informasi, budaya, sosial, olahraga
dan berbagai bidang keilmuan yang disiapkan sekolah untuk siswa
baik di dalam lingkungan sekolah maupun diluar, untuk membantu
mengembangkan berbagai aspek kehidupan dan pembinaan karakter

siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan.?

! Sholahuddin Arafah Mahmud, Marfhumat al-Manhaj ad-Dirasiy
(Kairo: ‘Alam al-Kutub2005), hlm. 6

2 Syauqi Hasani Mahmud, Tathwir al-Manahij ...hlm.21

3 ¢Adil Abu al-‘Izz, Takhtit al-Manahij al-Mu’asirah (Yordania: Dar
Tsaqofah 2008), hlm. 19

25
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Lebih luas lagi Zubaidah menambahkan bahwa kurikulum
merupakan sekumpulan informasi, budaya, sosial, olahraga dan
berbagai disiplin ilmu yang disiapkan untuk mengembangkan domain
mental, fisik dan emosional siswa.* Dari sini dapat disimpulkan bahwa
kurikulum tidak hanya berisi sekumpulan materi pelajaran saja, akan
tetapi lebih luas lagi mencakup perangkat informasi, ide, budaya,
sosial, olahraga dan berbagai bidang keilmuan yang terkait dengan
aspek-aspek pribadi siswa yang disiapkan sekolah untuk membantu

mereka menghadapi kehidupan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

B. Komponen Kurikulum Bahasa

Kurikulum memiliki seperangkat komponen yang terkait satu
dengan lainnya, satu komponen harus mendukung komponen-
komponen lainnya. Komponen Kurikulum Bahasa secara umum sama
saja dengan komponen kurikulum bidang lainnya, yaitu mencakup
tujuan, materi, metode dan evaluasi.> Namun ada juga ahli yang
menambahkan satu komponen lagi yaitu sarana.® Secara terintegrasi
dan menyeluruh,komponen-komponen ini sangat penting dalam suatu
proses pembelajaran, tidak terkecuali pada pembelajaran bahasa Arab.
Berikut ini kami jelaskan komponen-komponen utama kurikulum:

a) Tujuan

4 Zubaidah, Takhtit al-Manahij ad-Dirasiyyah wa Tatwiruha (Mesir:
Al-Maktabah al-‘Ashriyyah), him. 7

5> Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung:
Sinar Baru 1985), him. 40.

6 Hendyat Sutopo & Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan
Kurikulum: sebagai substansi problem administrasi pendidikan, (Bina Aksara,
1986), him 37
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Komponen tujuan memliki berbagai tingkatan yang digunakan
dalam proses Pendidikan dan pembelajaran,
1. Tujuan Pendidikan Nasional
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Tujuan pendidikan
nasional di Indonesia adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam segala urusan yang
menjadi tanggung jawabnya.” Tujuan ini merupakan tujuan
skala nasional yang ingin dicapai dalam pendidikan dan
pembelajaran yang diselenggarakan di Indonesia yang merasuk
pada seluruh bidang pelajaran yang dikaji tanpa terkecuali.
2. Tujuan Institusional
Tujuan Institusional juga bisa disebut tujuan sekolah atau
tujuan lembaga. Tujuan ini menggambarkan sasaran outcome
yang dicita-citakan oleh lembaga pendidikan tertentu. Tujuan
Institusional dapat terdiri dari tujuan umum dan khusus. Tujuan
khusus inilah yang biasanya menjadi ciri khas dari suatu

lembaga pendidikan.

7 Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2676
Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab di Madrasah, HIm 1
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3. Tujuan Kurikuler

Tujuan Kurikuler adalah tujuan yang mencerminkan

capaian dalam aspek kognitif, psikomotorik serta afektif yang

berkaitan langsung dengan bidang studi atau mata pelajaran

tertentu.8Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab menurut

pandangan Rusydi Ahmad Thu’aimah dan Mahmud Kamil An-

Nagah adalah tujuan-tujuan tersebut dibedakan kedalam level-

level tujuan, yaitu:

a.
b.

C.

Tujuan umum kurikulum bahasa
Tujuan khusus

Tujuan khusus pada setiap level

. Tujuan Pembelajaran bahasa Arab bagi bukan penutur asli

Arab ada tiga level, yaitu: level pemula (mustawa ibtida’i),
level menengah atau lanjutan (mnustawa mutawassit) dan
level tinggi atau advance (mustawa mutaqaddimin)

Tujuan yang terkait langsung dengan kondisi dan situasi
pembelajaran di dalam ruang kelas yang bersifat
operasional.® Tujuan ini secara umum juga bisa disebut

sebagai tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran.

Sedangkan tujuan Kurikulum Bahara Arab pada KMA Nomor

183 tahun 2019 dicantumkan dalam Standar Isi yang memuat

8 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum...hlm. 67.

9 Taufiqurrahman, Pengembangan Komponen-komponen Kurikulum
Bahasa arab dalam (Salatiga: P3M), 2011), Jurnal Lisania, Vol. 2 No. 1, Juni
2011) him. 90-91
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tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Arab dari
jenjang MI hingga MA.%°
b) Materi
Materi disusun guna tercapainya tujuan yang sudah
direncanakan. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa materi
dalam kurikulum dapat berbentuk pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang mesti dikuasai oleh peserta didik. Materi kurikulum
memiliki posisi yang penting dalam tercapainya tujuan. Materi
kurikulum yang disusun dan dikembangkan harus mengacu pada
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Materi dalam kurikulum terdiri dari bahan kajian atau tema-
tema pelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik.

2. Mengacu pada ketercapaian tujuan pada satuan pelajaran.

3. Materi dan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang disajikan
semuanya diorientasikan pada pencapaian tujuan. Dalam skala
lebih luas yaitu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.!

Materi Bahasa Arab dalam KMA 183 tertuang dalam standar
isi yang mencakup topik-topik tentang at-ta’aruf, adawat al-
madrasiyyah, al-mihnah, al- ‘unwan, al-usrah, al-jismu, al-bayt, al-
hadigoh, al-maktabah, al-ma’mal, al-maqgsof, as-sa’ah, al-a’mal al-
yaumiyyah, al-uthlah, al-hiwayah, al-a’mal ad-diniyyah, al-bi’ah,

as-syabab, al-wasail al-‘amm, al-qasas al-islamiyyah, al-ma’arif

10 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hlm 22-48.

11 Saridudin, Komponen-komponen Kurikulum (Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI),
him. 9
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al-islamiyyah, al-a’yad fi al-islam dan al- ‘ulama fi al-islam. selain
itu setiap jenjang pendidikan juga dituangkan fungsi komunikatif
yang merupakan bentuk kegiatan turunan dari tema atau topik yang
tersedia, misalnya pada topik profesi akan disiapkan fungsi-fungsi
komunikatif berupa menanyakan profesi atau cita-cita masa depan
kepada lawan bicara.

Metode

Komponen metode ini ada juga yang menyebutnya dengan
komponen proses pembelajaran, karena metode berhubungan
dengan impelementasi kurikulum khususnya pada proses
pembelajaran dan metode juga merupakan cara peserta didik
menerima materi serta memperoleh pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan yang disebut juga dengan pengorganisasian isi
kurikulum.'? Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru harus
mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dengan
demikian pembelajaran tidak terasa membosankan dan cenderung
monoton.

Kurikulum vyang disusun oleh pengembang akan
mencerminkan asumsi dan pandangannya terhadap pendekatan
pembelajaran bahasa Arab. Diantara pendekatan pembelajaran
bahasa Arab adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Struktural
Pendekatan  Struktural — merupakan  pendekatan

pembelajaran bahasa yang mengasumsikan bahasa sebagai

2 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum...hlm. 105
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kaidah. Sehingga timbul pemikiran bahwa dalam pembelajaran
bahasa peserta didik diarahkan untuk menguasai kaidah-kaidah
bahasa atau tata bahasa, yang menjadikan pembelajaran bahasa
dititik beratkan pada pengetahuan tentang struktur bahasa yang
tercakup dalam fonologi, morfologi, dan sintaksis.* Sehingga
tujuan akhir dari pembelajaran bahasa dengan pendekatan ini
bermuara pada kemampuan memahami bahasa dengan kaidah-
kaidah yang sudah dipelajari.
2. Pendekatan Komunikatif

Pembelajaran  bahasa menggunakan pendekatan
komunikatif mengasumsikan pembelajaran bahasa yang tidak
ditekankan pada penguasaan gramatika atau kemampuan
peserta didik dalam membuat kalimat gramatikal, melainkan
pada kemampuan memproduksi ujaran yang sesuai dengan
konteks kalimat (siyag al-kalam).** Terdapat dua jenis
pendekatan komunikatif, yaitu pendekatan komunikatif yang
mengutamakan aspek gramatika yang bersifat fungsional, dan
pendekatan komunikatif yang lebih mengutamakan aspek
sosiolinguistik sebagai latar penggunaan bahasa. Karena tujuan
yang ingin dicapai dalam pendekatan komunikatif adalah agar

siswa mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab dalam

13 Munir, Pendekatan Struktural dalam Pelajaran Bahasa Arab (Jurnal
Sautu Al-‘Arabiyyah Vol 6, 2018), him.14

14 Zulhanan, Model Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif. (Jurnal
Al-Bayan, Vol 6 (2) 2014), him. 163-181.
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berbagai situasi sosial dan fungsional.® Sehingga pendekatan
komunikatif menargetkan hasil akhir peserta didik yang cakap
menggunakan bahasa dalam kehidupan nyata dalam kondisi dan
situasi yang berbeda-beda.
3. Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional pembelajaran bahasa Arab
dilangsungkan dengan mengadakan kontak langsung dengan
masyarakat pengguna bahasa. Dengan demikian peserta didik
secara langsung menghadapi bahasa yang hidup dan mencoba
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan saat berkomunikasi.
Penerapan pendekatan fungsional ini tergantung beberapa hal,
seperti tujuan pembelajaran, sifat materi, karakteristik, media
dan fasilitas pembelajaran yang tersedia.'®

Pembelajaran diarahkan sesuai dengan tujuan kurikulum
bahasa Arab KMA 183 vyaitu mengembangkan empat
keterampilan berbahasa Arab sekaligus menjadikan bahasa
Arab menjadi sarana untuk mengkaji Islam dari sumber aslinya,
maka disamping menggunakan bahasa secara aktif juga
mempertimbangkan kaidah berbahasa yang ada. Untuk itu,
pembelajaran kaidah bahasa Arab pada pendekatan ini disajikan
dalam kemasan kaidah yang juga fungsional atau dalam

pandangan Halliday disebut dengan istilah functional

15 Noza dan Hazuar, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis
Pendekatan Komunikatif (Jurnal Arabiyatuna, Vol. 4 No. 1,2020), him. 113

16 Tur'aeni, Implementasi Pendekatan Fungsional Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Di MTsN Al-Hilal. (Jurnal Shaut Al-Arabiyah, 7(2), 2019), 173-
192.
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grammar.!” Sehingga kaidah bahasa Arab dalam pendekatan ini
merasuk pada serangkaian proses pembelajaran bahasa Arab
dan tidak menjadi satuan yang terpisah dengan konten
pembelajaran yang lain.
d) Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan yang digunakan untuk mengukur
sejauhmana Kketercapaian tujuan kurikulum yang ditetaokan.
Evaluasi merupakan proses sistematis yang diawali dengan
pengumpulan informasi berupa angka ataupun deskripsi verbal,
interpretasi, analisis dan informasi untuk memberikan gambaran
dalam menyusun keputusan terhadap kualitas hasil kerja.®
Menurut Saridudin dalam komponen evaluasi kurikulum
setidaknya harus mencakup:
1. Mengukur tujuan kurikulum yang telah digariskan sejak awal.
2. Mengukur efektivitas metode yang digunakan dalam kurikulum
3. Melihat prestasi dan sikap peserta didik setelah mendapatkan
pengaruh kurikulum yang diterapkan, apakah semakin

meningkat atau menurun.®

C. Sumber Desain Kurikulum
Desain kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dari

rangkaiandari  perencanaan  kurikukulum, karena desain ini

17 Munajat, Pembelajaran Nahwu dalam perspektif fungsional. (Arabia:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 7(1), 2015), him. 32

8 Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him.33

19 Saridudin, Komponen-komponer...him 16
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menunjukkan komponen-komponen yang diperhatikan pengembang
dalam kurikulum dan hubungan antar komponen itu.?® Perancang
kurikulum dalam mendesain kurikulum harus mengklarifikasi
pandangan filosofis, sosial, dan politik mereka tentang masyarakat dan
individu peserta didik. Pandangan terhadap sumber kurikulum dimulai
dengan mengenali keyakinan dan nilai seseorang, apa yang dianggap
layak untuk diketahui dan diajarkan. Jika perancang mengabaikan
pertanyaan filosofis, sosial, dan politik, maka akan menghasilkan
produk kurikulum yang terbatas dan membingungkan.?* Kurikulum
bahasa Arab pada dokumen KMA 183 dirancang untuk menghadapi
tantangan dan kebutuhan perkembangan pendidikan abad 21 serta

dalam rangka membentuk karakter bangsa Indonesia.

D. Prinsip-prinsip Desain Kurikulum Bahasa Arab
Komponen-komponen yang ada dalam suatu kurikulum harus
dirancang dan didesain secara maksimal agar saat diterapkan dalam
suatu proses pendidikan mampu menghasilkan outcome peserta didik
yang baik. Menurut pandangan Ornstein dan Hunkins, dalam
mendesain komponen kurikulum harus memperhatikan beberapa
prinsip, diantaranya prinsip scope, sequence, continuity, integration,

balance dan articulation.?? Sedangkan Richard dalam bukunya

20 \Wahyu Aprillia, Organisasi dan Desain Pengembangan Kurikulum
(Islamika : Jurnal Keislaman dan IImu Pendidikan VVolume 2, Nomor 2, 2020),
him. 11-12

2L Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum...him.179-180

22 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum...hlm. 184
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Curriculum Development in Language Teaching dalam mendesain
kurikulum bahasa setidaknya harus memperhatikan scope dan
sequence.? Terkait prinsip-prinsip yang digunakan dalam penelitian
ini akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Scope
Scope berbicara mengenai ‘apa’ yang akan disampaikan

kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
pendidikan.?* Scope atau ruang lingkup atau cakupan materi
kurikulum yang berisi topik-topik, pengalaman belajar,
pengorganisasian komponen belajar yang akan diberikan kepada
peserta didik.?® Richard mengatakan bahwa scope yang digariskan
kurikulum akan mencerminkan seperti apa asumsi penyusun
kurikulum terhadap sifat alami bahasa, penggunaannya dan
pembelajarannya.?® Sehingga setelah mengetahui scope bahasa
Arab pada KMA 183 diketahui paradigma penyusun kurikulum
pada pembelajaran bahasa Arab di madrasah. Dalam menentukan
scope kurikulum bahasa, Richard mengajukan dua pertanyaan yang
harus dijawab:

1. Range konten apa saja yang akan tercakup dalam kurikulum

bahasa

2. Sejauh mana setiap konten akan dipelajari

23 Jack C. Richards, Curriculum Development ...hIm. 149
24 Mohamad Mustafid Hamdi, Scope Squence ...hIm. 18

%5 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum ...hlm. 105
% Jack C. Richards, Curriculum Development ...hIm. 148
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Sedangkan Menurut Nation dan Macalister dalam bukunya
yang berjudul Language Curriculum Design, komponen materi
kurikulum bahasa setidaknya harus mencakup konten-konten
berikut ini:

a. Daftar kosakata berbasis frekuensi

b. Daftar frekuensi kata kerja dan kelompok kata kerja

c. Daftar fungsi dan topik

d. Daftar keterampilan berbahasa dan strateginya

e. Daftar tugas, topik dan tema?’

Sedangkan dalam kurikulum bahasa Arab madrasah, menurut
Achoita, komponen materi bahasa Arab mencakup dua klasifikasi,
yaitu unsur-unsur bahasa yang mencakup gawa’id (nahwu-sharaf)
dan mufradat (kosakata) dan keterampilan berbahasa yang terdiri
atas keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.?®

Scope bahasa Arab pada Dokumen kurikulum bahasa Arab
KMA 183, tercantum dalam Standar Isi Bahasa Arab yang terdiri
dari topik utama dan fungsi komunikatifnya, serta kegiatan-
kegiatan turunan dari topik utama yang tercantum dalam
Kompetensi Dasar. Seperti contoh terdapat topik perkenalan yang

terdiri dari aktivitas-aktivitas yang disajikan dengan awalan kata

27 Nation & Macalister, Language Curriculum Design, (New York:
Routledge 2010), him. 73-79

2 Achoita, Bahasa Arab dan metode pengajarannya. (Tadris: Jurnal
Penelitian Dan Pemikiran Pendidikan Islam, 12. 2, ,2018), 19-32. Adapun
menurut Nation & Macalister dalam menentukan scope kosakata harus disajikan
pula daftar kosakata yang frekuensi penggunaanya tinggi. Lihat Jhon Macalister,
language Curriculum Design, (New York: Routledge 2010), him. 73-79
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kerja operasional yang menggambarkan level kognitif (KD 3) dan
psikomotorik (KD 4). Untuk mengukur kedalaman scope materi
bahasa Arab penulis menggunakan levelisasi kognitif Taksonomi
Bloom dan aspek psikomotorik Taksonomi Dyer:
1. Taksonomi Bloom Ranah Kognitif
Domain kognitif pada KMA 183 terdapat pada KD 3
yang dibunyikan dengan kata kerja operasional. Sehingga dapat
diketahui level kognitif dari masing-masing kata Kkerja
operasional yang disajikan. Taksonomi Bloom pada domain
kognitif mengalami perubahan atau revisi, sehingga yang
penulis gunakan adalah levelisasi kognitif Bloom yang telah
direvisi. Taksonomi Bloom mengklasifikasikan perilaku
menjadi enam kategori, dari yang sederhana (mengetahui)
sampai dengan yang lebih kompleks (mengevaluasi). Ranah
kognitif terdiri atas (berturut-turut dari yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks) ini adalah taksonomi Bloom
yang lama. Sedangkan taksonomi Bloom ranah kognitif yang
telah direvisi Anderson dan Krathwohl yakni: mengingat
(remember), memahami/mengerti (understand), menerapkan
(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan
menciptakan (create).? Lebih jelasnya akan disajikan tabel dan

penjelasan pada tiap level kognitif sebagai berikut:

2 Anderson, L.W., dan Krathwohl, D.R. A Taxonomy for Learning,
Teaching, and Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educatioanl
Objectives. (New York: Addison Wesley Longman, Inc 2001). him. 66-88
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Tabel 2.1
Taksonomi Bloom Dimensi Kognitif*

C1 c2 C3
Mengingat Memahami Menerapkan
C4 C5 C6
Menganalisis Mengevaluasi Mencipta

a. Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan upaya meraih kembali informasi
atau pengetahuan dari memori yang telah lalu, baik yang
baru saja diperoleh ataupun yang telah lama didapatkan.
Kegiatan mengingat ini mencakup mengenali (recognition),
memanggil ulang pengetahuan (recalling) mendeskripsikan
sesuatu (describing) dan mengidentifikasi (identifying).®

b. Memahami (Understand)

Memahami berarti membangun sebuah pengertian dari
berbagai informasi seperti pesan, bacaan dan komunikasi.
Memahami berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
(classification), membandingkan berbagai pengetahuan dan
informasi (comparing), menginterpretasikan (interpreting)

dan berpendapat (inferring).%

30 Dewi A., Revisi taksonomi Bloom: Kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Humanika, Kajian lImiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 2. 2021), 151-172
31 Gunawan, I., & Palupi, A. R. Taksonomi Bloom-revisi ranah kognitif:
kerangka landasan untuk pembelajaran, pengajaran, dan penilaian. Premiere
educandum (jurnal pendidikan dasar dan pembelajaran, 2 (02), 2016), him. 108
32 Gunawan, 1., & Palupi, A. R. Taksonomi Bloom—revisi ...hIm. 108
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c. Menerapkan (Apply)

Menerapkan merupakan aktivitas kognitif memanfaatkan
atau mempergunakan suatu prosedur dalam melaksanakan
percobaan atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan
berkaitan dengan dimensi pengetahuan prosedural
(procedural knowledge). Menerapkan meliputi kegiatan
menjalankan prosedur (executing), mengimplementasikan
(implementing) dan menyebarkan (sharing).*

d. Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan kegiatan berpikir berupa
memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan tiap-
tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari
tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan.
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi
atribut  (attributeing), mengorganisasi  (organizing),
mengintegrasi (integrating), memvalidasi (validating).3*

e. Mengevaluasi (Evaluate)

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada.
Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas,
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar

ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat

33 Gunawan, |., & Palupi, A. R. Taksonomi Bloom-revisi ...hIm. 108
34 Gunawan, ., & Palupi, A. R. Taksonomi Bloom-revisi ...hIm. 108
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berupa kuantitatif maupun kualitatif serta dapat ditentukan
sendiri oleh siswa. Evaluasi meliputi mengecek (checking),
mengkritisi (critiquing), menghipotesa (hypothesising) dan
eksperimen (experimenting).*

f. Menciptakan (Create)

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan
unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk
kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa untuk
menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan
beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari
sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan
pengalaman belajar siswa pada pertemuan sebelumnya.
Meskipun menciptakan mengarah pada proses berpikir
kreatif, namun tidak secara total berpengaruh pada
kemampuan siswa untuk menciptakan. Menciptakan di sini
mengarahkan siswa untuk dapat melaksanakan dan
menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua siswa.
Menciptakan meliputi kegiatan berpikir menggeneralisasi
(generating), memproduksi  (producing), merancang
(designing), merencanakan kembali (devising).%®

2. Taksonomi Dyer Ranah Psikomotorik
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, psikomotorik

adalah kemampuan yang mencakup kesanggupan, kecakapan,

3% Gunawan, 1., & Palupi, A. R. Taksonomi Bloom—revisi ...hIm. 108
36 Gunawan, 1., & Palupi, A. R. Taksonomi Bloom—revisi ...hIm. 108
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kekuatan: kita berusaha dengan diri sendiri.” Sedangkan
menurut Arikunto ‘“ranah psikomotorik berhubungan erat
dengan kerja otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau
bagian-bagiannya”.*® Selain itu, Hamalik dalam Laksono juga
menambahkan bahwa siswa adalah komponen masukan dalam
sistem pendidikan yang selanjutnya akan diproses dalam
pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional.*®* Sehingga hasil
pembelajaran pada tahap psikomotorik dalam bahasa Arab
secara sederhana adalah kecakapan-kecakapan berbahasa Arab
yang dikuasai siswa yang sesuai dengan harapan dan tujuan
pembelajaran bahasa Arab.

Dalam mengukur kedalaman tahap psikomotorik
pembelajaran bahasa Arab pada KMA 183, penulis
menggunakan gradasi taksonomi Dyer yang akan dijelaskan

dalam tabel berikut:

Tabel 2.2
Taksonomi Dyer Dimensi Psikomotorik*
Tingkat Kata Kerja Operasional
] Melihat, Mendengar, Membaca,
Mengamati Menyimak, Merasakan,

37 Hasan, Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Departemen Pendidikan. Nasional Balai Pustaka 2005, him. 553

3 Arikunto, Suharsimi. 2001. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.
(Jakarta: Bumi Aksara 2001), him. 122

% Hamalik, Oemar. 2008. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan
Pendekatan Sistem. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 28

40 Dewi A., Revisi taksonomi Bloom...151-172
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Mencermati, Dan
Mengidentifikasi,

Menanya

Menanyakan (Secara Lisan),
Menuliskan Pertanyaan,
Mendiskusikan, Bertanya Jawab.

Mencoba

Melakukan Percobaan, Mencari
Informasi, Membaca, Melakukan
Wawancara

Menalar

Menyimpulkan, Menghubungkan,
Mengasosiasi,
Mengklasifikasikan, Mencari
Hubungan Sebab Akibat.

Mengkomunikasikan

Mempresentasikan, Menulis
(Laporan), Memamerkan

Kata kerja operasional mengawali setiap bunyi KD 3 dan 4 yang

diikuti dengan unit-unit materi bahasa Arab yang akan diajarkan

kepada peserta didik.

b. Sequence

Sequence merupakan penyajian urutan (order) materi yang

akan diajarkan kepada peserta didik.** Jika scope membahas

mengenai ‘apa’, maka sequence membahas mengenai ‘kapan’ dan

‘dimana’ materi tertentu diletakkan dan disampaikan.*’ Sequence

juga berarti susunan bahan pelajaran atau pengalaman belajar

secara berurutan.*® Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

adanya prinsip sequence ini ditujukan agar tidak terjadi tumpang

4! Hendyat Sutopo & Wasty Soemanto, Pembinaan ...hlm 76
42 Mohamad Mustafid Hamdi, Scope Squence ...hIm. 18
4 Iskandar dan Mulyadi, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum

(Jakarta Bina Aksara, 1988), hlm. 58



43

tindih antar antar materi atau bahan pelajaran, sehingga materi yang
sama dengan bobot yang sama tidak terulang dalam tingkatan atau
jenjang pendidikan berikutnya.

Ornstein dan Hunkins memberikan prinsip-prinsip dalam
menentukan sekuensi suatu materi pembelajaran yang akan
diajarkan ke peserta didik pada kriteria berikut:**

a. Simple to Complexs
Jenis sequence ini menunjukkan bahwa konten diatur
secara optimal dalam urutan yang dimulai dari informasi yang
sederhana menuju informasi kompleks, dengan
mempertimbangkan keterkaitan antar informasi tersebut. Hasil
belajar akan optimal ketika peserta didik disajikan dengan
konten yang mudah (konkret) dan kemudian meningkat pada
konten yang lebih sulit (abstrak).*® Hal ini sekaligus dapat
memudahkan siswa pada jenjang pendidikan berikutnya karena
sudah dibekali dengan informasi-informasi dasar yang dapat
membantu peserta didik memecahkan masalah yang lebih
kompleks.
b. Prerequisite learning
Jenis sequence ini bekerja dengan asumsi bahwa
seperangkat materi harus dipahami terlebih dahulu sebelum

beralih kepada materi lainnya. Jenis sequence ini menunjukan

4Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum...hlm. 185.

4 Senada dengan Ornstein dan Hunkins, Nasution juga memberikan
pertimbangannya bahwa sebaiknya penyajian materi melihat taraf kesulitannya
dari mudah menuju sulit. Lihat Nasution, Asas-Asas Kurikulum...hlm. 129
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bahwa satu materi tertentu dikupas tuntas secara mendalam baru
kemudian beralih kepada materi baru yang lainnya.
. Whole-to-part

Jenis sequence ini mempertimbangkan kurikulum yang
sebaiknya disusun sedemikian rupa sehingga isi atau
pengalaman yang pertama kali disajikan berbentuk gambaran
umum yang dapat memberi gambaran kepada peserta didik
tentang informasi atau situasi spesifik yang ada didalamnya.
. Chronology

Jenis sequence ini mengacu pada materi yang
penyajiannya merupakan cerminan dari kejadian dalam dunia
nyata yang tersusun secara kronologis. Krashen dan Terrell
memberikan tiga klasifikasi kondisi atau situasi yang dapat
dijadikan pertimbangan dalam menyajikan tema-tema utama
pembelajaran bahasa yang komunikatif, yaitu dimulai dari
penyajian tema dalam klasifikasi identification stage, kemudian
beralih kepada comprehensibel input, dan diakhiri dengan
kondisi opinion input. Pada situasi identification stage peserta
didik dikondisikan pada situasi-situasi yang membicarakan hal-
hal terdekat dalam kehidupan dan pribadi peserta didik. Adapun
comprehensibel input, peserta didik disajikan tema-tema yang
mengkondisikan peserta didik untuk menceritakan pengalaman-
pengalamannya yang beraneka ragam. Sedangkan opinion
input, peserta didik disajikan tema yang dapat mengkondisikan
mereka untuk berpendapat mengenai hal-hal kompleks seperti

politik, budaya, negara, agama dan lain-lain.
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c. Continuity

Continuity adalah prinsip pengulangan secara vertikal materi
kurikulum. pengulangan penting untuk dilakukan agar peserta didik
dapat memahami materi secara matang. Ini berarti bahwa seiring
berjalannya waktu, materi dalam kurikulum disajikan dalam
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan.*¢ Continuity
berbicara mengenai keberlanjutan materi atau topik-topik
pembelajaran. Materi-materi  sebelumnya digunakan untuk
membantu memahami materi-materi yang akan dipelajari
berikutnya. Misalnya, kemampuan menulis huruf membantu
peserta didik dalam kemampuan berikutnya seperti mengarang.

Menurut Sholeh Hidayat, dalam menyusun materi dalam

kurikulum, harus memperhatikan aspek kesinambungan materi,

maka dalam menyusun suatu  kurikulum  hendaknya
mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Materi-materi tingkat lanjut hendaknya sudah diajarkan pada
tingkat sebelumnya.

b. Materi-materi yang sudah diajarkan sebelumnya tidak perlu
diajarkan lagi pada tingkat berikutnya, kecuali dengan
pertimbangan-pertimbangan prinsip scope dan sequence*’

Bruner mencatat bahwa kurikulum harus diatur sesuai dengan
keterkaitan antara ide-ide dasar dan struktur masing-masing

disiplin utama. Agar siswa dapat menangkap ide dan struktur ini,

4 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curricu/um...hlm. 186
47 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 76
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materi harus disajikan kembali dan dikembangkan secara spiral
untuk meningkatkan kedalaman dan keluasan seiring kemajuan
siswa melalui program sekolah, inilah yang kemudian dikenal
dengan istilah spiral curriculum.®® Sebagai contoh dalam
pembelajaran Bahasa Arab, tema perkenalan disajikan secara
berkesinambungan dari jenjang MI hingga MA yang setiap
jenjangnya dikembangkan dari mulai memperkenalkan nama,
alamat, hobi, cita-cita dan lain sebagainya sampai pada kemampuan
peserta didik dalam mengenalkan orang lain.

Namun menurut Richard, penyajian materi secara spiral
dikategorikan sebagai salah satu jenis sequence dengan istilah
spiral sequencing.“® Hal ini menunjukkan adanya kesamaan antara
prinsip sequence dan continuity. Keduanya sama-sama menjadi
pertimbangan pada penyajian urutan materi dalam kurikulum.
Menurut Muhammad Ali, adanya pengulangan materi
menunjukkan bahwa materi tersebut adalah materi yang ingin

ditonjolkan dalam kurikulum untuk dikuasai peserta didik .>

E. Scope, Sequence dan Continuity Kurikulum Bahasa Arab
Kurikulum bahasa Arab di madrasah, sebagaimana telah
dijelaskan terdapat dua komponen materi Bahasa Arab, yaitu
komponen bahasa yang mencakup tata bahasa (gawa ’id) dan kosakata

(mufradaf) dan komponen berbahasa yang mencakup keterampilan

48 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, Curriculum...him. 186.
49 Jack C. Richards, Curriculum Development ...hlm. 151
0 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum...hIm. 108



47

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Sebelum menjelaskan
masing-masing komponen materi bahasa Arab, disini penulis terlebih
dahulu menjelaskan bahwa dalam penelitian ini, scope keterampilan
berbahasa tidak akan diukur sekuensi dan kontinuitasnya, dikarenakan
pengukurannya hanya dapat dilakukan dengan melihat RPP dari guru,
yang tentunya antara guru satu dengan yang lainnya dapat berbeda
dalam menyajikan empat keterampilan berbahasa Arab yang akan
diajarkan kepada peserta didik. Berikut ini akan dijelaskan masing-
masing komponen tersebut:

1. Mufiadat (kosakata)

Rusydi Ahmad Thu’aimah melakukan pemetaan cakupan
materi bahasa Arab dalam setiap jenjang dengan memberikan
prosentase keterampilan berbahasa dan jumlah kosakata yang
hendaknya dikuasai siswa adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Pemetaan Keterampilan Berbahasa dan Kosakata menurut Rusydi
Ahmad Thu’aimah®*

Tingkat Istima’ | Kalam | Qiro’ah | Kitabah Moufradat
Mubtadi® | 40% | 40% | 15% | 5% 750-1000

Mutawassit | 40% 40% | 20% 1000-1500
%""”"7""“”' 40% 40% | 20% 1500-2000

Tabel diatas menunjukan bahwa dalam merancang kurikulum
bahasa Arab fokus keterampilan berbahasa pada setiap jenjang
harus jelas tertuang dalam kurikulum. Begitu juga dengan jumlah

target kosakata yang akan dipelajari peserta didik harus dibatasi

51 Rusydi Ahmad Thuaimah, A/ Marja'... him. 163
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dan ditentukan jumlahnya agar tidak menjadikan peserta didik
kesulitan karena melebar dan meluasnya kosakata baru yang tidak
diperhitungkan sebelumnya.

Adapun dalam kerangka Ali Al-Hadidi, pembelajaran bahasa
arab terbagi menjadi empat level, yaitu mubtadi’, mutawassit,
mutaqaddim, nihaiyy. jumlah kosakata yang harus dikuasai pada
setiap level adalah seribu kosakata. Lebih lanjut al-Hadidi
memberikan perincian pada level mubtadi’, dan mutawassit
kosakata baru yang disiapkan dalam satu pembelajaran sebanyak
sepuluh, sedangkan pada level mutagaddim dan nihaiyy kosakata
baru yang disiapkan dalam satu pembelajaran sebanyak dua
puluh.>?

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa pemberian fokus
keterampilan berbahasa dan jumlah kosakata pada setiap jenjang
merupakan satu hal penting yang harus ada dalam kurikulum
bahasa Arab.

2. Tata bahasa (Qawa’id)

Komponen bahasa dalam kurikulum bahasa Arab terdiri dari
tata bahasa (gawa’id) dan kosakata (mufradaf). Namun,
dikarenakan dalam dokumen KMA 183 tidak disebutkan secara
jelas batasan dan rincian kosakata yang akan diajarkan kepada
peserta didik, maka pembahasan komponen bahasa Arab akan
difokuskan pada tata bahasa (gawa id). Mahmud Kamil An-Naqoh

52 Ali Al-Hadidi, Musykilat Ta’lim al-Lugah al-*‘Arabiyyah li ghairi al-
‘Arab (Kairo: Dar al-Katib al-‘Arabi, tt), hlm.125



49

memberikan tawarannya terkait tema-tema materi gawa’id yang
diperlukan agar peserta didik dapat memahami bahasa Arab secara
reseptif dan produktif, sehingga peserta didik menggunakannya
untuk berkomunikasi. Berikut ini adalah tema-tema gawa’id yang
disajikan:

Tabel 2.4
Daftar tema-tema materi Qawa ’id dari An-Naqoh

UL el e sl 3 gLl @
O Ty O, pdby Tzl | Jelal
(B ad Jgnall o Janill | E1psT,
SLall By AL el et szl
o el By, A Gy 4l
SV pleana ) slel k) Gy ol
ol e e aadly 2l

Tabel diatas merupakan kumpulan tema-tema gawa’id sebagai

modal dasar memahami bahasa Arab dan mengaplikasikannya
dalam percakapan sehari-hari. Sehingga sebaiknya kurikulum
bahasa Arab memunculkan tema-tema tersebut sebagai bekal untuk
peserta didik dalam belajar bahasa Arab fahman wa hadisan.
3. Keterampilan menyimak
Kemahiran menyimak setidaknya mencakup aktivitas-

aktivitas berikut ini:>®

%Hasan H, Keterampilan Mengajar Bahasa Arab Materi Istima
Menggunakan Media Lagu. (Jurnal Ittihad, 15 (28), 2018). 41-51.
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a. Pengenalan bunyi huruf tunggal dan huruf sambung yang
menjadi kata
b. Pemahaman terhadap pembicaraan sederhana
C. Pemahaman terhadap pertanyaan secara lisan dan tulis dari
materi yang telah didengar
d. Pemahaman mendalam dari materi istima’ yang diperdengarkan
oleh penutur bahasa Arab seperti melalui, siaran berita atau
radio.
4. Keterampilan berbicara
Kemahiran berbicara bahasa Arab mencakup aktivitas-
aktivitas berbicara dari sederhana sampai kepada mengekspresikan
gagasan mengenai tema yang disesuaikan dengan kondisi
penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata. Berikut ini sajian
keterampilan berbicara dari yang paling sederhana hingga
kompleks:>
Pelatihan bicara dengan memberi pertanyaan

a.
b. Mengucapkan kata, menyusun kalimat dan gagasan.

134

Mengarahkan pertanyaan pada tema tertentu

d. Latihan-latihan syafawiyah, menghafal percakapan atau
menjawab pertanyaan yang terkait dengan teks

e. Berbicara dengan bermain peran

f. Berdiskusi tema tertentu

g. Bercerita kejadian yang dialami orang lain

5 Nurdiniawati, N. Strategi Pembelajaran Aktif Untuk Kemahiran
Berbicara Bahasa Arab (AL-AF'IDAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
Pengajarannya, 2(2), 2018). 67-84.
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Bercerita informasi yang telah didengar dari televisi, radio, atau
lainnya

Tema-tema yang berhubungan dengan kehidupan siswa yang
jelas dan terbatas.

Peserta didik ditawarkan tema tertentu hingga tema bebas

5. Keterampilan membaca

Kemahiran membaca setidaknya mencakup aktivitas-aktivitas

berikut ini:%®

a.

Pengenalan huruf hijaiyyah dan kosakata

Penyusunan bacaan kosakata menjadi kalimat dan pargraf
Pemahaman terhadap makna bacaan

Pendalaman dan eksplorasi makna dengan pola kalimat dan
kaidah-kaidah bahasa Arab.

6. Keterampilan menulis

Kemahiran menulis setidaknya mencakup topik-topik berikut

ini:%6

e.

a. Menulis garis miring, garis lurus, memulai dan mengakhiri
b.
c
d

Menulis huruf terpisah

. Menulis huruf sambung
. Menyalin (Naskh/Nagl)

Dikte (Imla’)

55 Susanti, R. D. Strategi Pengajaran Membaca Pada Mata Pelajaran

Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah. (Jurnal Elementary, Vol 2 (2). 2014), hlm.

333

% Munawarah & Zulkiflih, Pembelajaran Keterampilan Menulis

(Maharah al-Kitabah) dalam Bahasa Arab. (Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab
dan Pendidikan Bahasa Arab, 1(2), 2021) 22-34.



f. Menulis Tersturktur (Insya’ Muwajjah)
g. Menulis Bebas (Insya’ Hurr)
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BAB IlI
GAMBARAN UMUM KURIKULUM BAHASA ARAB
PADA KMA 183 TAHUN 2019

A. Kurikulum Bahasa Arab KMA 183 Tahun 2019

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun 2019
merupakan keputusan yang mengatur pedoman kurikulum madrasah
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Al-Qur’an Hadis,
Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam) dan Bahasa Arab
yang ditetapkan pada tanggal 07 Mei 2019, terbitnya KMA 183 ini
menggantikan KMA Nomor 165 Tahun 2014 tentang Pedoman
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab.! Selain menerbitkan KMA 183, Kementerian
Agama juga menyiapkan pedoman impelementasinya yaitu dengan
menerbitkan KMA Nomor 184 Tahun 2019. Dalam KMA 184
disebutkan bahwa KMA 183 Tahun 2019 mulai diberlakukan pada
tahun pelajaran 2020-2021.2 Hingga tulisan ini dibuat, KMA 183
masih digunakan sebagai pedoman kurikulum PAI dan Bahasa Arab
di madrasah.

Kurikulum Bahasa Arab dalam dokumen KMA 183 mengalami
penyempurnaan dari pada kurikulum sebelumnya, diantara

penyempurnaan tersebut adalah sebagai berikut:

! Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hlm. 3
2 Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Implementasi Kurikulum Pada Madrasah, him.3
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1. Kompetensi Dasar pada KMA terbaru lebih disempurnakan.

2. KMA terbaru dipersiapkan untuk menjawab kebutuhan dan
tantangan pendidikan abad 21, pembentukan karakter bangsa
Indonesia sebagai warga dunia serta dalam rangka mencapai Vvisi
Indonesia Berdaulat, Maju, Adil, dan Makmur.

3. KMA terbaru mengalami peningkatan pada level kompetensi yang
bertujuan untuk membekali peserta didik lebih tinggi dalam

berpikir kritis dan inovatif.?

B. Rasional Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab
Pengembangan kurikulum bertujuan untuk menemukan formula
yang tepat dalam menyusun kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam mengembangkan kurikulum, terdapat alasan-alasan atau dasar
yang melatarbelakangi dilakukannya pengembangan. Berikut ini
dijelaskan beberapa dasar rasional pengembangan kurikulum bahasa
Arab pada KMA 183.
1. Tantangan Internal
a) Pembelajaran Bahasa Arab di madrasah selama ini dianggap
masih  diajarkan  sangat  strukturalistik, yakni lebih
menitikberatkan pemahaman kaidah bahasa, sehingga dianggap
kurang fungsional dan kurang komunikatif. Sehingga

pembelajaran Bahasa Arab perlu dikembangkan agar tidak

3 Mochammad Shofwan Hidayatulloh And Mardiyah, Studi Komparasi
...him.16-24
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terfokus pada kaidah Bahasa Arab akan tetapi juga pada
keterampilan berbahasa Arab.

b) Bahasa Arab adalah salah satu perangkat wajib yang harus
dimiliki seseorang yang akan menggali ilmu-ilmu agama Islam
langsung dari sumber otentiknya yang berbahasa Arab dengan
merujuk kepada kitab suci al-Quran dan Hadis.

c) Minimnya pemahaman terhadap bahasa Arab dapat
menyebabkan kesalahpemahaman terhadap kandungan makna
kitab suci, juga dapat mengurangi ketertarikan mempelajari
ajaran agama Islam langsung dari sumber otentiknya. Selain itu
mudahnya akses konten agama via internet juga semakin
menjauhkan peserta didik dari ketertarikannya memperdalam
bahasa Arab. Untuk itu, kurikulum bahasa Arab dihadirkan
dalam sebuah sistem komunikasi, ekspresi, fungsi, inspirasi, dan
tantangan, yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang
mudah dan menyenangkan untuk dipelajari, namun tidak
terlepas dari latar belakang budaya Indonesia. *

2. Tantangan Eksternal

a. Bahasa Arab sebagai bahasa internasional mengalami
perubahan yang cepat dan beragam, bahasa Arab bergeser dari
pola fusha (baku) menuju ‘amiyah. (bahasa pasaran). Dengan
pertimbangan visi Indonesia menjadi pusat studi agama Islam
dunia, maka kurikulum bahasa Arab harus merespon pergeseran

ini, dengan menyajikan kurikulum yang tidak hanya

4 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hIm. 5
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menggunakan bahasa fusha namun juga ‘amiyah yang
fungsional dan komunikatif sehingga dapat berpartisipasi dalam
skala global.

b. Penutur bahasa Arab juga meningkat secara signifikan. Lebih
dari enam puluh negara dan tiga ratus lima puluh juta orang
menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari. Bahasa
Arab tidak saja dijadikan sebagai ‘ilmu agama’ akan tetapi juga
digunakan sebagai bahasa bisnis, pariwisata, politik dan
keamanan internasional.

c. Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi menjadikan
generasi muda dapat mengakses kontcn ilmu-ilmu agama Islam
secara instan sehingga menyebabkan kurangnya minat mereka
dalam mengakaji ilmu-ilmu agama Islam dari sumber-sumber
asli yang umumnya berbahasa Arab. untuk itu, kurikulum
bahasa Arab dituntut meningkatkan minat dan motivasi peserta
didik untuk mengkaji bahasa Arab guna mendalami ajaran-

ajaran agama Islam langsung dari sumber otentiknya. ®

C. Karakteristik Kurikulum Bahasa Arab
Kurikulum Bahasa Arab dirancang dengan karakteristik sebagai
berikut:®
a. Kurikulum bahasa Arab disusun sebagai upaya peningkatan
kemampuan berbahasa (al-maharah al-lughawiyyah) dalam

berbagai kondisi, baik di lingkungan madrasah maupun diluar

5 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hlm. 6
6 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hlm. 9
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madrasah.

b. Belajar Bahasa Arab yang dipelajari tidak hanya untuk bahasa itu
sendiri, melainkan juga menjadi sarana mengembangkan cara
berpikir dan kepribadian;

c. Tata Bahasa Arab (gawa'id/nahwu-sharaf) tidak menjadi fokus
pembelajaran, akan tetapi disajikan dalam bentuk fungsional atau
penerapan sesuai tema pembelajaran tertentu.

d. Penerapan kurikulum bahasa Arab tidak dibatasi hanya pada
interaksi guru dan peserta didik di kelas atau madrasah, tetapi juga
di luar lingkungan madrasah (bi'ah lughawiyyah).

Adapun tujuan dari pengembangan kurikulum bahasa arab pada
KMA 183 adalah untuk mempersiapkan peserta didik yang mampu
mengaplikasikan Bahasa Arab sebagai alat komunikasi global dan alat
memahami ajaran agama Islam langsung dari referensi-referensi
otentik yang menggunakan Bahasa Arab dengan tidak
mengesampingkan rantai keilmuan (isnad) yang tersambung kepada

sumber asalnya.’

D. Komponen Kurikulum Bahasa Arab KMA 183
1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Bahasa Arab
Standar Kompetensi Lulusan yang selanjutnya disingkat SKL
adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. SKL ~ menjadi

acuan utama dalam mengembangkan standar isi, standar proses,

" Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hlm. 9
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standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, dan standar pembiayaan.? SKL terdiri atas kriteria
kualifikasi kemampuan peserta didik yang ingin diraih pasca
menyelesaikan pembelajaran pada jenjang MI, MTs dan MA.
Adapun rincian SKL pada tiap jenjang dapat dilihat pada lampiran
1.
2. Standar Isi

Standar Isi merupakan ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang akan dituangkan dalam kriteria kompetensi
tamatan, bahan kajian, kompetensi mata pelajaran dan silabus
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada jenis dan
jenjang pendidikan tertentu.® Tujuan komponen Standar Isi adalah
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yang diorientasikan
pada pengembangan potensi peserta didik yang relevan dengan
perkembangan dan kebutuhan zaman. Penyusunan Standar Isi
dilakukan dengan merumuskan ruang lingkup materi pembelajaran
dengan mempertimbangkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
serta penyesuaiannya dengan kemajuan pembelajaran. Standar Isi
menjadi acuan pengajar dalam aktivitas pembelajaran agar materi

yang disampaikan selalu berorientasi pada SKL.*°

8 Faridah, D., Pembelajaran Bahasa Arab Perspektif Kurikulum 2013
(INTAJUNA: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, Produk Bidang Pendidikan
Bahasa Arab, 2 (2), 2019). 69-87

9 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hlm. 11

10 Sakdiah, H., & Syahrani, S. Pengembangan Standar Isi dan Standar
Proses dalam Pendidikan Guna Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Sekolah, (Jurnal Cross-border, 5 (1), 2022). 622-632.
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Standar Isi bahasa Arab KMA 183 mencakup tujuan dan ruang
lingkup mata pelajaran bahasa Arab. Pada penjelasan ini akan
disajikan tujuan mata pelajaran bahasa Arab, sedangkan untuk
ruang lingkup dapat dilihat pada lampiran 2.

Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Arab pada KMA 183
adalah sebagai berikut:

a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi bahasa Arab,
baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat keterampilan
berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam),
membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah).

b) Menumbuhkan kesadaran pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu alat utama belajar untuk mengkaji sumber-sumber
ajaran Islam dan alat komunikasi dalam pergaulan internasional.

¢) Mengembangkan pemahaman keterkaitan bahasa dan budaya
serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta
didik diharapkan memiliki kompetensi bahasa yang mencakup
gramatika, wacana, strategi, sosiologis, dan budaya.*

Tujuan dan ruang lingkup bahasa Arab pada KMA 183 tidak
menggariskan fokus keterampilan berbahasa pada setiap jenjang,
berbeda dengan KMA sebelumnya, KMA 165 Tahun 2014
memberikan fokus keterampilan berbahasa pada jenjang
pendidikan dasar mata pelajaran bahasa Arab dititikberatkan pada

keterampilan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa

11 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...him. 26
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dan pada jenjang pendidikan menengah keempat keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis) diberikan
secara seimbang. Sedangkan pada jenjang pendidikan lanjut,
difokuskan pada keterampilan membaca dan menulis, dengan
harapan menghasilkan output peserta didik yang memiliki
kemampuan mengakses berbagai referensi-referensi berbahasa
Arab.*? Ini menunjukan adanya perbedaan pada fokus keterampilan
berbahasa di setiap jenjang pada kurikulum bahasa Arab KMA 183
Tahun 2019 dengan KMA 165 Tahun 2014.
3. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti (KI) merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai SKL yang harus dimiliki seorang peserta didik pada
setiap tingkat kelas.”> Kompetensi Inti (KI) dalam kurikulum
berfungsi untuk mewujudkan keselarasan secara horizontal dari
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran pada kelas yang
sama. Disamping itu juga sebagai upaya mewujudkan keselarasan
secara vertikal dari berbagai kompetensi dasar pada mata pelajaran
yang sama pada kelas yang berbeda.!* Adapun rumusan Kl pada
kurikulum ini yaitu KI-1 sebagai sikap spiritual, KI-2 sebagai sikap
sosial, KI-3 sebagai pengetahuan (pemahaman konsep) dan Kl-4
sebagai keterampilan. Notasi tersebut berpedoman pada regulasi

yang disebutkan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan

12 Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014...him.52

13 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun
2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum
2013, him.3

14 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...hIm. 28
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Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa
kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.®® Adapun bunyi KI bahasa Arab pada jenjang M,
MTs dan MA dapat dilihat pada lampiran 3.

4. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan spesifik
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang tekait
muatan atau mata pelajaran.'® Pada KD, disajikan berbagai muatan
materi dan aktivitas belajar yang akan diajarkan kepada peserta
didik yang berisi tema-tema utama pembelajaran beserta kegiatan-
kegiatan turunannya yang disajikan dalam level kompetensi
tertentu. Sebagai contoh pada KD disajikan tema keluarga, yang
mencakup aktivitas belajar seperti memahami fungsi sosial, kata
dan makna pada teks bahasa Arab berjudul keluarga, dan lain
sebagainya.

Muatan materi ‘kata” dalam bunyi KD bahasa Arab KMA 183
bermakna kosakata yang akan dipelajari sesuai topik utama.
Namun, dalam Standar Isi, Kompetensi Inti maupun Kompetensi
Dasar, tidak ditemukan adanya pembatasan jumlah kosakata yang
harus dikuasai peserta didik, hal ini tentu akan memberatkan siswa
dalam mencapai penguasaan kosakata. Dalam buku kelas X MA

penulis melakukan penelusuran terhadap kosakata yang muncul

15 Kementerian Agama, Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata
Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, him. 11

16 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...him. 11
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pada setiap sub bab. Hasilnya adalah ditemukannya kosakata baru
di setiap sub bab baru.!” Lebih jelasnya dapat dilihat lampiran pada
tulisan ini.

Kurikulum bahasa Arab KMA 183 Tahun 2019 juga
ditemukan perbedaan pada penyajian materi gawa’id dibandingkan
dengan KMA 165 Tahun 2014. Pada KMA 165 topik-topik
gawa’id dalam Kompetensi Dasar diletakkan secara terpisah dari
empat keterampilan berbahasa dan topik utama. Sedangkan pada
KMA 183 topik-topik gawa’id disajikan berbarengan dengan topik
utama dan keterampilan berbahasa yang ada pada KD 3 dan KD 4.
Perhatikan Kompetensi Dasar bahasa Arab pada KMA 165 dan
183.18

Tabel 3.1
Kompetensi Dasar KMA 165 Tahun 2014

KD 3 KD 4

Mengidentifikasi bunyi huruf, | Mempraktekkan bunyi huruf,
kata, frase, dan makna kalimat | kata, frase, dan makna kalimat
sederhana sesuai dengan unsur | sesuai struktur bahasa Arab

kebahasaan terkait topik: terkait topik:
el 3 g it 3 Wl “ewdl 3 g am,all 3 W)
secara lisan maupun tertulis secara lisan dan tulisan

17 Buku Bahasa Arab Kelas X Madrasah Aliyah...nIm 1-16
18 Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 ... him.217
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Mengidentifikasi bunyi huruf, | Mempraktekkan bunyi huruf,
kata, frase, dan makna kalimat | kata, frase, dan makna kalimat
sederhana sesuai dengan unsur | sesuai struktur bahasa Arab
kebahasaan terkait topik: terkait topik:

sl ol 39 2l oS aele o @y 2oLl Ky
baik secara lisan maupun | secara lisan dan tulisan
tertulis

Tarkib: L el e Lall Sl
Tabel 3.2
Kompetensi Dasar Bahasa Arab KMA 183 Tahun 2019
KD 3 KD 4
Memahami fungsi sosial Mendemonstrasikan tindak
dan unsur kebahasaan tutur yang melibatkan tindak
(bunyi, kata dan makna) tutur memberi dan meminta
dari teks sangat sederhana informasi tentang jam (waktu)
terkait tema: secara lisan
ielld)

yang melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang jam
(waktu)
Menganalisis Menyajikan hasil analisis bunyi
kebahasaan (bunyi, kata dan kata sederhana terkait tema:
dan makna) dari teks sangat 2l
sederhana terkait tema: . secara lisan dan tulisan

aslld)
dengan memperhatikan
struktur

A e g pplall el
Tabel diatas adalah KD bahasa Arab pada KMA 165 dan 183.
Penyajian tema gawa’id dipisahkan dari KD 3 dan 4. Berbeda

dengan KMA 183 yang menggabungkan tema gawa’id menyatu

dengan bunyi butir KD 3 dan 4. Selain itu adanya aktivitas-aktivitas
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tindak tutur yang muncul pada KD KMA 183 sedangkan pada KD
KMA 165 tidak muncul. KD bahasa Arab pada KMA 183 tidak
ditemukan adanya pembatasan minimal daftar kosakata yang harus
dikuasai peserta didik. Jika melihat kebelakang, standar
kompetensi bahasa Arab ditemukan terdapat list kosakata yang
harus dikuasai peserta didik dalam suatu topik pembelajaran.’®
Adapun bunyi KD bahasa Arab jenjang MI, MTs dan MA dapat
dilihat pada lampiran 4.

19 Lihat Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Sekolah Menengah Atas

dan Madrasah Aliyah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), him

19-23



BAB IV

KAJIAN TERHADAP KURIKULUM BAHASA ARAB KMA 183
SCOPE, SEQUENCE DAN CONTINUITY KURIKULUM BAHASA
ARAB PADA KMA 183 TAHUN 2019

A. Gambaran Materi Bahasa Arab KMA 183

Komponen materi Kurikulum bahasa Arab dalam KMA 183
terletak pada Standar Isi yang kemudian disajikan dalam Kompetensi
Dasar (KD) sebagai kemampuan spesifik yang akan diajarkan kepada
peserta didik yang mencakup ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Namun, sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
fokus penelitian ini adalah pada KD aspek pengetahuan dan
keterampilan saja, yang tertuang dalam KD 3 dan 4 pada jenjang Ml,
MTs dan MA. Maka dari itu, akan penulis jelaskan gambaran KD
Pengetahuan dan keterampilan mata pelajaran bahasa Arab pada KMA

183 Tahun 2019 sebagai berikut:
1. Kompetensi Dasar Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Jenjang

Ml

Kompetensi Dasar pengetahuan bahasa Arab mencakup
tema utama pembelajaran dan materi yang mencakup empat
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis dan dua komponen bahasa yakni komponen tata bahasa
(gawa’id) dan komponen kosakata (mufrodaf). Adapun KD

pengetahuan bahasa Arab adalah sebagai berikut:

! Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019...him 11
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Tabel 4.1
Kompetensi Dasar Pengetahuan
dan Keterampilan Jenjang Ml

Jenjang Madrasah Ibtidaiyah Kelas
Memahami fungsi sosial
dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari teks sangat sederhana L 11T, 1V, V, VI
terkait tema dengan (tema 1,2,3,4,5,6)
Kompetensi melibatkan tindak tutur
Dasar (sesuai tema) dengan
Pengetahuan | tindak tutur...
Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata NIRITRI\VAYAY]
dan makna) dari teks (tema 1,2,3,4,5,6)
sangat sederhana terkait
tema
Mendemonstrasikan LILIHLIV,V, VI
tindak tutur sesuai tema (tema 1,3,4,5,6)
Kompetensi Menyajikan hasil analisis
Dasarr) bunyi, kata dan makna LILHLIV,V. VI
Keterampilan | dari teks sangat sederhana (tema 1,2,3,4,5,6)
terkait tema
Mempraktikkan tindak Il tema 1
tutur sesuai tema

Dari tabel diatas dapat dilihat KD pengetahuan yang disajikan
untuk jenjang MI terdapat dua butir pada setiap tema dan KD
pengetahuan dari kelas | sampai VI menggunakan bunyi yang
sama. Adapun tema-tema yang disajikan dalam KD jenjang MI

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Tema-tema pembelajaran Jenjang Ml
Kelas | Semester Tema Pembelajaran

l gzé-l‘j'“ N;j_ﬂ" ,g})\a.i“

I
2 O a3l el 2
1 PRSI WU UREH PN WV

I -
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1 P, bl clet el i sl
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2 EFRER RV I WA
1 dUl 1), Ol
IV £ £ £
2 Lews 9] -l ,oad) 38 ,Sfﬂ'ﬁi ) 3
1 Ol aid> i) vt sliae)
Vv ) 3yl Gy Jaal) 3,381l JlizaY) @6 3
il
1 yi s ol i alll o aelldl
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2 il allaal)

Adapun untuk aktivitas tindak tutur bahasa Arab yang

disiapkan disesuaikan dengan tema utama pembelajaran. Berikut

ini adalah aktivitas tindak tutur pada jenjang Ml
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Tabel 4.3

Aktivitas Tindak Tutur Jenjang Ml

Kelas

Semester

Tindak Tutur

- memberi salam, menjawab salam,

menanyakan nama, dan menanyakan
kabar

- memberi dan meminta informasi tentang

diri dan anggota keluarga dengan kata
tanya foda (3 €138 (e

- memberi dan meminta informasi terkait

dengan hobiku.

- memberi dan meminta informasi tentang

nomor rumabh.

- informasi tentang nama-nama buah

dengan pola kata tunjuk s 13

- meminta informasi tentang warna dari

benda- benda kongkrit

- memberi dan meminta informasi

kehadiran siswa di kelas.

- memberi dan meminta informasi tentang

peralatan sekolah dengan pola kata tunjuk
(+3» 132) dan ungkapan instruksi harian di
kelas.

- memberi dan meminta informasi sangat

sederhana terkait seragam sekolah

- memberi dan meminta informasi tentang

nama sarana transportasi

- memberi informasi tentang peralatan

rumah

- memberi dan meminta informasi tentang

pemandangan alam yang dilihat

- memberi dan meminta informasi tentang
nama-nama pelajaran

- memberi dan meminta informasi tentang
nama-nama hewan
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- memberi dan meminta informasi tentang
nama-nama penyakit

- memberi dan meminta informasi tentang
olahraga

- mengenalkan nama teman

- memberi dan meminta informasi nama
tanaman

memberi dan meminta informasi tentang
alamat seseorang

memberi dan meminta informasi sangat
sederhana terkait profesi
mengungkapkan harapan

memberi dan meminta informasi tentang
anggota keluarga

memberi dan meminta informasi tentang
aktifltas di rumah.

mengekspresikan rasa cinta pada agama
dan negara

memberi dan meminta informasi tentang
anggota tubuh.

- memilih profesi yang disukai

- memberi dan meminta informasi terkait
tema kebun binatang

- mendeskripsikan apa yang ada di ruang
tamu dan ruang belajar

mendeskripsikan secara sederhana tentang
aktifitas di laboratorium dan
perpustakaan sekolah

memberi dan meminta informasi jenis
makanan yang ada di kantin

VI

- memberi dan meminta informasi tentang
jam (waktu).

- mengekspresikan rasa cinta terhadap
bahasa Arab

- perintah melakukan sesuatu
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- memberi dan meminta informasi tentang
kegiatan yang dilakukan di hari libur.

- mendeskripsikan suasana di tempat
rekreasi

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa setiap semester menyajikan tiga

aktivitas tindak tutur yang disesuaikan dengan tema yang muncul

setiap semester yang juga berjumlah tiga.

Adapun tema-tema gawa’id jenjang MI mulai diajarkan di

kelas IV semester 1 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.4
Tema-tema Qawa’id jenjang MI Kelas IV-VI
Kelas | Semester Tema Qawa’id
Yoo el
1 . i — s s
IV Jaidll ezl —glay)
2 AN Y = BLaY)
1 daall + Y+ kel 5Ly
\%
2 A5 Tl ) ) — iy Tl
1 AU ey gylall fadl
VI
2 oW Jadl

Ungkapan komunikatif dikembangkan berdasarkan tindak

tutur yang muncul pada setiap tema utama pembelajaran. Adapun

ungkapan komunikatif yang muncul pada KD terdistribusi pada

setiap semester di semua jenjang. Selain itu, ditemukan juga




muatan

ungkapan
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intruksional pembelajaran. Berikut ini

merupakan ungkapan-ungkapan komunikatif yang muncul pada

jenjang Ml:

Tabel 4.5

Ungkapan-Ungkapan Komunikatif Jenjang Ml

Kelas

Semester

Ungkapan-Ungkapan Komunikatif
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2. Kompetensi Dasar Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Jenjang

MTs

Kompetensi Dasar pengetahuan dan keterampilan bahasa Arab

jenjang MTs adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Kompetensi Dasar pengetahuan dan keterampilan Jenjang MTs
Jenjang Madrasah Tsanawiyah Kelas
Kompetensi Memahami fungsi sosial, VII tema
Dasar struktur teks dan unsur 1,2,3,4,5,6
Pengetahuan kebahasaan (bunyi, kata
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dan makna) dari teks VIII tema
sederhana terkait tema 1,2,3,4,5,6
dengan tindak IX tema 1,2,3
tutur...dengan
memperhatikan susunan
gramatikal...
Menganalisis gagasan dari | VIl tema 1,3,4,6
teks sederhana terkait tema | VIII tema
dengan memperhatikan 1,2,3,4,5,6
bentuk, makna dan fungsi IX tema 1,3
dari susunan gramatikal...
Menerapkan kaidah tentang | VII tema 2,5
bentuk, makna dan fungsi
gramatikal...
Menerapkan kaidah tentang | 1X tema 2
bentuk, makna dan fungsi
gramatikal...dalam
menyusun teks naratif
sederhana sesuai tema
Mendemonstrasikan tindak | VII tema 1,4
tutur terkait tema dengan
menggunakan kata
tanya...secara lisan maupun
tulis
Menyajikan hasil analisis Vil tema 1,4
. gagasan dari teks sederhana | VIII tema 3,6
Kompetensi .
Dasar terkait tema}...dengan
Keterampilan memperhatikan b_entu_k,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...
Mendemonstrasikan tindak | VII tema 2,3,5,6
tutur terkait tema dengan VIl tema
memperhatikan susunan 1,2,3,4,5,6
gramatikal...secara lisan IX tema 1,2,3
maupun tulis
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Menyusun teks sederhana
terkait tema dengan
memperhatikan, bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...

VIl tema 2,

Menyusun teks deskriptif
sederhana terkait tema
dengan memperhatikan,
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal...

VIl tema 5

Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana terkait
tema...dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...

VIl tema 3,6
VI tema
1,245

IX tema 1,3

Menyusun teks naratif
sederhana terkait tema
dengan memperhatikan,
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal...

IX tema 2,

Tema-tema utama pembelajaran yang disajikan pada jenjang
MTs adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Tema-tema pembelajaran Jenjang MTs
Kelas | Semester Tema Pembelajaran
1 s L
Byl g2V iyl BN )
VIl >
5 Sy o ead)Olgial)
! Al Whey 2eld)
VI >
TRV PN Ao |
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Aktivitas tindak tutur yang tercantum dalam jenjang MTs
sebagaimana pada jenjang MI, menyesuaikan dengan setiap tema
utama pembelajaran yang disiapkan. Berikut ini adalah daftar
aktivitas tindak tutur pada jenjang MTs:

Tabel 4.8
Aktivitas Tindak Tutur Jenjang MTs

Kelas | Semester Tindak Tutur

Vil 1 - memperkenalkan diri dan orang lain,
menanyakan asal Negara atau daerah

- menunjuk fasilitas umum yang ada di
lingkungan sekolah dengan
memperhatikan

- menunjuk peralatan sekolah

2 - memberi dan meminta informasi terkait
dengan tempat tinggal (lokasi dan nomor
rumah)

- memberi dan meminta informasi tentang
rumah

- memberi dan meminta informasi tentang
kegiatan sehari-hari keluarga

VI 1 - memberi dan meminta informasi terkait
waktu

- berterima kasih dan meminta maaf

- membuat pilihan dan argumentasinya

2 - memberi dan meminta informasi tentang
tujuan sebuah aktifitas

- memberi dan meminta informasi terkait
profesi dengan
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mendoakan orang sakit

IX 1 - menyatakan kejadian di masa lampau
- mendeskripsikan kejadian
- melarang melakukan suatu pekerjaan
2

Sedangkan untuk materi kaidah bahasa Arab pada jenjang MTs
disajikan menggunakan tema-tema ilmu nahwu-sharaf. Berikut ini
adalah daftar tema kaidah bahasa Arab pada jenjang MTs:

Tabel 4.9
Tema-tema Qawa’id pada Jenjang MTs

Kelas | Semester | Tema Qawa’id
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Ungkapan komunikatif disajikan berdasarkan tindak tutur yang

muncul pada KD. Berikut ini ungkapan-ungkapan komunikatif

yang muncul pada Jenjang MTs:

Tabel 4.10

Ungkapan-ungkapan Komunikatif pada Jenjang MTs

Kelas | Semester

Ungkapan-ungkapan

1

\1
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3. Kompetensi Dasar Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Jenjang

MA

Kompetensi Dasar aspek pengetahuan dan keterampilan pada

jenjang MA adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Kompetensi Dasar Jenjang MA
Jenjang Madrasah Aliyah Kelas
Memahami fungsi sosial, X tema
struktur teks dan unsur 1,2,3,45,6
kebahasaan (bunyi, kata dan | XI tema
makna) dari teks terkait tema | 1,2,3,4,5,6
. dengan tindak tutur...dengan | XII tema
Kompetensi .
Dasar mempgrhatlkan susunan 1,3,45
Pengetahuan gramatikal...
Menganalisis gagasan dari Xtemal,4
teks bahasa Arab terkait tema | XI tema 1,2,4
dengan memperhatikan Xlltema 1,4
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal...
Menerapkan kaidah tentang X tema 2,5
bentuk, makna dan fungsi Xl tema 3
gramatikal...dalam menyusun
teks terkait tema
Mengevaluasi teks bahasa X tema 3,6
Arab terkait tema...dengan Xl tema 5,6
memperhatikan bentuk, X1l tema 2,3,5
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...
Menganalisis fungsi sosial, Xll tema 2

struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks terkait
tema... dengan tindak tutur...
dengan memperhatikan
susunan gramatikal...
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Mendemonstrasikan tindak X tema
tutur terkait tema dengan 1,2,3,4,5,6
memperhatikan fungsi Xl tema
gramatikal...secara lisan 1,2,3,4,5,6
maupun tulisan X1l tema
1,345

Menyajikan hasil analisis X tema 1,6

gagasan dari teks bahasa Xl tema 1

Arab terkait tema...dengan Xll tema 4

memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari

susunan gramatikal...

Menyajikan hasil evaluasi X tema 3
Kompetensi | teks bahasa Arab terkait Xl tema 5,6
Dasar tema... dengan X1l tema 2
Keterampilan | memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari

susunan gramatikal...secara

lisan maupun tulisan

Mendemonstrasikan tindak

tutur terkait tema dengan

memperhatikan susunan

gramatikal...secara lisan

maupun tulis

Menyusun teks bahasa Arab Xtema 2,5

terkait tema dengan Xl tema 3

memperhatikan, bentuk,

makna dan fungsi dari

susunan gramatikal...secara

lisan maupun tulisan

Menilai hasil analisis gagasan | X tema 4

dari teks bahasa Arab terkait | XI tema 2,4

tema...dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
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susunan gramatikal...secara
lisan maupun tulisan

Mengkontruksi hasil analisis
gagasan dari teks bahasa
Arab terkait tema... dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunangramatikal...secara
lisan maupun tulisan

Xll tema 1

Menyajikan hasil analisis
tindak tutur terkait
tema...dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...secara
lisan maupun tulisan

Xl tema 2

Mengkonstruk gagasan baru
dalam teks bahasa Arab
terkait tema... dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...secara
lisan maupun tulisan

X1l tema 3

Menyajikan hasil evaluasi
gagasan dari teks bahasa
Arab terkait tema... dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal...secara
lisan maupun tulisan

XIl tema 5
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Adapun tema-tema pembelajaran bahasa Arab pada jenjang
MA adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Tema-tema pembelajaran Jenjang MA

Kelas | Semester Tema Pembelajaran
1 ) PR PR . .
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Aktivitas tindak tutur pada jenjang MA juga disajikan sesuai
dengan tema utama yang muncul pada Kompetensi Dasar. Berikut
adalah tindak tutur pada jenjang MA:

Tabel 4.13
Aktivitas Tindak Tutur Jenjang MA
Kelas | Semester Tindak Tutur
X 1 - mengenalkan diri dan orang lain, meminta

maaf, berterimakasih, dan berpamitan

- menanyakan hubungan keluarga dan
menyatakan keinginan

- memberi perintah, melarang dan meminta
izin

2 - mengucapkan selamat dan meresponnya

- mengemukakan pendapat

- meminta perhatian dan memberi
pengumuman




84

Xl 1 - mendeskripsikan bentuk, timbangan, sifat
dan karakteristik suatu benda
- menanyakan kondisi kesehatan, ungkapan
ketika menjenguk orang sakit dan memberi
saran (menjaga kesehatan)
- berpamitan, mengucapkan selamat jalan dan
selamat datang
2 - menyatakan dan menanyakan tindakan atau
kejadian di masa lampau
- menyatakan dan menanyakan tindakan atau
kejadian di waktu sekarang dan akan datang
- memberi dan meminta informasi beberapa
ajaran agama di Indonesia
XIl 1 - membandingkan sesuatu
- mendeskripsikan sebuah kejadian
- memberi apresiasi sebuah
2 - memberikan harapan
- menanyakan tujuan dari sebuah kejadian
dan aktivitas

Materi kaidah

bahasa Arab pada jenjang MA masih sama

seperti jenjang MI dan MTs, yaitu disajikan menggunakan tema-

tema nahwu-sharaf. Berikut ini adalah tema-tema kaidah bahasa

Arab pada jenjang MA:

Tabel 4.14

Tema-tema Qawa’id Jenjang MA

Xl

Kelas | Semester Tema Qawa’id
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Ungkapan komunikatif pada jenjang MA secara umum

menginduk kepada aktivitas tindak tutur pada Kompetensi Dasar.

Sehingga ungkapan komunikatif yang disajikan berkisar tentang

tema utama yang sedang dipelajari. berikut ini adalah Ungkapan-

ungkapan komunikatif pada jenjang MA:

Tabel 4.15

Ungkapan-ungkapan Komunikatif pada Jenjang MA

Kelas | Semester Tema Qawa’id
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B. Scope, Sequence dan Continuity Kurikulum Bahasa Arab KMA
183 Tahun 2019
a) Scope Kurikulum Bahasa Arab KMA 183 Tahun 2019

Scope pembelajaran bahasa Arab sebagaimana telah
dijelaskan, terdiri dari dua komponen. Komponen bahasa dan
komponen berbahasa, yang mencakup gawa’id, mufiadat dan
empat keterampilan berbahasa yang mencakup menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Sehingga dari distribusi KD
jenjang MI, MTs dan MA yang telah dijelaskan sebelumnya akan
diketahui apakah KD mata pelajaran bahasa Arab pada KMA 183
mencakup kedua komponen scope pembelajaran bahasa Arab
tersebut.

KD 3 jenjang MI berbunyi “memahami fungsi sosial dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan makna) dari teks sangat sederhana
terkait tema dengan melibatkan tindak tutur (sesuai tema)” dan
“menganalisis unsur kebahasaan (bunyi, kata dan makna) dari teks

sangat sederhana terkait”, dari bunyi KD 3 ini mencerminkan
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adanya keterampilan menyimak dan membaca yang digunakan
untuk memahami fungsi sosial dan unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks tertentu. Dan dari “bunyi, kata dan makna” ini
juga menunjukkan adanya scope mufradat (kosakata) yang ingin
dicapai. Selanjutnya peserta didik diharapkan menggunakan hasil
pemahamannya untuk dituangkan kedalam aktivitas tindak tutur
sesuai tema yang disiapkan. Hal ini sekaligus menunjukkan adanya
scope keterampilan berbicara yang ingin dikembangkan.

KD 4 jenjang MI berbunyi “mendemonstrasikan tindak tutur
sesuai tema”, “menyajikan hasil analisis bunyi, kata dan makna dari
teks sangat sederhana terkait tema” dan “mempraktikkan tindak
tutur sesuai tema”. Dari sini diketahui bahwa yang diharapkan
selain siswa memahami materi sebagaimana pada KD 3 adalah
siswa mampu mendemonstrasikan atau mengungkapkannya dalam
tindak tutur secara komunikatif. Selain itu kalimat “menyajikan
hasil analisis” menunjukkan adanya keterampilan menulis. Jadi,
selain mampu menuangkan pemahamannya secara lisan, peserta
didik juga dituntut untuk mampu menuangkan pemahamannya
dalam bentuk tulisan. Selain itu, pada KD jenjang Ml terdapat pula
scope materi gawa’id yang disajikan dalam bentuk tema-tema ilmu
nahwu dan sharaf. Tema gawa’id pertama kali disajikan pada
jenjang M1 kelas V. Sehingga dapat disimpulkan pada jenjang Ml
terdapat seluruh scope pembelajaran bahasa yang mencakup
qgawa’id, mufiadat dan empat keterampilan berbahasa yang
mencakup menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Namun

ditemukan kekurangan pada scope mufiadat yang tidak ditemukan
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pembatasan jumlah yang akan diraih dalam setiap tema maupun

setiap jenjang.

Adapun scope pada jenjang MTs jika dilihat dari KD 3 dan 4
adalah sebagai berikut:

1) Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks sederhana terkait tema dengan
tindak tutur seuai tema dengan memperhatikan susunan
gramatikal (tema gawa’id)

2) Menganalisis gagasan dari teks sederhana terkait tema dengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id)

3) Menerapkan kaidah tentang bentuk, makna dan fungsi
gramatikal (tema gawa’id)

4) Menerapkan kaidah tentang bentuk, makna dan fungsi
gramatikal (tema gawa’id) dalam menyusun teks naratif
sederhana sesuai tema

Dari kata kerja operasional dan muatan materi yang terdapat
dalam KD 3 diatas, mencerminkan adanya scope menyimak,
membaca dan berbicara yang dituangkan dalam proses memahami,
menganalisis dan menerapkan fungsi sosial, struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan makna) dari teks bahan ajar sesuai
tema. Terdapat pula penambahan muatan “struktur teks” pada
bunyi KD yang tidak ditemukan pada jenjang MI menunjukkan
adanya peningkatan kompleksitas materi yang akan dipelajari.

Selain itu, dari “bunyi, kata dan makna” ini juga menunjukkan

adanya scope mufradat (kosakata) yang ingin diraih. Namun,
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sebagaimana pada jenjang MI tidak terdapat pembatasan jumlah

dan daftar kosakata yang akan diraih di setiap tema maupun setiap

jenjang. Selain itu, terdapat tema-tema gawa’id yang harus
dipertimbangkan dan menjiwai setiap tema pembelajaran yang
dipelajari.

Adapun KD 4 jenjang MTs adalah sebagai berikut:

1) Mendemonstrasikan tindak tutur terkait tema dengan
menggunakan kata tanya (tertentu) secara lisan maupun tulis

2) Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks sederhana terkait
tema dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal (tema gawa’id)

3) Mendemonstrasikan tindak tutur terkait tema dengan
memperhatikan susunan gramatikal (tema gawa’id) secara lisan
maupun tulis

4) Menyusun teks sederhana terkait tema dengan memperhatikan,
bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal (tema
gawa’id)

5) Menyusun teks deskriptif sederhana terkait tema dengan
memperhatikan, bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id)

6) Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana
terkait tema dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal (tema gawa’id)

7) Menyusun teks naratif sederhana terkait tema dengan
memperhatikan, bentuk, makna dan fungsi dari susunan

gramatikal (tema gawa’id)
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Dari KD 4 jenjang MTs diatas, diketahui bahwa yang
diharapkan selain peserta didik memahami materi sebagaimana
pada KD 3 adalah peserta didik juga mampu mendemonstrasikan
atau mengungkapkannya dalam tindak tutur sesuai tema secara
komunikatif. Selain itu kalimat “menyajikan hasil analisis” dan
“menyusun teks” menunjukkan adanya keterampilan menulis.
Jadi, selain mampu menuangkan pemahamannya secara lisan,
peserta didik juga dituntut untuk mampu menuangkan
pemahamannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, pada KD 4
terdapat pula scope materi gawa’id yang disajikan dalam bentuk
tema-tema ilmu nahwu dan sharaf yang masih menjiwai setiap tema
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada jenjang
MTs terdapat seluruh scope pembelajaran bahasa yang mencakup
gawa’id, mufradat dan empat keterampilan berbahasa yang
mencakup menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Namun
ditemukan kekurangan yang sama sebagaimana pada jenjang Ml,
pada scope mufradat tidak ditemukan pembatasan jumlah dan
daftar kosakata yang akan diraih dalam setiap tema maupun setiap
jenjang.

Adapun KD 3 jenjang MA adalah sebagai berikut:

1) Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks terkait tema dengan tindak
tutur sesuai tema dengan memperhatikan susunan gramatikal

(tema gawa’id)
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2) Menganalisis gagasan dari teks bahasa Arab terkait tema dengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id)

3) Menerapkan kaidah tentang bentuk, makna dan fungsi
gramatikal (tema gawa’id) dalam menyusun teks terkait tema

4) Mengevaluasi teks bahasa Arab terkait tema dengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id)

5) Menganalisis fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks terkait tema dengan tindak
tutur sesuai tema dengan memperhatikan susunan gramatikal
(tema gawa’id).

Dari kata kerja operasional dan muatan materi yang terdapat
dalam KD 3 diatas, mencerminkan adanya scope menyimak,
membaca dan berbicara yang dituangkan dalam proses memahami,
menganalisis, menerapkan dan mengevaluasi fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata dan makna) dari teks bahan
ajar sesuai tema. Teks belajar yang digunakan pada MA berbeda
dengan jenjang MI dan MTs yang menggunakan term “teks sangat
sederhana” dan “teks sederhana”, pada MA menggunakan teks
belajar dengan menghilangkan kata ‘“sangat sederhana” dan
‘sederhana’, ini menunjukkan adanya peningkatan kompleksitas
materi yang akan dipelajari khususnya pada teks yang digunakan.
Selain itu, dari “bunyi, kata dan makna” ini juga menunjukkan
adanya scope mufradat (kosakata) yang ingin diraih. Namun,

sebagaimana pada jenjang MI dan MTs tidak terdapat pembatasan
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jumlah dan daftar kosakata yang akan diraih di setiap tema maupun

setiap jenjang. Selain itu, terdapat tema-tema gawa’id yang harus

dipertimbangkan dan menjiwai setiap tema pembelajaran yang
dipelajari.
Adapun KD 4 jenjang MA adalah sebagai berikut:

1) Mendemonstrasikan tindak tutur terkait tema dengan
memperhatikan fungsi gramatikal (tema gawa’id) secara lisan
maupun tulisan

2) Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks bahasa Arab terkait
tema dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal (tema gawa’id)

3) Menyajikan hasil evaluasi teks bahasa Arab terkait tema...
dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun tulisan

4) Mendemonstrasikan tindak tutur terkait tema dengan
memperhatikan susunan gramatikal...secara lisan maupun tulis

5) Menyusun teks bahasa Arab yang terkait tema dengan
memperhatikan, bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun tulisan

6) Menilai hasil analisis gagasan dari teks bahasa Arab terkait tema
dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun tulisan

7) Mengkontruksi hasil analisis gagasan dari teks bahasa Arab
terkait tema dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun

tulisan
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8) Menyajikan hasil analisis tindak tutur terkait tema...dengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun tulisan

9) Mengkonstruk gagasan baru dalam teks bahasa Arab terkait
tema dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun tulisan

10) Menyajikan hasil evaluasi gagasan dari teks bahasa Arab terkait
tema dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal (tema gawa’id) secara lisan maupun tulisan

Dari KD 4 jenjang MA diatas, diketahui bahwa selain
pembelajaran bahasa Arab ditujukan agar peserta didik menguasai
materi sebagaimana pada KD 3, peserta didik juga diharapkan
mampu mendemonstrasikan atau mengungkapkannya dalam tindak
tutur sesuai dengan tema secara komunikatif. Selain itu, kalimat

“menyajikan hasil analisis”, “menyusun teks”, “menilai hasil

analisis” dan “mengkonstruk hasil analisis” menunjukkan adanya

keterampilan menulis dan membaca. Jadi, selain mampu
menuangkan pemahamannya secara lisan, peserta didik juga
dituntut untuk mampu memahami teks berbahasa Arab dengan baik
serta menuangkan pemahamannya dalam bentuk tulisan. Selain itu,
pada KD 4 terdapat pula scope materi gawa’id yang disajikan
dalam bentuk tema-tema ilmu nahwu dan sharaf yang masih
menjiwai setiap tema pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan
pada jenjang MA, scope pembelajaran bahasa Arab yang disajikan
mencakup gawa’id, mufiadat dan empat keterampilan berbahasa

yang mencakup menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
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Namun ditemukan kekurangan yang sama sebagaimana pada
jenjang MI dan MTs pada scope mufradat tidak ditemukan
pembatasan jumlah dan daftar kosakata yang akan diraih dalam
setiap tema maupun setiap jenjang.

Scope sebagaimana dijelaskan, tidak hanya membicarakan
tentang ‘apa’ yang akan disampaikan kepada peserta didik, namun
juga membicarakan mengenai kedalaman materi yang akan
dipelajari peserta didik. Untuk itu, penulis mengukur kedalaman
materi menggunakan levelisasi ranah kognitif pada KD 3 dan
levelisasi ranah psikomotorik pada KD 4. Pada jenjang MI, KD 3
menggunakan kata kerja ‘memahami’ dan ‘menganalisis’, yang
berarti masuk pada level kognitif C2 dan C4. Pada KD 4 materi
bahasa Arab disajikan kata kerja operasional ‘mendemonstrasikan’,
‘menyajikan hasil analisis’ dan ‘mempraktikkan’ yang berati
termasuk dalam tahap psikomotorik mengkomunikasikan.

Pada jenjang MTs disajikan KD 3 dengan kata Kkerja
‘memahami’, ‘menerapkan’ dan ‘menganalisis’ yang berarti masuk
pada level kognitif C2, C3 dan C4. Sedangkan pada KD 4 materi
disajikan dengan kata kerja operasional ‘mendemonstrasikan’,
‘menyajikan hasil analisis’ dan ‘menyusun teks’ yang berati
ketiganya termasuk psikomotorik tahap mengkomunikasikan.
Adapun pada jenjang MA, KD 3 disajikan menggunak dengan kata
kerja operasional ‘memahami’, ‘menerapkan’, ‘menganalisis’ dan
‘mengevaluasi’ yang berarti masuk pada level kognitif C2, C3, C4
dan C5. Pada KD 4 materi disajikan dengan kata kerja operasional

‘mendemonstrasikan’, ‘menyajikan hasil analisis’, ‘menyusun
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teks’ yang termasuk tahap psikomotorik mengkomunikasikan dan
terdapat kata kerja operasional ‘menilai’ dan ‘mengkonstruksi’,
yang termasuk dalam tahap psikomotorik menalar.

Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa scope
pembelajaran bahasa Arab pada KMA 183 mencakup komponen
bahasa, yakni gawa’id dan mufiodat dan komponen berbahasa
yang mencakup keterampilan menyimak, membaca, berbicara dan
menulis. Scope keterampilan menyimak dan membaca lebih
dominan terletak pada KD 3, sedangkan keterampilan berbicara
dan menulis lebih dominan berada pada KD 4. scope yang
digariskan dalam kurikulum, dari muatan hingga kedalaman materi
yang disiapkan, nampaknya pengembang ingin mengarahkan
bahasa Arab agar dipelajari secara fungsional-komunikatif, terbukti
dengan munculnya tema-tema gawa’id yang dipertimbangkan
hampir di setiap tema utama dalam KD, disertai dengan aktivitas
tindak tutur yang harus dipraktekkan sesuai tema dan dijiwai
dengan tema-tema gawa’id yang disediakan, serta dominansi level
psikomotorik yang berada pada tahap mengkomunikasikan.

Adapun muatan materi aktivitas tindak tutur dan ungkapan
komunikatif yang disajikan setiap semester, keduanya merupakan
cakupan dari keterampilan berbicara. sedangkan tema-tema dalam
KD baik tema utama pembelajaran ataupun tema gawa’id
dikembangkan oleh pengembang untuk mengikat sekuensi dan
kontinuitas pembelajaran bahasa Arab, hal itu terbukti dengan
adanya bunyi KD yang hampir sama pada setiap tema. Inilah yang

membedakan pembelajaran bahasa dengan pembelajaran lainnya.
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b) Sequence Kurikulum Bahasa Arab KMA 183 Tahun 2019

Pembahasan sebelumnya sudah diketahui apa saja scope
(cakupan materi) bahasa Arab KMA 183. Berikutnya akan dibahas
penggunaan prinsip sequence bahasa Arab pada KMA 183.
Pembahasan mengenai sequence dibagi kedalam dua bagian.
Pembahasan secara umum yang akan menganalisis seluruh unit
atau cakupan materi pada KD dan secara khusus yang akan
difokuskan pada tema-tema utama pembelajaran dan tema gawa’id.

Secara umum sequence materi bahasa Arab pada KMA 183
dapat diketahui dengan melihat penyajian atau distribusi materi
pada KD. pada jenjang MI, cakupan materi bahasa Arab terdiri dari
tema utama pembelajaran, tema-tema gawa ’id, fungsi sosial, bunyi,
kata, makna, empat keterampilan berbahasa, tindak tutur dan
ungkapan komunikatif serta jenis teks yang sangat sederhana (lihat
halaman 142-179). Adapun pada jenjang MTs ditemukan adanya
penambahan scope yang tidak tercakup di jenjang MI, vyaitu
‘struktur teks’ dan jenis teks yang digunakan pada jenjang MTs
mengalami peningkatan dari sebelumnya yaitu ‘teks sederhana’
(lihat halaman 223-241). Pada jenjang MA juga terjadi peningkatan
pada jenis teks yang digunakan adalah teks secara umum tanpa
menyebutkan term ‘sederhana’ yang mengindikasikan jenis teks
yang disajikan lebih kompleks dari sebelumnya (lihat 386-412).
Namun, ditemukan adanya kekurangan pada unit materi ungkapan
komunikatif. sebagaimana telah digambarkan, bahwa ungkapan
komunikatif disajikan berdasarkan tindak tutur yang muncul pada

KD. Ditemukan kekurangan segi penyajiannya, yaitu ungkapan-
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ungkapan komunikatif di setiap semester disajikan dalam jumlah
yang acak, sehingga sulit diukur prinsip sekuensinya. Ungkapan
komunikatif terdiri dari ungkapan sehari-sehari dan ungkapan
intruksional dalam pembelajaran. Berikut ini kami sajikan sebaran
jumlah ungkapan-ungkapan komunikatif pada setiap semester dari
kelas I hingga XII.

Tabel 4.16
Distribusi Jumlah Ungkapan Komunikatif Jenjang MI, MTs dan
MA
Kelas | Semester Jumlah Ungkapan
.. Ungkapan Komunikatif: 8
! Ganjil Ungkapan Intruksional: 12
Gena Ungkapan Komunikatif: 7
P Ungkapan Intruksional: 12
I Ganiil Ungkapan Komunikatif: 5
. Ungkapan Intruksional: 12
Gena Ungkapan Komunikatif: 5
P Ungkapan Intruksional: 12
i Ganiil Ungkapan Komunikatif: 3
. Ungkapan Intruksional: 12
Gena Ungkapan Komunikatif: 3
P Ungkapan Intruksional: 12
. Ungkapan Komunikatif: 3
N Ganjil Ungkapan Intruksional: 12
Gena Ungkapan Komunikatif: 3
P Ungkapan Intruksional: 12
.. Ungkapan Komunikatif: 5
v Ganjil Ungkapan Intruksional: 12
Gena Ungkapan Komunikatif: 13
P Ungkapan Intruksional: 12
. Ungkapan Komunikatif: 4
Vi Ganjil Ungkapan Intruksional: 12
Gena Ungkapan Komunikatif: 4
P Ungkapan Intruksional: 12
VIl Ganjil Ungkapan Komunikatif: 15
Genap Ungkapan Komunikatif: 9




99

VIl Ganjil Ungkapan Komunikatif: 10
Genap Ungkapan Komunikatif: 7

IX Ganjil Ungkapan Komunikatif: 3

Genap -

X Ganjil Ungkapan Komunikatif; 20

Genap Ungkapan Komunikatif: 9

Xl Ganjil Ungkapan komunikatif: 10

Genap Ungkapan komunikatif: 4

Xl Ganjil Ungkapan komunikatif: 7

Genap Ungkapan komunikatif: 9
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ungkapan-ungkapan

komunikatif dalam KMA 183 disajikan dengan jumlah yang acak,
jumlah ungkapan yang muncul pada setiap semester berbeda-beda.
Selain itu, ungkapan intruksional pembelajaran hanya diberikan
pada jenjang MI, padahal seharusnya masih bisa dikembangkan
untuk jenjang MTs dan MA.

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa materi bahasa
Arab disajikan menggunakan prinsip simple to complexs yaitu
berangkat dari sajian informasi yang sederhana (simple) menuju
kompleks (complex).

Secara khusus, pengukuran terhadap sequence materi bahasa
Arab pada KMA 183 akan difokuskan pada tema-tema yang
muncul dalam KD yang mencakup tema pembelajaran dan tema
gawa’id, hal ini dikarenakan bunyi KD 3 dan 4 yang sering terulang
dengan kata kerja operasional yang sama di setiap tema, sehingga

diketahui bahwa tema-tema yang disajikan berfungsi untuk
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mengikat sequence dan continuity materi pembelajaran bahasa

Arab.

1. Sequence Tema-tema Pembelajaran

Krashen dan Terrell telah menjelaskan bahwa dalam
mengurutkan tema, terdapat tiga jenis situasi yang dapat
diciptakan dalam menyajikan tema-tema pembelajaran bahasa
yang komunikatif, yaitu Identification stage, Comprehensible
stage dan Opinion input. Berdasarkan tiga jenis situasi tersebut
dengan melihat tema-tema yang disajikan mulai jenjang Ml
hingga MA akan diketahui prinsip sequence yang digunakan.
Tema-tema utama pada setiap jenjang dalam

penyajiannya diawali dengan tema-tema yang sangat dekat
dengan peserta didik dan hampir dipastikan semua peserta didik
mengalami kondisi tersebut dalam kehidupan nyata. Seperti
pada jenjang MI diawali dengan tema-tema keluarga, hobi,
rumah, buah, warna, individu sekolah, alat-alat sekolah,
seragam sekolah, alat transportasi, perabot rumah. MTs diawali
dengan tema-tema perkenalan, teman sekolah, peralatan
sekolah, alamat, rumah, keseharian keluarga, jam, aktivitas
sehari-hari. Dan MA diawali dengan tema-tema penghormatan
dan perkenalan, keluarga dan rumah, sekolah, kehidupan sehari-
hari, hobi, makanan dan minuman. Bisa diketahui tema-tema
yang dipilih pengembang pada setiap jenjang menggunakan alur
skenario yang berangkat dari situasi terdekat dengan kehidupan
peserta didik yang berkisar pada tema perkenalan (lihat halaman
142, 223, 387), sekolah (lihat halaman 149, 224, 389), keluarga
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(lihat halaman 143, 229, 388), hobi (lihat halaman 144, 233,
392), aktivitas sehari-hari (lihat halaman 176, 232, 391) dan
tema-tema yang berhubungan dengan kelima tema tersebut.

Dari sini dapat diketahui bahwa tema-tema yang dipilih
untuk lebih dulu dipelajari adalah tema-tema yang termasuk
klasifikasi identification stage. Barulah kemudian tema-tema
berikutnya ditingkatkan menuju kategori comprehensible input
dan opinion input. adapun tema yang termasuk dalam klasfikasi
comprehensible input adalah liburan dan rekreasi (MlI),
perjalanan, tahun baru hijriyah, peringatan maulid Nabi saw,
peringatan nuzul al-Qur’an dan hari raya Islam (MTSs), pasar,
kesehatan, perjalanan haji dan umroh (MA). Adapun tema-tema
yang termasuk dalam Kklasifikkasi opinion input hanya di
temukan pada jenjang MA yaitu tema teknologi dan komunikasi
dunia, agama di Indonesia, pemuda, syair arab, peradaban Islam
dan belajar di universitas.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip
sequence yang digunakan pada penyajian tema-tema utama
pembelajaran bahasa Arab menggunakan jenis chronology.

. Sequence Tema-tema Qawa’id

Tema-tema materi gawa’id ditemukan terdapat beberapa
pengulangan materi yang sebelumnya sudah dicantumkan
namun dimunculkan kembali dalam bentuk yang lebih luas
(pengembangan). adapun tema materi gawaid yang ditemukan
terjadi pengulangan dan pengembangan adalah tema bilangan
(lihat halaman 162, 228, 387), isim isyaroh (lihat halaman 162,
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224), dhamir (lihat halaman 162, 225, 388), mubtada’ khabar
(lihat halaman 171, 228), fi’i/ madi (lihat halaman 178, 237,
401) dan £i’il mudari’ (lihat halaman 175, 229, 402). Materi-ini
mengalami pengulangan dan pengembangan sejak jenjang Ml
hingga MA. Namun ditemukan kelemahan, pada materi
bilangan di MTs terjadi pengulangan yang sama persis di
jenjang MA, yaitu tema bilangan 1-100, damir muttasil, jumlah
fi’liyyah dan Ismiyyah. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
materi gawa’id disajikan dengan kriteria spiral sequencing
dengan melakukan pengulangan dan pengembangan kembali
materi-materi yang dianggap penting sehingga menjadi prioritas
untuk dipelajari peserta didik.

Tema-tema gawa’id juga disajikan dalam bentuk umum
menuju khusus dan spesifik, diantaranya adalah tema
pembagian kata kerja (fi’7i/) yang mencakup tiga jenis kata
kerja, yakni fi’il madi, mudari’ dan amr. Materi ini mulai
disajikan pada jenjang MI kelas VI (lihat halaman 175-
178),materi ini merupakan materi general yang menjelaskan
kelompok kata kerja dalam bahasa Arab. Selanjutnya,
ditemukan pengembangan materi tentang kata kerja yang lebih
spesifik pada jenjang MTs dan MA, yaitu fi’i/ madi yang
diaplikasikan dalam jumlah fi’liyyah pada jenjang MTs (lihat
halaman 233), tashrif fi’il madhi mujarrad (lihat halaman 239),
tashrif fi’il mudhari’ untuk mufrad (lihat halaman 229), huruf
nashab dan jazm yang masuk ke fi’il mudhari’ (lihat halaman
235, 240), tashrif fi’il madhi dan mudhari lughowi (lihat
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halaman 401, 402), fi’il mabni ma’lum dan majhul (lihat
halaman (407) , fi’il yang lima (af’al al-khomsah) dan tiga fi’il
dalam kondisi rafa’, nasab dan jazm (lihat halaman 410-412).
Ini menunjukan bahwa materi gawa ’id disajikan dengan kriteria
whole to part.

Tema-tema gawa’id selain disajikan dengan kriteria
spiral sequencing dan whole to part, juga disajikan dalam
bentuk pembelajaran prasyarat sehingga menuntut peserta didik
memahami satu materi tertentu terlebih dahulu sebagai bekal
untuk memahami materi berikutnya. Tema-tema tersebut yaitu,
materi a/-argom (nomor) (lihat halaman 162, 228) yang menjadi
bekal untuk memahami materi al-‘adad at-tartibiy (lihat
halaman 232) yang diterapkan untuk mengkonversi nomor
menjadi angka urutan. Selain itu, ada materi jumlah ismiyyah
(lihat halaman 232) yang dapat menjadi bekal untuk memahami
penerapan materi kana wa akhwatuha, karena pada dasarnya
isim dan khabar dari kana wa akhwatuha asalnya adalah
susunan jumlah ismiyyah (lihat halaman 240). Selanjutnya ada
materi isSim muannats dan mudzakkar (lihat halaman 391) yang
dijadikan syarat untuk memahami penerapan kaidah na’at dan
man’ut (lihat halaman 406), serta menyelaraskan keseuaian
‘adad dan ma’dud (lihat halaman 396). Ini menunjukkan bahwa
tema-tema gawa’id disajikan dengan Kriteria prerequisite
learning.

Dari analisa diatas, dapat disimpulkan bahwa tema-tema

gawa’id pada KMA 183 disajikan menggunakan kriteria spiral
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sequencing, whole to part dan prerequisite learning. sedangkan
jika mengacu pada cakupan tema gawa’id dari An-Naqoh, maka
tema gawa’id yang tidak muncul pada KMA 183 adalah, inna
wa akhwatuha, maf’ul ma’ah, hal, dan tamyiz.
c¢) Continuity Kurikulum Bahasa Arab KMA 183 Tahun 2019
Penyajian materi bahasa Arab pada KMA 183 secara umum
menggambarkan bahwa materi dikembangkan secara spiral. Ini
dibuktikan dengan bunyi KD pada tiap jenjang terdapat muatan
materi yang diulang dan dikembangkan di jenjang berikutnya, yaitu
pada materi fungsi sosial, struktur teks, bunyi, kata dan makna.
Namun untuk mengukur continuity dari masing-masing muatan
materi tersebut hanya bisa dilakukan dengan melihat silabus dan
Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari guru yang tentunya
dapat berbeda antara guru satu dengan yang lainnya. Adapun scope
yang dapat diukur prinsip continuitynya adalah pada tema-tema
utama pembelajaran dan tema-tema gawa’id.
1. Continuity Tema Utama Pembelajaran
Secara umum, tema utama pembelajaran mengalami
pengulangan dan pengembangan dari jenjang MI hingga MA.
Berikut ini adalah spesifikasi sebaran tema utama dari semua
jenjang:
a. Perkenalan, keluarga, hobi, rumah, sekolah, aktivitas harian,
olahraga (terulang MI, MTs, MA)
b. Sakit, profesi, jam (terulang di MI dan MTs)
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c. Buah, warna, alat transportasi, pemandangan alam, hewan,
taman, cinta Indonesia, anggota tubuh, kebun binatang, cinta
bahasa Arab (hanya M)

d. Tahun baru hijriyah, peringatan maulid Nabi saw, peringatan
nuzulul qur’an dan hari raya Islam (hanya MTs)

e. Makanan dan minuman, pasar, kesehatan, perjalanan (tour),
haji dan umrah, teknologi dan komunikasi dunia, agama di
Indonesia, pemuda, syair arab, peradaban Islam dan belajar
di universitas (hanya MA)

f. Liburan dan rekreasi, perjalanan (MI dan MA).

Dari sini dapat diketahui bahwa tema yang selalu mengalami

pengulangan dan pengembangan di jenjang berikutnya adalah

perkenalan, keluarga, hobi, rumah, sekolah, aktivitas harian dan
olahraga. Ini menunjukan bahwa tema-tema tersebut dianggap
penting sehingga sangat ditekankan untuk dipelajari secara

spiral pada semua jenjang. Tema-tema ini selalu muncul di

daftar awal tema pembelajaran pada setiap jenjang sebelum

kemudian beralih kepada tema-tema kategori comprehensible
input (yang menuntut peserta didik berbagi pengalaman yang
lebih beraneka ragam) dan opinion input (yang menuntut
peserta didik untuk berpendapat atau berargumen tentang isu
tertentu) sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sequence
pada tema utama pembelajaran.
2. Continuity Tema-tema Qawa’id
Pembahasan tema gawa’id, sudah tercakup pada

pembahasan prinsip sequence yaitu menggunakan prinsip spiral
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curriculum atau dalam bukunya Richard disebut dengan istilah
spiral sequencing. Adapun tema-tema gawa’id pada KMA 183
yang mengalami pengulangan dan pengembangan pada setiap
pergantian jenjang adalah bilangan, isim isyaroh, damir,
mubtada’ khabar, 1i’il madi, mudari’ dan amr ini menunjukkan
bahwa materi-materi tersebut ditekankan untuk dipahami
peserta didik.

C. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Bahasa Arab KMA 183
pada prinsip Scope, Sequence dan Continuity
Setelah dilakukan pengkajian terhadap kurikulum bahasa Arab
pada KMA 183 Tahun 2019 dalam paradigma Ornstein dan Hunkins
pada prinsip scope, sequence dan continuity, ditemukan beberapa
kelebihan dan kekurangan yang akan diuraikan sebagai berikut:
a. Kelebihan
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa scope (cakupan materi)
yang baik adalah materi yang dapat mengantarkan peserta didik
kepada pencapaian tujuan-tujuan kurikulum. Pada prinsip scope,
cakupan materi bahasa Arab yang disajikan dinilai dapat
mengantarkan ketercapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab yang
fungsional-komunikatif yaitu dengan adanya muatan tindak tutur
sekaligus ungkapan-ungkapan komunikatifnya, disertai materi-
materi gawa’id yang harus dipertimbangkan dalam setiap tema
pembelajaran.
Sedangkan pada prinsip sequence, penyajian tema secara

kronologis, memungkinkan peserta didik untuk mempraktikkan
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bahasa Arab secara langsung dikarenakan pada setiap jenjang tema-
tema yang pertama disajikan adalah membicarakan tentang situasi
terdekat dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga memungkinkan
untuk mengaplikasikan bahasa Arab secara langsung apa yang
sedang atau telah dipelajari. Selain itu, penyajian tema secara
kronologis dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam
belajar bahasa Arab dikarenakan guru dapat menghubungkan
bahan pelajaran dengan pengalaman yang langsung dialami peserta
didik.?

Adapun pada prinsip continuity, penyajian materi secara spiral
dapat membantu peserta didik yang sebelumnya tidak mengalami
pembelajaran bahasa Arab, seperti peserta didik tingkat dasar dari
lembaga yang tidak mengajarkan bahasa Arab, kemudian di tingkat
menengah dia melanjutkan pendidikannya ke MTs.

b. Kekurangan

Kurikulum bahasa Arab pada KMA Nomor 183 Tahun 2019
dipersiapkan untuk menyesuaikan dengan perkembangan abad 21.
Selain itu pada Standar Isi dijelaskan, selain mengembangkan
empat keterampilan berbahasa, KMA 183 juga menyiapkan bahasa
Arab untuk menjadi alat utama mempelajari agama Islam melalui
sumber otentiknya. Setelah dilakukan pengkajian pada prinsip
scope, tema-tema yang disajikan masih sedikit yang mendukung
tujuan ketergunaan bahasa Arab untuk mengkaji sumber-sumber

keislaman. Kenyataan yang tidak bisa diperdebatkan adalah bahwa

2 Simbolon, Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta
didik (Elementary School Journal Pgsd Fip Unimed, 1(2). 2014), him. 18
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bahasa Arab merupakan bahasa pilihan Allah swt sebagai bahasa
Al-Qur’an. Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki struktur
yang istimewa serta berada di puncak kefashihan dan retorika
diantara bahasa-bahasa yang ada di dunia.® Sehingga dalam
mempelajari bahasa Arab yang ditujukan untuk memahami
sumber-sumber keislaman, sangat dibutuhkan adanya tema-tema
yang langsung berorientasi pada penerapan bahasa Arab untuk
mengkaji Al-Qur’an, Al-Hadis atau kitab ulama yang berbahasa
Arab.

Sedangkan pada prinsip sequence, masih ditemukan materi
yang disajikan dalam jumlah yang acak dalam setiap semester yaitu
pada sajian ungkapan komunikatif. Ungkapan komunikatif yang
disajikan dalam jumlah acak menjadikan penguasaan materi
peserta didik terhadap tema-tema utama pembelajaran menjadi
tidak berimbang, pada tema tertentu bisa jadi lebih dikuasai secara
mendalam, namun pada tema yang lain dikuasai secara dangkal.
Maka dari itu, sebaiknya sajian ungkapan komunikatif disajikan
secara berimbang agar peserta didik mendapatkan ungkapan
komunikatif yang komprehensif di semua tema. Adapun pada
prinsip continuity, ada materi penting yang tidak dikembangkan
secara spiral, yaitu ungkapan intruksional pembelajaran yang hanya
muncul di jenjang MI Padahal semestinya ungkapan intruksional
pembelajaran masih diperlukan di jenjang MTs dan MA.

3 Azhar Bin Muhammad, Beberapa Aspek Keunikan Dan Keistimewaan
Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-Quran (Jurnal Teknologi, 42(E) Jun. 2005
Universiti Teknologi Malaysia) 61-76



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Scope materi bahasa Arab pada KMA 183 Tahun 2019 terdiri dari
dua komponen, yaitu komponen bahasa dan komponen berbahasa.
Adapun komponen bahasa mencakup gawa’id dan mufiadat.
Qawa’id disajikan secara tematik yang muncul di setiap tema
utama pembelajaran yang dimulai dari kelas IV hingga kelas XII.
Sedangkan mufiadat tidak disajikan daftar kosakata yang akan
dikuasai peserta didik. Adapun komponen berbahasa terdiri dari
empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Scope materi bahasa Arab pada KMA 183
disajikan dengan kedalaman level kognitif dari C2 hingga C5 dan
level psikomotorik yang dominan di tahap mengkomunikasikan.
Aktivitas tindak tutur dan ungkapan komunikatif disertai dengan
tema-tema gawa’id yang harus diaplikasikan di setiap tema
mengindikasikan pengembang ingin mengarahkan pembelajaran
bahasa Arab dipelajari secara fungsional-komunikatif. Adapun
pada prinsip sequence, secara umum materi bahasa Arab disajikan
dengan kriteria Simple to complex. Secara khusus, pada tema utama
pembelajaran menggunakan kriteria chronology, sedangkan pada
tema gawa’id disajikan dengan kriteria spiral sequencing, whole to
part dan prerequisite learning. Sedangkan pada prinsip continuity,
materi bahasa Arab pada KMA 183 Tahun 2019 cenderung
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disajikan menggunakan prinsip spiral curriculum, terbukti pada
beberapa tema utama pembelajaran dan tema gawa ’id dari jenjang
MI yang masih dimunculkan pada jenjang MTs dan MA. Tema
utama pembelajaran yang disajikan secara spiral yaitu perkenalan,
keluarga, hobi, rumah, sekolah, aktivitas harian dan olahraga.
Sedangkan tema-tema materi gawa’id yang disajikan secara spiral
adalah bilangan, isim isyaroh, damir, mubtada’ khabar, fi’il madi,
mudari’ dan amr. Ini sekaligus menunjukkan bahwa tema-tema
tersebut sangat ditekankan dalam pembelajaran.

. Kelebihan dan kekurangan kurikulum bahasa Arab KMA Nomor
183 Tahun 2019 pada prinsip scope, sequence dan continuity adalah
sebagai berikut:

a. Kelebihan

1) Dari segi scope, cakupan materi yang disajikan dapat
mengantarkan ketercapaian tujuan pembelajaran bahasa
Arab fungsional-komunikatif yaitu dengan adanya tindak
tutur dan ungkapan komunikatif disertai dengan materi-
materi gawa’id yang harus dipertimbangkan dalam setiap
tema.

2) Dari segi sequence, penyajian tema secara kronologis dapat
menarik minat peserta didik dalam belajar bahasa Arab
dikarenakan pada setiap jenjang membicarakan tema-tema
tentang situasi terdekat dalam kehidupannya sehari-hari,
sehingga sangat memungkinkan peserta didik untuk
mengaplikasikan bahasa Arab secara langsung apa yang

sedang atau sudah dipelajari.
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3) Dari segi continuity, penyajian materi secara spiral dapat
membantu peserta didik yang sebelumnya tidak mengalami
pembelajaran bahasa Arab, seperti peserta didik tingkat
dasar yang berasal dari lembaga yang tidak mengajarkan
bahasa Arab, kemudian di tingkat menengah dia melanjutkan
pendidikannya ke MTs.

b. Kekurangan

1) Dari segi scope, masih sedikit tema-tema yang berorientasi
pada pencapaian tujuan ketergunaan bahasa Arab untuk
mengkaji sumber-sumber keislaman.

2) Dari segi sequence, masih ditemukan materi yang disajikan
dalam jumlah yang acak dalam setiap semester yaitu pada
sajian ungkapan komunikatif.

3) Dari segi continuity, terdapat materi penting yang tidak
dikembangkan secara spiral, yaitu ungkapan intruksional
pembelajaran yang hanya muncul di jenjang MI dan tidak
dimunculkan kembali dan dikembangkan pada jenjang MTs
dan MA. Padahal semestinya ungkapan intruksional

pembelajaran masih diperlukan di jenjang MTs dan MA.

B. Saran
Adapun saran-saran dari penulis adalah:
1. Diperlukan lebih banyak penjelasan kurikulum bahasa Arab KMA
183 Tahun 2019, khususnya untuk para guru pada materi gawa’id
yang muncul pada setiap bunyi KD agar materi gawa’id tidak

menjadi fokus pada setiap pembelajaran.
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2. Pengembang bahan ajar bahasa Arab juga harus memahami betul
orientasi pembelajaran bahasa Arab KMA 183 agar materi yang
disajikan relevan dengan tujuan yang dicita-citakan dalam
kurikulum.

3. Saran untuk guru, sebaiknya guru lebih memahami muatan materi
pada KD, khususnya pada ungkapan komunikatif, yang tidak
dicantumkan dalam bahan ajar, padahal sudah jelas tercantum

dalam KD.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

Standar Kompetensi Lulusan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah

Madrasah Ibtidaiyah

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur, dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang
hayat, serta sehat jasmani dan rohani sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan keluarga, madrasah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan negara

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar berkenaan dengan: ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. Mampu
mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri,
keluarga, madrasah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, dan negara.

Keterampilan

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif,
melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan tahap
perkembangan anak yang relevan dengan tugas yang
diberikan.

Standar Kompetensi Lulusan Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah

Madrasah Tsanawiyah

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur, dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang
hayat, serta sehat jasmani dan rohani, sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan keluarga, madrasah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
dan kawasan regional.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berkenaan dengan; ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya.Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam
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konteks diri sendiri, keluarga, madrasah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

Keterampilan | Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif
melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan yang dipelajari di
satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri.

Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah

Madrasah Aliyah

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap: beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME, berkarakter, jujur, dan peduli,
bertanggungjawab, pembelajar sejati
sepanjang hayat, serta sechat jasmani dan
rohani, sesuai dengan perkembangan anak
di lingkungan keluarga, madrasah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan
internasional.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan kompleks
berkenaan dengan: ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora.
Mampu mengaitkan pengetahuan di atas
dalam konteks diri sendiri, keluarga,
madrasah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, serta kawasan
regional dan internasional.

Keterampilan

Memiliki keterampilan berpikir dan
bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif melalui
pendekatan ilmiah sebagai pengembangan
dari yang dipelajari di satuan pendidikan
dan sumber lain secara mandiri.
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Standar Isi Mata Pelajaran Bahasa Arab Jenjang
Madrasah Ibtidaiyyah, Tsanawiyah dan Aliyah

Standar Isi Mata Pelajaran Bahasa Arab Ml

Tujuan

Ruang Lingkup

1. Mengembangkan Kemampuan

berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis,
mencakup empat kecakapan
berbahasa, yakni menyimak
(istima’, berbicara (kalam),
membaca (gira’ah), dan menulis
(kitabah)

. Menumbuhkan kesadaran tentang
pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk
menjadi alat utama belajar,
khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam dan
alat komunikasi dalam pergaulan
internasional.

. Mengembangkan pemahaman
tentang saling keterkaitan antara
bahasa dan budaya serta
memperluas cakrawala budaya.
Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki kompetensi
bahasa yang cakup gramatika,
wacana, strategi, sosiologis, dan
budaya.

Materi Bahasa Arab terdiri dari
tema-tema tentang perkenalan,
peralatan madrasah, pekerjaan,
alamat, keluarga, anggota
badan, di rumabh, di kebun, di
Madrasah, di laboratorium, di
perpustakaan, di kantin, jam,
kegiatan sehari-hari, pekerjaan,
rumah, dan rekreasi.

Fungsi Komunikatif :

e Memberi salam, menjawab
salam, menanyakan nama dan
kabar

e Meminta dan memberi
informasi tentang diri dan
anggota keuarga

e Meminta dan memberi
informasi

e Memberi dan meminta
informasi tentang nomor rumah

e Meminta dan memberi
informasi nama buah

e Presensi kehadiran siswa di
kelas

e Instruksi harian di kelas

e Instruksi harian di kelas

e Meminta informasi nama alat
transportasi

e Deskripsi pemandangan yang di
lihat

e Memilih olah raga yang disukai

e Nama tanaman
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¢ Meminta alamat seseorang

e Memilih profesi

e Mengungkapkan harapan

¢ Struktur anggota keluarga

o Deskripsi aktifitas di rumah

e Mengekspresikan rasa cinta
agama.

o Mesdeskripsikan

e Aktifitas di lab dan
perpustakaan (meminjam, dan
mengembalikan buku dll)
e Meminta informasi Jenis
makanan di kantin (menu)
¢ Meminta informasi tentang
waktu

¢ Mengekspresikan rasa cinta
bahasa Arab

e Perintah melakukan sesuatu

e Mendeskripsikan pilihan
aktifitas di hari libur

e Mendeskripsikan suasana di
tempat rekreasi

Standar Isi Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs

Tujuan

Ruang Lingkup

. Mengembangkan Kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis,
yang mencakup empat
kecakapan berbahasa, yakni
menyimak (istima’, berbicara
(kalam), membaca (gira’ah),
dan menulis (kitabah)

Terdiri dari tema-tema yang berupa
wacana lisan dan tulisan berbentuk
paparan atau dialog sederhana
tentang identitas diri, kehidupan
madrasah, kehidupan keluarga,
rumah, hobi, profesi, kegiatan
keagamaan, dan lingkungan.
Fungsi Komunikatif :
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. Menumbuhkan kesadaran
tentang pentingnya bahasa
Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat
utama belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-
sumber ajaran Islam dan alat
komunikasi dalam pergaulan
internasional.

. Mengembangkan pemahaman
tentang saling keterkaitan
antara bahasa dan budaya serta
memperluas cakrawala
budaya. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan
memiliki kompetensi bahasa
yang cakup gramatika,
wacana, strategi, sosiologis,
dan budaya.

e Mengenalkan diri. Mengenalkan
orang lain, asal negara/daerah

o Menunjuk fasilitas umum

o Menunjuk peralatan sekolah

o Lokasi tempat tinggal dan nomer
rumah

o Aktifitas sehari- hari di rumah

o Aktifitas dan waktu

¢ Berterimakasih dan minta maaf

e Membuat pilihan dan
argumentasinya

e Tujuan sebuah aktifitas

o Deskripsi keutamaan profesi

¢ Mendoakan orang sakit

e Deskripsi kejadian masa lampau

o Mendeskripsikan sebuah peristiwa

e Melarang melakukan sesuatu

o Memberi instruksi

e Deskripsi pencipta alam semesta

e Membuat perbandingan
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Standar Isi Mata Pela

jaran Bahasa Arab MA

Tujuan

Ruang Lingkup

. Mengembangkan Kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis,
yang mencakup empat
kecakapan berbahasa, yakni
menyimak (istima’, berbicara
(kalam), membaca (gira’ah),
dan menulis (kitabah)

. Menumbuhkan kesadaran
tentang pentingnya bahasa
Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat
utama belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-
sumber ajaran Islam dan alat
komunikasi dalam pergaulan
internasional.

. Mengembangkan pemahaman
tentang saling keterkaitan
antara bahasa dan budaya serta
memperluas cakrawala
budaya. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan
memiliki kompetensi bahasa
yang cakup gramatika,
wacana, strategi, sosiologis,
dan budaya.

Bahan yang berupa wacana
lisan dan tulisan berbentuk
paparan atau dialog tentang:
perkenalan, kehidupan keluarga,
hobi, pekerjaan, remaja,
kesehatan, fasilitas umum,
pariwisata, kisah-kisah Islam,
wawasan Islam, hari-hari besar
Islam dan tokoh-tokoh Islam
untuk melatih keempat aspek
kemampuan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis.

Fungsi Komunikatif:
Mengenalkan diri.
Mengenalkan orang lain, asal
negara/daerah

Menyatakan keinginan dan
hubungan keluarga

Memberi perintah

Melarang

Meminta izin

Mengucapkan selamat dan
meresponnya
Mengemukakan pendapat
Meminta perhatian dan
memberi pengumuman
Deskripsi bentuk, timbangan,
sifat dan karakteristik benda
Menanyakan kondisi
kesehatan, ungkapan
menjenguk orang sakit
Memberi saran
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Berpamitan,mengucapkan
selamat datang dan selamat
jalan

Menanyakan tindakan dan
kejadian masa lampau
Menanyakan tindakan dan
kejadian masa sekarang dan
akan dating

Memeberi dan meminta
informasi tentang beberapa
ajaran agama di Indonesia
Membandingkan
Medeskripsikan peristiwa
Mengapresiasi sebuah karya
Memberikan harapan
Menayakan tujuan sebuah
aktifitas
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Kompetensi Inti Jenjang Madrasah Ibtidaiyyahh

KOMPETENSI INTI
KELAS 1

KOMPETENSI INTI
KELAS 2

KOMPETENSI INTI
KELAS 3

Menerima dan
menjalankan ajaran

Menerima dan
menjalankan ajaran

Menerima,
menjalankan, dan

menjalankan perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan
guru

menjalankan perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan
guru

agama yang agama yang menghargai ajaran

dianutnya dianutnya agama yang
dianutnya

Menerima dan Menerima dan Menerima,

menjalankan, dan
menghargai perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman,
guru, dan tetangganya

Memahami
pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati
[mendengar, melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk

Memahami
pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati
[mendengar, melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk

Memahami
pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati
[mendengar, melihat,
membaca) dan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan

ciptaan Tuhan ciptaan Tuhan dan Tuhan dan

dan kegiatannya, dan | kegiatannya, dan kegiatannya, dan
benda-benda yang bendabenda yang bendabenda yang
dijumpainya di dijumpainya di dijumpainya di rumah
rumah dan di rumah dan di dan di madrasah
madrasah madrasah

Menyajikan Menyajikan Menyajikan
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pengetahuan faktual

pengetahuan faktual

pengetahuan faktual

dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam
karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia

dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam
karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia

dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia

KOMPETENSI INTI
KELAS 4

KOMPETENSI INTI
KELAS 5

KOMPETENSI INTI
KELAS 6

Menerima,
menjalankan, dan
menghargai ajaran

Menerima,
menjalankan, dan
menghargai ajaran

Menerima,
menjalankan, dan
menghargai ajaran

agama yang agama yang agama yang
dianutnya dianutnya dianutnya
Menerima, Menerima, Menerima,

menjalankan, dan
menghargai perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,

dan percaya diri
dalam berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru, dan

menjalankan, dan
menghargai perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman,
guru, dan

menjalankan, dan
menghargai perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman,
guru, dan tetangganya

tetangganya tetangganya serta serta cinta tanah air
cinta tanah air
Memahami Memahami Memahami

pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati dan
menanya
berdasarkan rasa

pengetahuan faktual
dan konseptual
dengan cara
mengamati,
menanya,

pengetahuan faktual
dan konseptual
dengan cara
mengamati, menanya
dan mencoba
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ingin

tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
bendabenda yang
dijumpainya di
rumah, di madrasah
dan tempat bermain

dan mencoba
berdasarkan rasa
ingin tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
bendabenda yang
dijumpainya di
rumah, di madrasah
dan tempat bermain

berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan
bendabenda yang
dijumpainya di
rumah, di madrasah
dan tempat bermain

Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam kaiya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
terakhlak mulia

Menyajikan
pengetahuan faktual
dan konseptual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia

Menyajikan
pengetahuan faktual
dan konseptual dalam
bahasa yang jelas,
sistematis dan logis,
dalam karya yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia

Kompetensi Inti Jenjang Madrasah Tsanawiyah

KOMPETENSI INTI
KELAS 7

KOMPETENSI INTI
KELAS 8

KOMPETENSI INTI
KELAS 8

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang
dianutnya

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang
dianutnya

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
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gotong royong),
santun, percaya diri,
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan pergaulan

royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan

gotong royong),
santun, percaya diri,
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan pergaulan

dan keberadaannya keberadaannya dan keberadaannya
Memahami Memahami dan Memahami dan
pengetahuan (faktual, | menerapkan menerapkan

konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

pengetahuan (faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

pengetahuan (faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

Mencaoba, mengolah,
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
madrasah dan
sumber lain yang

Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di madrasah dan
sumber lain yang sama
dalam sudut
pandang/teori

Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
madrasah dan
sumber lain yang
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sama dalam sudut

pandang/teori

sama dalam sudut
pandang/ teori

Kompetensi Inti Jenjang Madrasah Aliyah

KOMPETENSI INTI
KELAS 9

KOMPETENSI INTI
KELAS 10

KOMPETENSI INTI
KELAS 11

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianut

Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai), santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan
sikap sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam

Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai), santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan
sikap sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam

Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (gotong
royong, kerjasama,
toleran, damai),
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri

pergaulan pergaulan dunia sebagai cerminan
dunia. bangsa dalam
pergaulan dunia
Memahami, Memahami, Memahami,
menerapkan, menerapkan, dan menerapkan,
dan menganalisis menganalisis menganalisis dan
pengetahuan faktual, pengetahuan faktual, mengevaluasi
konseptual, prosedural | konseptual, pengetahuan faktual,

berdasarkan rasa
ingintahunya tentang

prosedural, dan
metakognitif

konseptual,
prosedural, dan
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ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
procedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di madrasah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metoda
sesuai kaidah
keilmuan

Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di madrasah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, serta mampu
menggunakan metoda
sesuai kaidah
keilmuan

Mengolah, menalar,
dan menyaji, dan
mencipta dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
yang dipelajarinya di
madrasah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai kaidah
keilmuan
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KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MI KELAS |

KOMPETENSI DASAR 3

KOMPETENSI DASAR 4

3.1 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema; —alxill
yang melibatkan tindak tutur
memberi salam, menjawab
salam, menanyakan nama dan
kabar

4.1Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi salam menjawab salam,
menanyakan nama, dan
menanyakan kabar

3.2 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema; s a1l

4.2 Menyajikan hasil analisis bunyi,
kata dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema: s laill
dengan memperhatikan kaidah
penulisan huruf hijaiyah

3.3 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana  terkait  tema:
<~lyang melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang diri dan
anggota keluarga dengan kata
tanya Yol (e 138 (e

4.3 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang diri dan anggota keluarga
dalam bentuk sangat sederhana.

3.4 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: s !

4.4 Menyajikan hasil analisis bunyi,
kata dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema: (S
dengan memperhatikan kaidah
penulisan huruf hijaiyah.

3.6 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: & s
yang melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta

4.5 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
sangat sederhana terkait dengan
hobiku.
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informasi terkait

hobiku.

dengan

3.6

Menganalisis

makna) dari  teks

unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
sangat
sederhana terkait tema: ) s

4.6 Menyajikan hasil analisis bunyi,
kata dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema: &' dengan
memperhatikan  kaidah penulisan
huruf hijaiyah.

Un

gkapan Komunikatif:

ods Godn o) (gl s Glis o) (1 =0kl Lo) () e I=SJ L (ST ) (DLl (SCleg—aSCle L)
(o @lys $lalsn L) (el Sl vl L) (Rabols ST ol Lo) (S
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:

72‘"’4"““{ aQLh ,&?Ja_:j ,"'L"‘ ’L,.sj’j 5/“ 7‘*‘:‘* ,J.Ca_i}' :ﬂjjé ol ‘JS’U ,d)iyﬂ 8)‘ ,E,_ES L:A :2‘:-‘}':'“ Q’JL"'H

Ly ) i layl g sl 1) ollal)

3.7

Memahami fungsi sosial

dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari teks sangat sederhana
terkait tema: i» dengan
melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta
informasi tentang nomor.
rumah.

4.6 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang nomor rumah.

3.8

Menganalisis  unsur
kebahasaan (bunyi, kata

4.8 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana

dan makna) dari teks terkait tema: i dengan
sangat sederhana terkait memperhatikan kaidah penulisan huruf
tema: sambung.

3.9 Memahami fungsi sosial | 4.9 Mendemonstrasikantindaktutur

dan Unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari teks sangat sederhana
terkait tema: 4S)sill ¢lau
dengan melibatkan tindak
tutur meminta informasi
tentang nama-nama buah

meminta informasi tentang nama-nama
buah.
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dengan pola kata tunjuk
(s34 - 1)

3.10 Menganalisis
kebahasaan (bunyi,

unsur
kata

4.10 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana

dan makna) dari teks tema: 4| ) ¢ Lo dengan
sangat sederhana terkait memperhatikan kaidah penulisan huruf
tema: 4S) sdll elasd sambung.

3.11 Memahami fungsi sosial | 4.11  Mendemonstrasikan  tindaktutur

dan unsur kebahasaan
bunyi, kata dan makna)
dari  ungkapan sangat
sederhana terkait tema:
o)) dengan melibatkan
tindak tutur meminta
informasi tentang warna

meminta informasi tentang warna dari
bendabenda kongkrit.

dari benda-benda
kongkrit.
3.12 Menganalisis unsur | 4.12 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata

kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait
tema: o))

dan makna dari teks sangat sederhana
terkait  tema: Ol dengan
memperhatikan kaidah penulisan huruf
sambung.

Ungkapan Komunikatif:

(fam Slzy 3, L) (Lmpe o2k Sal Sy Sal) (L) WShe o Sile 3L gl Sl Slls
(AT Gamladl 0y L) (3l Soda L) (W Sds L) (gsals sas Vv =) B Y1)

Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
73‘9/“"‘:’ 7Q\A 7@149; 7‘)"’" a_}’"T E}”’ )M ,J«'&éj 7‘5))3 ol JE"J )&}"p 8)‘ ,E.EJ L"a‘ :3“:"’}:?5‘ ‘:)‘)L"d‘

Lawys gl Al g sl 1) ollal)

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MI KELAS 11

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahami fungsi sosial dan

4.1 Mempraktekkan tindak tutur

unsur kebahasaan bunyi , kata
dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema 2l_si

4. yaalidengan melibatkan tindak

member dan meminta informasi
kehadiran siswa di kelas.
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tutur memberi dan meminta
informasi kehadiran siswa di
kelas.

3.2 menganalisa unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema:iu yaall 3l il

4.2 menyajikan hasil analisis bunyi
kata dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema: 3l sl
4.1l Dengan memperhatikan
kaidah huruf sambun.

3.3 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan bunyi , kata
dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema; 2l_si
4. adimelibatkan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
kehadiran siswa di kelas.

4.3 Mendemontrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang peralatan sekolah dengan
kata tunjuk 2 12a

3.4 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi,kata dan makna) dari teks

sangat sederhana terkait tema:
Gyl af il

4.4  Menyajikan hasil analisis
bunyi,kata yang sangat sederhana
tentang 4wl o3 Dengan
memperhatikan kaidah penulisan
huruf sambung.

3.5 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema
= xlIsecara lisan dan tulisan.

4.5 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
sangat sederhana terkait seragam
sekolah.

3.6 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema: sl 3

4.6 Menyajikan hasil analisis bunyi,
kata dan makna dari teks sangat
sederhana terkait tema: ¢

~_xldengan memperhatikan
kaidah penulisan huruf sambung.

Ungkapan Komunikatif:

Soda L) (o5 1dn $1da L) (030ms | Jain il S35 ) (030e (0, ol aal) 1 aaSY) e

(Olend § s 13L6) (al2is on

Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
Vi ol sl s o2 T8 e, Ll g5 el OVlg 8 lise wl L5 L syl Ll

Ly ) i Y) 39 el 1l ) OlyLall
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3.7 Memahami fungsi
sosial dan unsur
kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari
teks sangat sederhana
terkait tema: Jilws
OBl gall
dengan melibatkan
tindak tutur memberi
meminta informasi
tentang nama sarana
transportasi.

4.7 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi tentang
nama sarana transportasi.

3.8 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari
teks sangat sederhana
terkait tema: Jils
O lal gall

4.8 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata dan
makna dari teks sangat sederhana terkait
tema: <3al sall Jils s dengan
memperhatikan kaidah penulisan huruf
sambung.

3.9 Memahami fungsi
sosial dan unsur
kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari
teks sangat sederhana
terkait tema: &Gy
s llyang melibatkan

tindak tutur memberi

informasi tentang
peralatan rumah.

4.9 Mendemonstrasikantindak tutur memberi
informasi tentang peralatan rumah.

3.10 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) sangat
sederhana terkait tema:
il Y

4.10 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana
terkait tema: ) el Y1 dengan
memperhatikan kaidah penulisan huruf
sambung.

3.11 Memahami fungsi
sosial dan unsur
kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari
teks sangat sederhana

4.11 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi tentang
pemandangan alam yang dilihat.




139

terkait tema; bl
Lanbll melibatkan
tindak tutur memberi
dan meminta informasi
tentang pemandangan
alam yang dilihat.

3.12 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari
teks sangat sederhana
terkait tema: il

4.12 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana
terkait tema: 4=ukll ,hU.) dengan
memperhatikan kaidah penulisan huruf
sambung.

Landal)

= e

Ungkapan Komunikatif:

Sualas 13Ls) (Gl st 26 (3) (Lol 26 o) (3) (Bl Sy a1l cads (aST) (e Sl L)

(355

Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
72";}‘“‘{ 7QL° ,&?Ja&i ,"'L"‘ ’L,.s)’j ‘;j'° 7\*':‘% ’J‘M 75)}3 el QU‘} ?:J‘E_}"p 8)‘ 78’55 L:‘h :2":"}:"“ Q")L"'H

Ly ) i laayl g sl 1) ollal)

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MI KELAS

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahami fungsi sosial
dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari teks sangat sederhana
terkait tema: du el 3 sall
dengan melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang
namanama pelajaran.

4.1 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang nama-nama pelajaran.

3.2 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema:
@)AA\ J\_,AJ\

4.2 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana
terkait tema: 4 y2all 2 sall dengan
memperhatikan kaidah penulisan
huruf sambung.
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3.3 Memahami fungsi sosial
dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari teks sangat sederhana
terkait tema: bl sl elau

4.3 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang nama-nama hewan.

3.4 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema:

) gaal) g laud

4.4 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana
terkait tema: bl siall ¢lon
dengan memperhatikan kaidah
penulisan huruf sambung.

3.5 Memahami fungsi sosial
dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari teks sangat sederhana
terkait tema: ol Y

4.5 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang nama-nama penyakit.

3.6Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema:
U'A‘JA\}“

4.6 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna sangat sederhana terkait
tema: o=l ¥! dengan memperhatikan
kaidah penulisan huruf sambun .

Ungkapan Komunikatif:

(LRl 2 SEblol L) (aaf 1is $1ds L) (ag,d) il $OV1 eyl L)
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
i Ol ghel B 2 T8 e, Lol e sl OVly g wbyl TE La tiasdl Ll

Lys ) Ayl 3y el i) OlyLal

3.7 Memahami fungsi sosial
dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna)
dari ungkapan teks
sangat sederhana terkait
tema: 4=l
dengan melibatkan
tindak tutur memberi
informasi tentang olah
raga yang disukai

4.7 Mendemonstrasikan tindak tutur

memberi informasi tentang olah raga

3.8 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata

4.8 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata

dan makna sangat sederhana dari teks
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dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait
tema:izal )l

terkait tema:i=L ) dengan
memperhatikan kaidah penulisan
kalimat sederhana.

3.9 Memahami fungsi sosial
dan unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema:

&;‘\\3;..4\

yang melibatkan tindak
tutur mengenalkan nama
teman

4.9 Mendemonstrasikan tindak tutur
mengenalkan nama teman.

3.10 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait
tema: Sl

4.10 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana
terkait tema: “xal dengan
memperhatikan kaidah penulisan
kalimat sederhana

3.11 Memahami fungsi
sosial dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait
tema: 44asll yang
melibatkan tindak tutur
memberi inforrnasi nama
tanaman.

4.11 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi
informasi nama tanaman.

3.12 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks

sangat sederhana terkait
tema:ddaall

4.12 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata
dan makna dari teks sangat sederhana
terkait tema:daall dengan
memperhatikan kaidah penulisan
kalimat sederhana

Ungkapan Komunikatif:

(sl S22 (3 130) (T b el el as] Bk 1) (pdl 55790 13L)
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
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i s, ghael I 2 T8 a Lok, B sl OVl iligo wbyl T8 La tiasdl Syl

Lwys ) A la Yl g sl 1) ollal)

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MI KELAS

v

KD 3

KD 4

3.1 Memahami fungsi sosialdan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna)
dari teks sangat sederhana terkait
tema: olsi2ll dengan melibatkan

4.1 Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang alamat

tindaktutur memberi dan meminta seseorang.
informasi tentang alamat
seseorang.

3.2 Menganalisis unsurkebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait o s
dengan memperhatikan struktur
Yooy Al

4.2 Menyajikan hasil analisis
bunyi, kata dan makna dari teks
sangat sederhana terkait tema:
Ol sl secara lisan maupun
tulisan

3.3 Memahami fungsi social dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna)
dari teks sangat sederhana terkait
tema: 4l yang melibatkan
tindak tutur memberi dan
meminta informasi sangat
sederhana terkait profesi.

4.3 Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi sangat sederhana
terkait dengan profesi.

3.4 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait
tema: 4l dengan
memperhatikan
struktur Jeadiall jaacall — 3 LY aud

4.4 Menyajikan hasil analisis
bunyi, kata dan makna
sederhana terkait tema: secara
lisan dan tulisan
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3.5 Memahami fungsi sosial dan 4.5 Mendemonstrasikan tindak
unsur kebahasaan (bunyi, kata tutur
dan makna) mengungkapkan harapan secara

dari teks sangat sederhana terkait | '™

tema: fl melibatkan tindak
tutur
mengungkapkan harapan

3.6 Menganalisis unsur kebahasaan | 4.6 Menyajikan hasil analisis

(bunyi, kata dan makna) dari teks bunyi, kata dan makna dari
sangat sederhana terkait tema: teks sangat sederhana terkait
Sl tema: Wl

Ungkapan Komunikatif:

(L 05T 0T ) (Lt 52 Gl 1s) (S Bl (3, 0S5 Lo (8 S8k ()
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
73'91""“1 ,Q\A ’&g]a_ﬁf 7':\"" 7L,.SJ>T E)ﬁ 7"‘:‘"* 7\)“9“5 7:5))5 9\"~' be ,d}.;j,,p 8)‘ 7")‘5 \:A :a‘:‘j‘l‘s‘ Q’JL’"“

Lys gl il @3 sl i) o)Ll

3.7 Memahami fungsi sosial dan 4.7 Mendemonstrasikan tindak
unsur kebahasaan (bunyi, kata tutur memberi dan meminta
dan makna) dari teks sangat informasi tentang anggota
sederhana terkait tema: 3 Y 2, |  keluarga

dengan melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang anggota keluarga

3.8 Menganalisis unsur kebahasaan | 4.8 Menyajikan hasil analisis
(bunyi, kata dan makna) dari teks bunyi, kata dan ungkapan

sangat sederhana terkait tema: sederhana terkait tema: sl
dengan memperhatikan struktur 3 Y secara lisan dan tulisan.
3 jall an¥) — 5 LEY)

3.9 Memahami fungsi sosial dan 4.9 Mendemonstrasikan tindak
unsur kebahasaan (bunyi, kata tutur memberi dan meminta
dan makna) dari teks sangat informasi terkait aktifltas di
sederhana terkait tema; <! 8 rumah secara lisan.

yang melibatkan tindak tutur
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memberi dan meminta
informasi tentang aktifltas
di rumabh.

3.10 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema: *
<l secara lisan dan tulisan
dengan memperhatikan struktur
3 jiall ansl) — 3 )LEY) an

4.10 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata dari teks sangat
sederhana terkait tema; <wdl 4
secara lisan dan tulisan

3.11 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: <l

L 933 yang melibatkan tindak
tutur mengekspresikan rasa cinta
pada agama dan

4.11 Mendemonstrasikan tindak
tutur
mengekspresikan rasa cinta
pada agama dan negara secara
lisan.

3.12 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema:

L 53 aal dengan
memperhatikan struktur s

alall 4yl — 5 sy

4.12Menyajikan hasil analisis
bunyi, kata dan ungkapan
sederhana terkait tema; sl
L 533} secara lisan dan tulisan

Ungkapan Komunikatif:

(Lo gl ol ) Jgmny ol el ), (OT,0 T30 € Lans 13L) (LI g 5502 4] 51 1)
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
729/“""3 7Qu 7&149? 7'3‘5' )L_;)"T E/‘ )M ,J‘AAS 7‘5)53 ol JS"} 7&}"9 8)‘ )"/ﬁ L:z‘ 3“:‘"}"5‘ Q')L"‘S‘

Ly ) Al Y) c3g el ti ) olyLall
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KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MI KELAS V

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: ¢laci
~all dengan melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang anggota tubuh.

4.1 Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang anggota
tubuh.

3.2 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema:
aall claci dengan
memperhatikan struktur ( z_LsY)
Al 4 aul) + 54l

4.2 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata sangat
sederhana terkait tema; baci
~all secara lisan dan tulisan.

3.3 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: 4igll yang
melibatkan tindak tutur memilih

4.3 Mendemonstrasikan tindak
tutur memilih profesi yang
disukai secara lisan.

3.4 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema:
4igall dengan memperhatikan
struktur (4 =Y + 2 dall 3 ,L5Y)
daall)

4.4 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata sangat
sederhana terkait tema; il
dengan memperhatikan
struktur secara lisan dan
tulisan.

3.5 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: Ul pall
433aa tindak tutur memberi dan
meminta informasi terkait tema
kebun binatang

4.5Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi terkait tema Kebun
Binatang secara lisan

3.6 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema:

4.6 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata sangat
sederhana terkait tema: 44~
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il wall secara lisan dan
tulisan.

<l sl A30a dengan
memperhatikan struktur (3%
ddall + an¥l + 3 yiall)

Ungkapan Komunikatif:
Shinadl 3 055 01 7 13Ls) (Jantd bign oo (1 1s Glis 0) (dg iy Olie siie |, ganer L)
(555 293 Sblped) i 3 13L) (b § izl 3 055 O CE 13L) (Lub
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
sy s sael s 2T o e Jad B ol 0V 2l @3B Ls 1) LA

Lwy> 45 - EN SN RO PIAESE e ARCHUA |

3.7 Memahami fungsi sosial dan 4.7 Mendemonstrasikan tindak

unsur kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks sangat sederhana
terkait tema: Juéiuy) ad e A

tutur mendeskripsikan benda
yang ada di ruang tamu dan
ruang belajar.

5814l syang melibatkan tindak
tutur mendeskripsikan apa yang
ada di ruang tamu dan ruang
belajar.

4.8 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata dari teks
deskriptif sangat sederhana
terkait tema: Juiiny) 48 e 8
3_SIdll 5 secara lisan dan
tulisan.

3.8 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema: #
5_SIadll 5 Jusiny) 48 edengan
memperhatikan struktur
Taisall g adiall uad) — ol g faiaall
BN

4.9 Mendemonstrasikan tindak
tutur mendeskripsikan secara
sederhana tentang aktifitas di
laboratorium dan perpustakaan
sekolah secara lisan dan
tulisan.

3.9 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks sangat sederhana
terkait tema: 45iSa Jaxall &

4. adlyang melibatkan tindak
tutur mendeskripsikan secara
sederhana tentang aktifitas di
laboratorium dan perpustakaan
sekolah.
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3.10 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema:
Aol 4 s Jandll A dengan
memperhatikan struktur il
Asall il g asiall pall — padly

4.10 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata sangat
sederhana terkait tema: : ®
Al 44 5 Jaxal) secara lisan
dan tulisan.

3.11 Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks sangat sederhana
terkait tema:—s<iall yang

4.11 Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi jenis makanan yang
ada di kantin secara lisan

melibatkan tindak tutur memberi
dan meminta informasi jenis
makanan yang ada di kantin
secara lisan

3.12 Menganalisis kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari teks
sangat sederhana terkait tema:
—aaidl dengan memperhatikan
struktur i) yadl — ) g fxiall
Al Tl

4.12 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata dari teks sangat
sederhana terkait tema:

—aaiall secara lisan dan tulisan

Ungkapan Komunikatif:
(S s on b, a8 s ) (28 (3 oS0 L ) sl 3 (s S5 5TAM 2 3))
Le g 50) (Y1 e S8 Sojlazaly U 2 LIS (S) (e i S sl S L)
& S iy o8) (Gl (8 2 Wy gl (s ain Yl ey ) tiialll & (g dny Sanl O
(Seladdl 3 JSTh 15Le) (2SN € ool 3 JSTE 13Le) (Lanly 501 Splalell o [ 13Ls) (olmy D5 Spsl
G it lizb e 55 lzs e sl A lab ) (gl Syt L) (slaall 3 JSTE 13L)
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:
sy s el s T8 e el B sl 0V el @3T8 Ls tigd) L)

Lys ) Ayl 3y el i) Ol Lal

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MI KELAS
Vi

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

4.1. Mendemonstras ikan tindak
tutur memberi dan meminta

3.1. Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
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dan makna) dari teks sederhana
terkait tema: 4=Lull yang
melibatkan tindak tutur memberi
dan meminta informasi tentang
jam (waktu).

informasi terkait tema jam
(waktu) secara lisan

3.2. Menganalisis kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema: 4cLudl dengan
memperhatikan struktur J=8
‘)A‘Y‘ daﬁj &)LA.AM

4.2. Menyajikan hasil analisis bunyi
dan kata sederhana terkait tema:
iclull secara lisan dan tulisan

3.3. Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: 4l caal
4w =l yang melibatkan tindak
tutur mengekspresika n rasa
cinta ternadap bahasa Arab

4.3. Mendemonstrasikan tindak
tutur mengekspresikan rasa cinta
terhadap bahasa Arab secara
lisan.

3.4 Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema: 4u 2l 4xlll i dengan
memperhatikan struktur J=2

4.4 Menyajikan hasil analisis bunyi
dan kata sederhana terkait
tema:iz ) 42l (sl secara lisan
dan tulisan

3.5. Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema: <l
aLailll yang melibatkan tindak
tutur perintah melaksanakan
sesuatu.

4.5. Mendemonstrasi kan tindak
tutur perintah melakukan
sesuatu

3.6. Menganalisis unsur kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema:

4.6. Menyajikan hasil analisis bunyi
dan kata dari teks sederhana
terkait tema: ikl sl secara
lisan dan tulisan.
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dengan memperhatikan struktur =
‘)AY‘ daéj t‘)h'aal\

Ungkapan Komunikatif:

(Mor Byl £ (Rwsledl aeld) (3 2yl (41 ondT Syl U1 Cnls 50) (Rl 2oLt €0V 26l 1))

(ol o1 1L

Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:

P Y R R NI SR Y A E NPT IS W B RO

Lwys ) a iyl g sl 1) ollal)

3.7. Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sederhana
terkait tema: 4lk=llyang
melibatkan tindak tutur memberi
dan meminta informasi tentang
kegiatan yang dilakukan di hari
libur

4.7. Mendemonstras ikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang kegiatan di
hari libur

38. Menganalisis kebahasaan
(bunyi, kata dan makna) dari
teks sangat sederhana terkait
tema: 4lkall Secara lisan dan
tulisan

4.8. Menyajikan hasil analisis bunyi
dan kata sederhana terkait tema:
ilkxlDengan memperhatikan
struktur (oalall Jadll

3.9. Memahami fungsi sosial dan
unsur kebahasaan (bunyi, kata
dan makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema:
4a 3l yang melibatkan tindak
tutur mendeskripsika n suasana
di tempat rekreasi

4.9 Mendemonstrasikan tindak tutur
tutur mendeskripsikan suasana
di tempat rekreasi

3.10 Menganalisis unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks sangat
sederhana terkait tema:4a il
dengan memperhatikan struktur
alall Jadll

4.10 Menyajikan hasil analisis
bunyi dan kata sederhana terkait
tema:4a il secara lisan dan
tulisan.
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Ungkapan Komunikatif: ‘
e e ble ) plle i e I plele Salleall 285 (257) (R G p e B Ll e dllaall)
(@bl 2> ) il allaal) (3 2ol cun) (el e ol L) sl allandl (3 i Cond) (i 355 ol
Ungkapan instruksional dalam proses pembelajaran:

i s glosl s o5 T8 e fa B0 ol OV s w3 LB s tiasdl L)

Lwys ) Ayl g sl 1) ollal)

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MTs KELAS
VI

KD 3 KD 4

3.1 Memahami fungsi sosial, struktur | 4.1 Mendemonstrasikan tindak

teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata, makna dan gramatikal) dari
teks sederhana yang berkaitan
dengan tema < =il yang
melibatkan tindak tutur
memperkenalkan diri dan orang
lain, menanyakan asal
negara/daerah dengan
menggunakan kata tanya ¢l e — Ja

tutur memperkenalkan diri
dan orang lain, menanyakan
asal negara/daerah dengan
menggunakan kata tanya Ja
ol e — baik secara lisan
maupun tulisan.

3.2 Menganalisis gagasan dari teks

sederhana yang berkaitan dengan
tema <=3l dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal + (sea) fxidll
aal)

4.2 Menyajikan hasil analisis

gagasan dari teks sederhana
yang berkaitan dengan tema
<ol dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal ixisll
ol + (.J)SA Jdaia)

3.3 Memahami fungsi sosial, struktur

teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari teks
sederhana yang berkaitan dengan

4.3 Mendemonstrasikan tindak

tutur menunjuk fasilitas
umum yang ada di
lingkungan sekolah dengan
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tema 42l 5814l yang melibatkan
tindak tutur menunjuk fasilitas
umum yang ada di lingkungan
sekolah dengan memperhatikan
susunan gramatikal + (s_lal) fxisl)
(OISl Gl — caad) il

memperhatikan susunan
gramatikal + (3_)) Ixisall
(Ol ke — ) i aik
secara lisan maupun tulisan.

3.4 Menerapkan kaidah tentang
bentuk, makna dan fungsi
gramatikal ) ) + (5,La0) Txisall
(Ul < )l — dalam teks sederhana

yang berkaitan dengan tema: & <)
Ayl

4.4 Menyusun teks sederhana
yang berkaitan dengan tema
Gl _all 4 y24ll dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal xil
ol caad) sl + (5_L3))
(oSl

3.5 Memahami fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari teks naratif
sederhana tentang jenis dan warna
yang berkaitan dengan tema: <l s¥)
4w )2l yang melibatkan tindak
tutur menunjuk peralatan sekolah
dengan memperhatikan susunan
gramatikalJsiall jrzal)

4.5 Mendemonstrasikan tindak
tutur menunjuk peralatan
sekolah dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal
Juaially yenll baik secara lisan
maupun tulisan.

3.6 Menganalisis gagasan dari teks
naratif sederhana tentang jenis dan
warna yang berkaitan dengan tema
4 aall @l 52Y) dengan
memperhatikan bentuk, makna dan
fungsi dari susunan
gramatikal J<iall yrecall

4.6 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana tentang jenis dan
warna yang berkaitan dengan
tema 4 2l < 52¥) dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal el
A

Ungkapan Komunikatif:

ohle (A1 QS 0y (hall Sl a2 ada) (il oo BT, (21, SUle (L)
) (Ble dmer 3bines Hl) (gl domd) cln | bl slis) () 2l ) #lio) 2(slal)) i)
Blezas ) (Ll Sal  Slgars Sal) ()05 & s 8,022 L s 3 (Lbiles 85 3 e db dod) Sl
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0T g s Al 1) (L 1, oLl 3 aadldt ) (B18Y) adl lle L (UASTUTy el

(LISl i ailey (3 2US) (Gl ,eblely Sos ) pagead) () o sl LIy Lelsy ,Lelsg) (S

3.7 Memahami fungsi sosial, struktur

teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata, makna dan gramatikal) dari
teks sederhana yang berkaitan
dengan tema ¢\ s=ll yang
melibatkan tindak tutur memberi
dan meminta informasi terkait
dengan tempat tinggal (lokasi dan
nomor rumah) dengan
menggunakan kata tanya &S -

4.7 Mendemonstrasikan tindak

tutur memberi dan meminta
informasi terkait dengan
tempat tinggal (lokasi dan
nomor rumah) dengan
menggunakan kata tanya ( S
L —) baik secara lisan
maupun tulisan.

3.8 Menganalisis gagasan dari teks

sederhana yang berkaitan dengan
tema: o) sl dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal Y+ +-) &Y

4.8 Menyajikan hasil analisis

gagasan dari teks sederhana
yang berkaitan dengan tema
o) sl dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal
ARRPR IR

3.9 Memahami fungsi sosial, struktur

teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata, dan makna) dari teks
sederhana yang berkaitan dengan
tema <wll yang melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi tentang rumah dengan
memperhatikan susunan gramatikal
A el Txigall 4 il il

4.9 Mendemonstrasikan tindak

tutur memberi dan meminta
informasi tentang

rumah dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal sl

A sall fxisall + 2384 baik secara
lisan maupun tulisan.

3.10 Menerapkan kaidah tentang

bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal + aaall )
Jasall lsid) dalam teks deskriptif
sederhana yang berkaitan dengan
tema <)

4.10 Menyusun teks deskriptif

sederhana yang terkait tema
<l dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi

dari susunan gramatikal sl
el lxtaall 4 i)

3.11 Memahami fungsi sosial, struktur

teks dan unsur kebahasaan (bunyi,

4,11 Mendemonstrasikan

melibatkan tindak tutur
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kata, dan makna) dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema 5_=Y) Sl s (1 yang
melibatkan tindak tutur memberi
dan meminta informasi tentang
kegiatan sehari-hari keluarga
dengan memperhatikan susunan
gramatikal 2aell g jliasll Cay puad

memberi dan meminta
informasi tentang kekegiatan
sehari-hari keluarga

dengan memperhatikan
bentuk, makna dan

fungsi dari susunan
gramatikal g slaell cay yuai
24l baik secara lisan
maupun tulisan

3.12 Menganalisis gagasan dari teks
naratif sederhana yang berkaitan
dengan tema Y Gl s e dengan
memperhatikan bentuk, makna dan
fungsi dari susunan gramatikal
dall ¢ jlaall iy puai

4.12 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan
dengan memperhatikan
dengan 4l il 52 (1 tema
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatika

Ungkapan Komunikatif:

(oot 35 8 501 D) (55 58 ) 3,3 100) (o e o, LS )l e Selilys L)
aelll (& oyl Sapdl) e wom i Aol 2 () (brloo sl )l 26Ldl (3 Spsdl n 2ol 50 Sl o Badizs 20
b, l) (Bl w3y Ol) (> 2 warbly shadd) Jobal Sl (3 oy Jods 13L) (LS 540

(Msb Ll aalas V) (Eee s 0¥ 0V

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MTs KELAS
Vil

KD 3

KD 4

3.1 Memahami fungsi sosial, 4.1 Mendemonstrasikan yang

struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks sederhana
yang berkaitan dengan tema:
deldl yang melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi terkait waktu dengan
memperhatikan susunan
gramatikal x5 5l 22a))

melibatkan tindak tutur memberi
dan meminta informasi terkait
dengan waktu

dengan memperhatikan susunan
gramatikal 53 2221 baik secara
lisan maupun tulisan.




154

3.2 Menganalisis gagasan dari

teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: delud)
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (i) 2=l

4.2 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema delud)
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal s Al 2axll

3.3 Memahami fungsi sosial,

struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks naratif
sederhana yang berkaitan
dengan tema: Lk« 52 yang
melibatkan tindak tutur
berterima kasih dan meminta
maaf dengan memperhatikan
susunan gramatikal Zsey) deal)

4.3 Mendemonstrasikan tindak tutur
berterima kasih dan meminta
maaf dengan memperhatikan
susunan gramatikal dzewy! aleall
baik secara lisan maupun tulisan.

3.4 Menganalisis gagasan dari

teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: Lt 5
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal axewy) dlesl)

4.4 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif yang
berkaitan dengan tema: L« 5
dengan memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari gramatikal
Jaany) dlaall

3.5 Memahami fungsi sosial,

struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks sederhana
yang berkaitan dengan tema:
45l yang melibatkan tindak
tutur membuat pilihan dan
argumentasinya dengan

memperhatikan susunan
gramatikal 4l=dll Alaal)

4.5 Mendemonstrasikan tindak tutur
membuat pilihan dan
argumentasinya dengan
memperhatikan susunan
gramatikal 4ud=all ileall baik secara
lisan maupun tulisan

3.6 Menganalisis gagasan dari

teks sederhana yang berkaitan

4.6 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks sederhana yang
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dengan tema: 4 s¢l! dengan

memperhatikan bentuk, makna

dan fungsi dari
gramatikal 4l=al ileal)

berkaitan dengan tema: 4 sl
dengan memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari susunan
gramatikal 4ud=all ileal)

Ungkapan Komunikatif:

() a5 el A el A (o) (Rele dmd) (3 Al a2 Lay) (Bl aeld) OF1 S0V 2l (S))
e ) (cly e S VST I8s) (nds,1802) (4 Sadl e b 4800 S wlls
(b Y ) (Sle ¥ g2l (Shle ¥, (#TL Bdan) sl Slbs (AUl

3.7 Memahami fungsi sosial,

struktur  teks dan  unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks sederhana
yang berkaitan dengan tema:
4l yang melibatkan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi  tentang  tujuan
sebuah aktifitas dengan
memperhatikan susunan
gramatikal Jaall +1— ) — ¢
t)\.m.d\

4.7 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang tujuan sebuah aktifitas
dengan memperhatikan susunan
gramatikal g Jcasl) Jedll +3 — o} —
baik secara lisan maupun tulisan.

3.8 Menganalisis gagasan dari

teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: b
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal Jedll +1— o) — ¢
&JLAAS\

4.8 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema: 4L )l dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Jedll +1— o) —
&JLA.AAS\

3.9 Memahami fungsi sosial,

struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks naratif
sederhana yang berkaitan
dengan tema: 4!l yang
melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta
informasi terkait profesi

4.9 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
terkait profesi dengan
memperhatikan susunan
gramatikalz <l syadl baik
secara lisan maupun tulisan.
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dengan memperhatikan
susunan gramatikal Jy<aall

sl

3.10Menganalisis gagasan dari
teks naratif sederhana yang
berkaitan dengan tema: die4ll
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal gmsall jaadl)

4.10 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema: 43¢l dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal g all juadl

3.11 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks sederhana
yang berkaitan dengan
tema: =<l 33ke yang
melibatkan tindak tutur
mendoakan orang sakit dengan
memperhatikan gramatikal
dail) Aleall 5 mall Jadll

4.11 Mendemonstrasikan tindak tutur
mendoakan orang sakit dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal 4udzdll ddeall 5 cadll Jall
baik secara lisan maupun tulisan.

3.12 Menganalisis gagasan dari
teks sederhana yang berkaitan
dengan dengan tema sile
=l dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari

susunan gramatikal (sl J2dll
Aladl) dlaall

4.12 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks sederhana yang
berkaitan dengan tema: 3:be
=<l dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari

susunan gramatikal (sl J2dll
Lladl) dleall

Ungkapan Komunikatif:

i) 1zl ssle die Ohle (G aded oll) () (pd 5,573 3hLe dala¥ apal) e ) n3l)
O o) (1505 O b oy b k) (8 aedd WU Y [ ele WL Y) (158 ety ) (Luidy &0, 4
() o) oy, oL
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KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MTs KELAS

KD 3

KD 4

3.1 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema: Lael 4l Ll yang
melibatkan tindak tutur
menyatakan kejadian di masa
lampau dengan memperhatikan
susunan gramatikal J=8ll cay yas
2l bl

4.1 Mendemonstrasikan tindak

tutur menyatakan kejadian di
masa lampau dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal sl Jadll oy juas
2>l baik secara lisan maupun
tulisan.

3.2 Menganalisis gagasan dari teks
naratif sederhana yang berkaitan
dengan tema: &gl Ll Gl
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (oalell Jadll Cay yuat
2 yaall

4.2Menyajikan hasil analisis

gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan
dengan tema: & yaed) Al ol
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (sl Jadll Cay pas
2yl

3.3 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema: Js=ll A ser Jiall yang
melibatkan tindak tutur
mendeskripsikan kejadian
dengan memperhatikan susunan
gramatikal 2_aall la a5 lganl 5 oS

4.3 Mendemonstrasikan tindak

tutur mendeskripsikan kejadian
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal 2 el W 5 Leanl 5 (S
baik secara lisan maupun
tulisan.




158

3.4 Menerapkan kaidah tentang
bentuk, makna dan fungsi dari
gramatikal 2_ell L i 5 lean 5 (S
dalam menyusun teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan
tema: Jswoll Al ser Jisll

4.4 Menyusun teks naratif
sederhana yang berkaitan
dengan tema: g Jisll
Js N dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal sl s oS
2yl s i

3.5 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks sederhana yang
berkaitan dengan tema: Js_»
Ol 5 o 3l yang melibatkan
tindak tutur melarang melakukan
suatu pekerjaan dengan
memperhatikan susunan
gramatikal J=all + al o dalill Y
wale) (SN Jadll e 3 el & jlaall
(0l g e

4.5 Mendemonstrasikan tindak
tutur melarang melakukan suatu
pekerjaan dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal J=dll + &l 5 Ll Y
ale) (SN Jadll (e 3y 3all & slial)
(Ll ¢ Juas baik secara lisan
maupun tulisan

3.6 Menganalisis gagasan dari teks
naratif sederhana yang berkaitan
dengan tema: oIa Js 3
Ol 5 dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal al s aaldl Y
NN Jadll e 2 ) g juaal) Jadl) +
(0l g e 2le)

4.6 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
sederhana yang berkaitan
dengan tema: a5 AN J s 3
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal J=all + &l o Lalill Y
uale) ‘;‘M\ J2all e 2y 3all &JL‘AA\

Ungkapan Komunikatif:

(A pg 23 V) (B Canl opms O Vamnjp L et dl Eams) (o lel) aaall Ll Juizal)

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MA KELAS

X

KD 3

KD 4

3.1 Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur

4.1 Mendemonstrasikan tindak
tutur mengenalkan diri dan
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kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : e _ladll § bl
yang melibatkan tindak tutur
mengenalkan diri dan orang lain,
meminta maaf, berterimakasih,
dan berpamitan dengan
memperhatikan

Vor o) Gl S s

orang lain, meminta maaf,
berpamitan dengan
memperhatikan - 4l s
Y-+ +) A8 Y1 baik secara lisan
maupun tulisan.

3.2 Menganalisis gagasan dari teks
bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : <baill
Al Glil) | cbadll) bl
(ol oasills < a3 dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari a8,Y! - A4S s
Yoo

4.2 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema:
Gl | cbadll) s jladll g sl
(ol iy (i j23 Apadll)
dengan memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari awss
EOV IR IR PR

3.3 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema: &Y
(<) o) 3l | 3501 eliacl) candl
yang melibatkan tindak tutur
menanyakan hubungan keluarga
dan menyatakan keinginan.

4.3 Mendemonstrasikan tindak
tutur menanyakan hubungan
keluarga dan menyatakan
keinginan dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Jwaiiall) jieall
(3=, baik secara lisan
maupun tulisan.

3.4 Menerapkan kaidah tentang
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan
gramatikal Jsdidll) ezl
(J=ial), dalam menyususn teks
bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : 5wy
(o) 3al | 5 cliach) cudly

4.4 Menyusun teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema
¢l , 'S)MY\ ;L'ar—\) g"_x:\..\]\J 5 )
(<! dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal
(Jaial)) Juadiall) aasall baik
secara lisan maupu tulisan.

3.5 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan

4.5 Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi perintah,
melarang dan meminta izin
dengan memperhatikan bentuk,
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dengan tema: (8 ) 4wyl

b 3das) A yaall <l gla¥) A jadll
(w2l yang melibatkan tindak
tutur memberi perintah,
melarang dan meminta izin
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan

gramatikal
aeally Shiall 5 2 jidl

makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (el 5284l

a1l baik secara lisan maupun
tulisan.

3.6 Mengevaluasi teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema :
<l 5l A aall (38 3a) A jadll
(Ao el 8 A Agus yal)
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan

gramatikal
el s il 5 0 jidl

4.6 Menyajikan hasil evaluasi teks
bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema: Gl ) Auall
b AV A yaall <l a1 Ayl
(32l dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal (el s 3 a4l
el 5 baik secara lisan maupun
tulisan.

Ungkapan Komunikatif:

Loyl ol clas ds e 8l sl ilL2b p SV e tmlana) = Cllally WY1 SlLe
daf b aabl U s aal b Jw o jeed) Gl L QW) bkl L o S e L dIsdl el Sl

O3lg ol 2ol 5,8l se YVl Sl sl s 5Ll W) el e 56 ST Ll gl

cdndl 33 Y L0l e Y ey JW) 3 s Yl e ) pllss GUE ) i

Ao ) s, el (3 ek L0l W) e Y, UL UL LIS 8 g ) 2 pdond

3.7 Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : {haii¥l) 4 sl sLall
(el 3alal) - delid) - 4aa il yang
melibatkan tindak tutur
mengucapkan selamat dan
meresponnya dengan
memperhatikan bentuk, makna

4.7 Mendemonstrasikan tindak
tutur mengucapkan selamat dan
meresponnya dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Sl - Jadll Sl
&igall g baik secara lisan maupun
tulisan.
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dan fungsi dari susunan
gramatikal
Cuigall g Saall - Jadll oLl

3.8 Menganalisis gagasan dari teks
bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : 4 sl sLall
salial) - de L) - G ol AVl
(%2« dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
Cuigall  Saall - Jadll QLo

4.8 Menilai hasil analisis gagasan
dari teks bahasa Arab yang
berkaitan dengan tema 3Ll
saliall - Aelidl - e sl Aali¥ll) e sl
(“«5 dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
Cuigall 5 jSAll - Jadll HLudl baik
secara lisan maupun tulisan

3.9 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema: g/ s) 4l s¢l)
(Pe¥) B sl A sed yang
melibatkan tindak tutur
mengemukakan pendapat
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari <l 5o
plefiny)

4.9 Mendemonstrasikan tindak
tutur mengemukakan pendapat
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari < sl
elediny) baik secara lisan maupun
tulisan.

3.10 Menerapkan kaidah tentang
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal aledisy! < sl
dalam menyususn teks bahasa
Arab yang berkaitan dengan
tema: s il A sell g 5il) 2 el
(Y &

4.10 Menyusun teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema
b sl Al sell g sil) 4 sgl
(¢>=Y! dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal aledisy! < s
baik secara lisan maupu tulisan.

3.11 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema: alakll
4S) gall |l il g Aankall) ol il
(&) 5 =3l s yang melibatkan
tindak tutur meminta perhatian

4.11 Mendemonstrasikan tindak
tutur meminta perhatian dan
memberi pengumuman dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal <k s Gl <yl
o) baik secara lisa maupun
tulisan.
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dan memberi pengumuman
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal

by sl Gk
Ola 3l

3.12 Mengevaluasi teks bahasa
Arab yang berkaitan dengan
tema ; dexka¥l) il 5 plakal)

(<l 5 uadll 5 4S) gall iy g il 5
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal <k GSall cayla
e )

4.12 Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema
;b 5 il 5 daadall) ol il 5 plaal)

(@l 5 ) 5 4S) 2l dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikalgle 3l <k (Sl ca ks
baik secara lisan maupun
tulisan.

Ungkapan Komunikatif:

JS7 3l Yy adl Skeg Lde i stel L ol sy oSaial S 158, 5oLl (Siady (Saal 1aagd)
(L Gl Dl de ,dl els O) madl e dnes de daw s, 2 o3y e

(U s jad Gols (2 Lie) OY IS 3 36l 3 OY v ) e 5l Ll 2o V1 s

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MA KELAS

Xl

3.1.Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : sl (&) (5 gmill
S le_n guall G e slEll ) yang
melibatkan tindak tutur
mendeskripsikan bentuk,
timbangan, sifat dan
karakteristik suatu benda dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal : Jble 5 osile 5 all aae
b

4.1.Mendemonstrasikan tindak
tutur mendeskripsikan bentuk,
timbangan, sifat dan
karakteristik suatu benda dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal : Jlle 50 sle 5l axe
Ol 5 baik secara lisan maupun
tulisan
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3.2.Menganalisis gagasan dari teks

bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema: Gl B ) Bl
S e gl B s l8 ) dengan
memperhatikan bentuk makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal : Jlle 5 sle 5l axe
Ol

4.2 .Menyajikan hasil analisis

gagasan dari teks bahasa arab
yang berkaitan dengan tema:
ool (3l (3) (8 puaill

S )lesaadl ) dengan
memperhatikan bentuk makna
dan fungsi dari dari susunan
gramatikal : Jlle 5 sale 5 all sae
usb s baik secara lisan maupun
tulisan

3.3.Memahami fungsi sosial,

struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : s idiual ) daall
) sale dylauall ) yang
melibatkan tindak tutur
menanyakan kondisi kesehatan,
ungkapan ketika menjenguk
orang sakit dan memberi saran
(menjaga kesehatan) dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan

gramatikal 1 <sos 5 all iy
alaall

4.3.Mendemonstrasikan tindak

tutur menanyakan kondisi
kesehatan, ungkapan ketika
menjenguk orang sakit dan
memberi saran (menjaga
kesehatan) dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal : <ss 5 all s
skl baik secara lisan maupun
tulisan

3.4.Menganalisis gagasan dari teks

bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : s ddiual ) daall
2 all Bale dilauall ) dengan
memperhatikan bentuk makna
dan fungsi dari dari susunan

gramatikal : <asoa 5 sall Cagoa
alaal)

4.4.Menilai hasil analisis gagasan

dari teks bahasa Arab yang
berkaitan dengan tema: ) i~z
el Bale dglanall 5 adiull)
dengan memperhatikan bentuk
makna dan fungsi dari dari
susunan gramatikal : _all <5
—aball g a5 baik secara lisan
maupun tulisan

3.5. Memahami fungsi sosial,

struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan

4.5.Mendemonstrasikan tindak

tutur berpamitan, mengucapkan
selamat jalan dan selamat datang
dengan memperhatikan bentuk,
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dengan tema : ) sl 5 aul)
dalpudl slaliall (il sall Jilu g )
yang melibatkan tindak tutur
berpamitan, mengucapkan
selamat jalan dan selamat datang
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal : ~=¥! 55 Sall awy)

4 yadll

makna dan fungsi dari susunan
gramatikal : ~s¥) 53 Sall auy)

48 »4ll baik secara lisan maupun
tulisan

3.6.Menerapkan kaidah tentang
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal : 5 3_S3ll aul
48 a4l anl dalam menyusun teks
bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : ) sl 5 aul)
dabad) 3l cdal sall il y)

4.6.Menyusun teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema :
lal gall Jilu s ) dalid) 5 il
daludl shlidl ) dengan
memperhatikan bentuk makna
dan fungsi dari dari susunan
gramatikal : 4 el aul g3 )Sall ol
baik secara lisan maupun tulisan

Ungkapan Komunikatif:

Voo gl e kSR e STl ) By e sy gaall dlasy T SReas L
&R e Yy ed e Y el il skl (3 s JU el s fest Janl g, OVT
s i 35989 sl Ay, 0le Jarial) ) dedl SOV Slims (a5, loll Jolig bl ) jleg ek

e ST, S8 st S Gl ) olS” Gl 1 ROL e ek el Al e

&

3.7. Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema: szl ) s el s mall
A4l 5488 3 yeall ) yang
melibatkan tindak tutur
menyatakan dan menanyakan
tindakan/kejadian diwaktu
lampau dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
sl pald) Jadll Cay poad

4.7.Mendemonstrasikan tindak
tutur menyatakan dan
menanyakan tindakan/kejadian
di waktu lampau dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari  Jdll <oy yuas
sl =Wl baik secara lisan
maupun tulisan

3.8.Menganalisis gagasan dari teks
bahasa Arab yang berkaitan

4.8. Menilai hasil analisis gagasan
dari teks bahasa Arab yang
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dengan tema s sl ) 5 el g zall
Anaall s 4Sa 3 yeall ) dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal =l Jadll Cay puas
gl

berkaitan dengan tema gzl
Al 548 3 jaall g mall ) 5 jaally)
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal (sslall Jadll oy sl
s+ baik secara lisan maupun
tulisan

3.9. Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : s e b 5l 5SS
Gl Y o) sall e salall ) Jlaiy))
yang melibatkan tindak tutur
menyatakan dan menanyakan
tindakan/ kejadian di waktu
sekarang dan akan datang
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari & yss
sl g lcaall Jadll

4.9.Mendemonstrasikan tindak
tutur menyatakan dan
menanyakan tindakan/kejadian
di waktu sekarang dan akan
datang dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
sl & jladll Jadll Cay i haik
secara lisan maupun tulisan.

3.10. Mengevaluasi gagasan dari
teks bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : s ke ¥ L 5l i<
Ol Y el sall e sadall ) Jlaiy))
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal : g Jbaell Jadll Cay sl
ey

4.10. Menyajikan hasil evaluasi
gagasan dari teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema :

e sulall ) Juaiyl 5 adleY) La o) iS5
0¥ «J)sall ) dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal g sladl J2dll oy yuai
s+ baik secara lisan maupun
tulisan

3.11. Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : ) L sl & sl
bl ealaall 5 (a1 )yang
melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta

4.11. Mendemonstrasikan tindak
tutur memberi dan meminta
informasi beberapa ajaran agama
di bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatika baik secara
lisan maupun tulisan. Indonesia
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
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informasi beberapa ajaran
agama di bentuk, makna dan
fungsi dari susunan gramatika
baik secara lisan maupun
tulisan. Indonesia dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatika : Aesll 5 4eny) Alesll
434l sesuai dengan konteks

gramatika :  Aleall 5dpeny) dleall
4l=dll paik secara lisan maupun
tulisan

3.12. Mengevaluasi gagasan dari
teks bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema: ) L s 3 oY)
bl el 5 uaY1) dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal dleall 5 4enyl dleal)
lasl)

4.12. Menyajikan hasil evaluasi

gagasan dari teks bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema :
claall 5 LV ) Lo gif (A (YY)
z=L.all ) dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal : s &Y dleall
4ladl) Aaall baik secara lisan
maupun tulisan.

Ungkapan Komunikatif:

Yy bl oY) Lk, e JLaSY) e I bl Gl 13 bl sy (6

Lyazd o STaail 1 Caniall oIS s

KOMPETENSI DASAR (KD) 3 & 4 BAHASA ARAB MA KELAS

Xl

KD 3

KD 4

3.1 Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : g!sif) dab
(Al Gl Al )l yang
melibatkan tindak tutur
membandingkan sesuatu
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal 43LaYy) 5 il

4.1 Mendemonstrasikan tindak tutur

membandingkan sesuatu dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal 4Ly s &l baik
secara lisan maupun tulisan.

3.2 Menganalisis gagasan dari teks
bahasa Arab yang berkaitan

4.2 Menyajikan hasil analisis

gagasan dari teks Bahasa Arab
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dengan tema : glsl) aab,l
(Al ) il Al ) dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal 4Ly 5 Caill

yang berkaitan dengan tema
i) Al Hll o) 5if) Azl
(=Ll dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal 48Lay! 5 il
baik secara lisan maupun tulisan

3.3 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema: s ) Ll
(Chliie oS ALl yang
melibatkan tindak tutur
mendeskripsikan sebuah
kejadian dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal — astxall el Jadll
Jseaall Suall Jadl)

4.3 menyajikan hasil analisis tindak
tutur mendeskripsikan sebuah
kejadian dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal el J=dll
Jseaall el Jadll — o sleall haik
secara lisan maupun tulisan.

3.4 Mengevaluasi teks bahasaArab
yang berkaitan dengan tema :
(Chldia ¢S ALl Ala ) lpddl
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal

Jseaall Sl Jadll — o slaall el Jadll

4.4 Menyajikan hasil evaluasi teks
Bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : s ) Sl
(Clliie oS Ll dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal — astaell iall Jadl)
Jsexall Sl J=dll baik secara
lisan maupu tulisan.

3.5 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema; =l
(goasll seldll) o allyang
melibatkan tindak tutur
memberi apresiasi sebuah karya
dengan memperhatikan bentuk,

4.5 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberi apresiasi sebuah karya
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal Js=dill aul baik secara
lisan maupun tulisan.
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makna dan fungsi dari susunan
gramatikal Jyadill aul

3.6 Mengevaluasi gagasan dari teks
Bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : =3l
(gasdl seldll) 220 dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Juadill au)

4.6 Megonstruk gagasan baru
dalam teks bahasa Arab
yangberkaitan dengan tema =l

(grasdl seldll) 220 dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Js=&ll aul baik secara
lisan maupun tulisan.

Ungkapan Komunikatif:

Mo oty jaid ds alal gimnd Ll agzg 350l 5801 o L) ST ol 557
Wlor e alssly a3 1 e 0 Selie ) ol 1Sl A ool Oganly 4] Bly b UL ;e 3)Le

3.7 Memahami fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema : 43y 3 jleaall
elale Uiaa 5 Loy 4pa3luy) 5 jlaall)
(#>w¥1 yang melibatkan tindak
tutur memberikan harapan
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal Jsd¥)sduesll slau)
Auaall

4.7 Mendemonstrasikan tindak tutur
memberikan harapan dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Jus¥)s il el
4eal) baik secara lisan maupun
tulisan.

3.8 Menganalisis gagasan dari teks
bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema : Ay 5 lasl)
elale Uiaa 5 Loy 203luY) 5 jlaall)
(p>=¥) dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal ¢lesY!
Teadll Jladl) 5 daadl)

4.8Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks Bahasa Arab
yang berkaitan dengan tema
LY 5 jluzall) Lpadlu) 5 jlaal)
(pAY) slale Bias 5 Ladd dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal Jus¥)sduadll clenyl)
el

3.9 Memahami fungsi sosial,
struktur teks dan unsur

4.9 Mendemonstrasikan tindak tutur
menanyakan tujuan dari sebuah




169

kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan
dengan tema: axslall 8 dul Al
Al ) Ly i) il 8 sl )
(3 =& 4 yang melibatkan
tindak tutur menanyakan tujuan
dari sebuah kejadian dan
aktifitas dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal g b=l

G gaial & bl 5 g 58yl

kejadian dan aktifitas dengan
memperhatikan bentuk, makna
dan fungsi dari susunan
gramatikal g siell ¢ jladll
psinall & a5y 0 paiall g jladll
baik secara lisan maupun tulisan.

r‘.\_’);.d\ t‘)\.‘.'a.d\}
3.10 Mengevaluasi gagasan dari 4.10 Menyajikan hasil evaluasi
teks bahasa Arab yang gagasan dari teks bahasa Arab

berkaitan dengan tema; 4.
Claala 8 Al jall) Lxalall b

(33 A 8 Al L o)
dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan
gramatikal g 8 <l g Ll

g Sl s @ paiall ¢ jladl

ps ol

yang berkaitan dengan

tema: (8 4wl all) dadlall 8 4l )
oA 8 Al ) L o) Cilrala
(234 dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal g bzl

g Jadly o paiall ¢ jliadl s ¢ 5b ll
s =ll baik secara lisan maupu
tulisan.

Ungkapan Komunikatif:

Gt ol eLs O] s Lo, aed) (3 S5Vl ol OF gl L Ul L] 3905 O gl el )l B)Ls

SUsN Wl odin gl e Bl Agy A LA ola O Gl Jonll doze [ cli 0 psdl 2l ALY

yiahald Cpel S 13U 1Bl ) Sle A sla O) (A as 1) dedlel 3 ladl sene Al Osng

A sla 0) drald (3 Ayt a3l Ly 05T Sig el aglall 3 Gavasadl a3, Jadld gl
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